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ABSTRAK 

Kemampuan koneksi matematis siswa dan gaya belajar adalah dua hal yang 

sangat penting dimiliki oleh siswa. Seseorang yang memahami dengan baik 

karakter gaya belajar pada dirinya diharapkan dapat mengkoneksikan masalah 

dalam matematika dengan ilmu di dalam matematika, selain matematika maupun 

dengan kehidupan sehari-hari. Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif. Subjek penelitian ini berjumlah 6 siswa yang terdiri 

dari 2 subjek dengan gaya belajar visual, 2 subjek dengan gaya belajar auditorial 

dan 2 subjek dengan gaya belajar kinestetik. Pada penelitian ini akan dibahas 

mengenai bagaimana profil kemampuan koneksi matematis siswa dalam 

menyelesaikan masalah ditinjau dari gaya belajar siswa pada masa pandemic 

covid-19.  Teknik pengumpulan data dilakukan dengan pemberian angket, tes dan 

wawancara yang berupa soal kemampuan koneksi matematis. Hasil dari pengisian 

angket siswa diklasifikasikan pada 3 kategori yaitu gaya belajar visual, gaya 

belajar auditorial, dan gaya belajar kinestetik. Pengelompokkan  siswa ini 

didasarkan pada pengisian angket yang diberikan oleh peneliti, dari hasil 

pengisian angket ini diperoleh 13 siswa memiliki gaya belajar visual, 11 siswa 

memiliki gaya belajar auditorial dan 7 anak memiliki gaya belajar kinestetik. 

Hasil menunjukkan bahwa 2 subjek dengan gaya belajar visual memiliki 

kemampuan koneksi matematis yang tinggi, 1 subjek dengan gaya belajar 

auditorial memiliki kemampuan koneksi matematis yang tinggi dan yang lainnya 

sedang, dan untuk gaya belajar kinestetik 1 subjek memiliki kemampuan koneksi 

yang tinggi dan 1 lainnya memiliki kemampuan koneksi matematis yang sedang.  

Oleh karena itu sebaiknya setiap siswa mampu memahami gaya belajar yang 

dimilikinya, dengan begitu siswa dapat mengerti cara belajar yang efektif untuk 

dirinya sendiri. Selain itu guru sebaiknya mengetahui kemampuan koneksi 

matematis tiap siswanya sehingga dapat memberikan perhatian lebih khusus 

kepada siswa yang memiliki kemampuan koneksi matematis yang rendah, karena 

dalam matematika kemampuan koneksi matematis juga sangat penting. 

Kata Kunci: Kemampuan Koneksi Matematis, Gaya Belajar. 
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ABSTRACT 

Students' mathematical connection abilities and learning styles are two very 

important things that students have. Someone who understands well the character 

of his learning style is expected to be able to connect problems in mathematics 

with science in mathematics, in addition to mathematics and with everyday life. 

This research uses descriptive research with a qualitative approach. The subjects 

of this study were 6 students consisting of 2 subjects with visual learning styles, 2 

subjects with auditory learning styles and 2 subjects with kinesthetic learning 

styles. In this study, we will discuss how the profile of students' mathematical 

connection abilities in solving problems in terms of student learning styles during 

the covid-19 pandemic. Data collection techniques were carried out by giving 

questionnaires, tests and interviews in the form of mathematical connection 

abilities. The results of filling out student questionnaires were classified into 3 

categories, namely visual learning styles, auditory learning styles, and kinesthetic 

learning styles. The grouping of students is based on filling out the questionnaire 

given by the researcher, from the results of filling out this questionnaire, 13 

students have a visual learning style, 11 students have an auditory learning style 

and 7 children have a kinesthetic learning style. The results showed that 2 subjects 

with visual learning styles had high mathematical connection abilities, 1 subject 

with auditory learning styles had high mathematical connection abilities and the 

other moderate, and for kinesthetic learning style 1 subject had high connection 

abilities and the other 1 had high connection skills. moderate mathematical 

connection. Therefore, each student should be able to understand their learning 

style, so that students can understand effective learning methods for themselves. 

In addition, teachers should know the mathematical connection ability of each 

student so that they can give more special attention to students who have low 

mathematical connection abilities, because in mathematics mathematical 

connection abilities are also very important. 

Keywords: Mathematical Connection Ability, Learning Style.  
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Matematika merupakan ilmu yang universal yang dapat 

memajukan daya pikir manusia untuk menguasai teknologi di masa depan. 

Oleh karena itu matematika diperlukan oleh semua siswa dari mulai 

sekolah dasar untuk membekali siswa kemampuan berpikir logis, analitis, 

sistematis, kritis dan kreatif serta kemampuan untuk bekerja sama. Seperti 

fungsi dari pendidikan nasional itu sendiri yang mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan bertujuan 

untuk mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab (Permendikbud, 2016, p.3).  

Pembelajaran matematika dalam Kurikulum 2013 menekankan 

pada dimensi pedagogik modern dalam pembelajaran, yaitu menggunakan 

pendekatan ilmiah (scientific approach) meliputi mengamati, menanya, 

menalar, mencoba, membentuk jejaring untuk semua pelajaran 

(Permendikbud No. 65 Tahun 2013). The National Council of Teachers of 

Mathematics (NCTM, 2000) merumuskan tujuan pembelajaran 

matematika meliputi belajar untuk berkomunikasi matematis 

(mathematical comunication), belajar  untuk bernalar matematis 

(mathematical reasoning), belajar untuk memecahkan masalah matematis 

(mathematical problem solving), belajar untuk mengkoneksikan ide 

matematis (mathematical connection), dan belajar untuk 

mempresentasikan ide ide matematis (mathematical representation). 

Berdasarkan tujuan tersebut kemampuan koneksi matematis menjadi salah 

satu tujuan yang harus dicapai dalam pembelajaran matematika dikelas. 

 Munculnya kasus serupa pneumonia yang tidak diketahui pada 

tanggal 31 Desember 2019 terjadi di Wuhan, China (Lee, 2020). Kasus 
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tersebut di akibatkan oleh virus corona atau dikenal dengan COVID-19 

(Corona Virus Desese-2019). Banyak negara yang memutuskan menutup 

sekolah maupun perguruan tinggi termasuk di Indonesia dikarenakan 

wabah pandemi Covid-19. Di masa pandemi Covid-19 ini siswa 

diharuskan untuk belajar di rumah atau secara Daring (media dalam 

jaringan) untuk menghindari penyebaran virus Covid-19. Penilaian siswa 

secara online mengakibatkan banyak terjadinya trial and eror dengan 

sistem yang tidak ada kepastian mengakibatkan banyak penilaian yang 

dibatalkan oleh guru. Menurut Caroline, proses pembelajaran di sekolah 

merupakan alat kebijakan publik yang terbaik sebagai upaya peningkatan 

pengetahuan dan skill.  

Sekolah secara keseluruhan adalah media interaksi antar siswa dan 

guru untuk meningkatkan intelegensi dan skill. Dengan adanya pandemi 

Covid-19 khususnya di Indonesia banyak bukti ketika sekolah sangat 

mempengaruhi produktivitas dan pertumbuhan ekonomi (Baharin, Aji, 

Yussof, & Saukani, 2020). Berdasarkan hasil penelitian (Kusumaningrum 

& Wijayanto, 2020) diperoleh bahwa pembelajaran daring sering 

terkendala jaringan internet yang sulit dijangkau, aktivitas pembelajaran 

daring menjadi tidak lancar, akibatnya materi pembelajaran tidak dapat 

dipahami dengan baik. Hal tersebut mengakibatkan banyak nya siswa yang 

putus sekolah dan mempengaruhi peningkatan skill mereka terutama 

dalam bidang kemampuan koneksi matematis siswa dalam menyelesaikan 

masalah masalah matematika. 

Kemampuan koneksi matematis adalah kemampuan sisiwa dalam 

mencari hubungan suatu konsep dan prosedur, memahami antar topik 

matematika, dan kemampuan siswa mengaplikasikan konsep matematika 

dalam bidang lain atau dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan oleh Hadin, Pauji & Arifin kemampuan 

koneksi matematika dalam menyelesaikan masalah kurang dipahami oleh 

siswa dilapangan, kemampuan koneksi matematis sangat penting dalam 

pembelajaran matematika yang menggambarkan antar konsep dan data 
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suatu masalah atau situasi yang diberikan. Herdian (2010: 19) 

mengemukakan bahwa kemampuan koneksi matematis adalah kemampuan 

unruk mengaitkan antara konsep-konsep matematika secara eksternal, 

yaitu matematika dengan bidang studi lain maupun dengan kehidupan 

sehari-hari.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Anita (2014) tentang 

kemampuan koneksi matematis, masih banyak siswa yang belum memiliki 

kemampuan koneksi matematis. Hasil penelitiannya telah menujukkan 

bahwa masih rendahnya siswa yang memiliki kemampuan koneksi 

matematis. Dalam penelitian ini menujukkan bahwa pembelajaran 

matematika hanya sebagai suatu kegiatan yang monoton dan prosedural 

khususnya di masa pandemi Covid-19 ini, yaitu guru menerangkan materi 

menggunakan media online, memberi beberapa contoh soal, menugaskan 

siswa untuk mengerjakan latihan soal, mengecek jawaban siswa secara 

sepintas, selanjutnya membahas soal yang kemudian dikerjakan oleh 

siswa. 

Menurut Sugiman (2008: 10) menyatakan bahwa rata-rata 

persentase penguasaan untuk setiap aspek koneksi antar koneksi inter 

topik matematika 63%, antar topik matematika 41%, matematika dengan 

pelajaran lain 56%, dan matematika dengan kehidupan nyata 55%, dan 

berdasarkan penelitian Sugiman menyatakan bahwa kemampuan koneksi 

matematis siswa masih rendah. Salah satu penyebab dari rendahnya 

kemampuan koneksi matematis siswa dikarenakan rendahnya pemahaman 

konsep-konsep yang diberikan, ingatan siswa pada materi soal yang 

diujikan teramat rendah, dan siswa tidak mampu memodelkan soal cerita 

ke dalam model matematika serta siswa tidak mampu melakukan prosedur 

matematika (Sudirman, 2018).  

Kurangnya kemampuan siswa dalam koneksi matematis adalah 

salah satu penyebab timbulnya kesulitan dalam menyelesaikan persoalan 

yang berakibat rendahnya kemampuan matematika. Menurut Bahr & 

Gracia (2010) kesulitan matematis siswa adalah suatu hambatan yang 
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dialami siswa dalam menyelesaikan soal karena siswa mengalami 

hambatan dalam menghubungkan antara berbagai representasi serta 

konsep-konsep matematika secara internal yaitu berhubungan dengan 

matematika itu sendiri maupun secara eksternal yaitu matematika dengan 

bidang lain baik bidang studi lain maupun kehidupan sehari-hari. Menurut 

Turmudi (2008: 13) menyebutkan bahwa dalam proses pembelajaran 

kurang melibatkan siswa secara aktif dan selama ini yang disampaikan 

kepada siswa hanya secara informatif artinya siswa hanya memperoleh 

informasi dari guru saja.  

Berkaitan dengan rendahnya kemampuan koneksi matematis siswa  

dalam menyelesaikan masalah  gaya belajar merupakan salah satu hal yang 

dapat mempengaruhi permasalahan tersebut. Gaya belajar sangat 

diperlukan untuk memantau siswa dalam proses pembelajaran. Gaya 

belajar merupakan salah satu hal penting yang dimiliki oleh setiap siswa 

dalam menyerap informasi dan cara setiap siswa dalam berkonsentrasi
 
saat 

belajar. Nasution (2003:94) gaya belajar adalah cara yang konsisten yang 

dilakukan oleh siswa dalam menangkap stimulus atau informasi, cara 

mengingat, berpikir, dan memecahkan soal. Gaya belajar juga merupakan 

salah satu faktor intern  yang di duga berpengaruh terhadap optimalnya 

belajar matematika siswa. Gaya belajar merupakan cara dimana individu 

memproses dan mengolah informasi dalam situasi belajar (Brown dalam 

Gilakjani, 2012:105).  Menurut pendapat tersebut, maka peneliti 

berpendapat bahwa gaya belajar merupakan kebiasaan siswa menyerap 

informasi dan pengalaman yang dimilikinya. Jika siswa mampu 

memahami gaya belajar yang dimilikinya maka membantu siswa dalam 

menyelesaikan masalah matematika dengan tepat yang akan mendukung 

proses pembelajaran dan memahami setiap kemampuan yang ada dalam 

matematika salah satunya kemampuan koneksi matematis.  

Menurut Deporte & Heracki (2007: 116-120) gaya belajar dapat 

digolongkan menjadi tiga macam gaya yaitu visual, auditorial dan 

kinestetik. dari ketiga gaya belaja ini ada individu yang cenderung pada 
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salah satu gaya, dan ada juga yang cenderung semua gaya belajar. 

Menurut Yusri, gaya belajar visual adalah gaya belajar yang lebih banyak 

memanfaatkan penglihatan. Orang dengan gaya belajar visual akan melihat 

atau membayangkan apa yang sedang dibicarakan. Gaya blajar visual ini 

lebih cenderung untuk mengingat indormasi dengan menyaksikkan 

langsung sumber informasi. Siswa dengan gaya belajar visual lebih 

mengingat konsep atau materi seperti chart, modul berwarna, grafik, poster 

dan sebagainya. Sedangkan gaya belajar audiotori adalah gaya belajar 

yang memanfaatkan indera pendengaran untuk mempermudah proses 

belajar. Dalam hal ini siswa yang memiliki gaya belajar auditori senderung 

sebagai pembicara yang baik dan cenderung mendiskusikan masalahnya 

dengan orang lain. Salah satu cara belajar siswa auditori adalah dengan 

cara berdiskusi dalam kelompok dan menyajikan hasil diskusinya. 

Kemudian yang terakhir adalah gaya belajar kinestetik adalah gaya belajar 

yang lebih menyerap informasi dengan menggunakan gerakan atau 

menyentuh sesuatu yang memberikan informasi tertentu agar siswa 

tersebut mudah mengingatnya. Siswa dengan gaya belajar kinestetik 

mengingat suatu informasi dengan melaksanakan sendiri aktivitas 

belajarnya. Dalam hal ini siswa yang memiliki gaya belajar kinestetik 

menerapkan pembelajarannya menggunakan media yang langsung di 

gunakan atau di mainkan langsung oleh siswa tersebut. Setiap siswa 

memiliki gaya belajar dan kemampuan yang berbeda-beda dalam 

menerima dan memproses suatu informasi.   

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Hartati, belajar 

matematika yang memiliki gaya belajar visual, auditorial dan kinestetik 

memiliki skor terendah dan tertinggi serta nilai modus yang hampir sama 

atau tidak signifikan perbedaannya. Jika individu memiliki ketiga gaya 

belajar yang saling mendukung walaupun terdapat pada salah satu 

kecenderungan pada salah satu tipe dan dapat mengkombinasikan ketiga 

gaya belajar tersebut dampaknya siswa akan lebih mudah menyerap 

informasi yang diberikan. Sedangkan menurut penelitian Sundayana setiap 
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siswa dengan gaya belajar apapun, mempunyai kecenderungan yang sama, 

baik dalamhal kemandirian maupun dalam kemampuan pemecahan 

masalah matematis yang dimilikinya. Dalam hal ini sebaiknya guru 

mengetahui jenis belajar setiap siswanya supaya dapat menciptakan 

suasana pembelajaran yang cocok.  

Untuk mencapai hal tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Profil Kemampuan Koneksi Matematis Siswa 

dalam Menyelesaikan Masalah Ditinjau dari Gaya Belajar di Masa 

Pandemi Covid-19.” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang diatas, dapat diidentifikasikan beberapa 

masalah yaitu: 

1. Belum dilakukannya identifikasi terhadap kemampuan koneksi 

matematis siwa. 

2. Adanya keberagaman gaya belajar siswa yang belum dilakukan 

identifikasi. 

C. Fokus Penelitian 

Untuk menghindari meluasnya bahasan dalam penelitian maka 

penelitian ini difokuskan pada identifikasi yang pertama dan kedua yaitu 

rendahnya kemampuan koneksi matematis yang ditinjau dari gaya belajar 

siswa dalam menyelesaikan masalah matematika di masa Covid-19. Lebih 

lanjut, fokus dalam penelitian ini adalah profil kemampuan koneksi 

matematis dalam menyelesaikan masalah matematika ditinjau dari gaya 

belajar siswa di masa pandemi Covid-19. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut didapatkan rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana profil kemampuan koneksi matematis siswa dalam 

menyelesaikan masalah matematis ditinjau dari gaya belajar visual? 
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2. Bagaimana profil kemampuan koneksi matematis siswa dalam 

menyelesaikan masalah matematis ditinjau dari gaya belajar auditorial? 

3. Bagaimana profil kemampuan koneksi matematis siswa dalam 

menyelesaikan masalah matematis ditinjau dari gaya belajar kinestetik? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 

kemampuan koneksi matematis siswa ditinjau dari gaya belajar siswa di 

masa pandemi Covid-19. Secara lebih rinci tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan kemampuan koneksi matematis siswa ditinjau 

dari gaya belajar visual dalam menyelesaiakan masalah matematis. 

2. Untuk mendeskripsikan kemampuan koneksi matematis siswa ditinjau 

dari gaya belajar auditorial dalam menyelesaiakan masalah matematis. 

3. Untuk mendeskripsikan kemampuan koneksi matematis siswa ditinjau 

dari gaya belajar kinestetik dalam menyelesaiakan masalah matematis. 

 

F. Manfaat Penlitian 

1. Manfaat Teoritis 

 Diharapkan mampu menambah ilmu serta memperkaya 

pengetahuan mengenai teori-teori yang berkaitan dengan profil 

kemampuan koneksi matematis siswa dalam menyelesaikan masalah 

matematika ditinjau dari gaya belajar di masa pandemi Covid-19. 

2. Manfaat Praktis  

a. Untuk Mahasiswa 

1) Agar mampu mempersiapkan mental untuk mengatasi siswa 

yang memiliki kemampuan dalam menyelesaikan masalah 

yang berbeda. 

2) Dapat berperan penting dalam meningkatkan kualitas peserta 

didik dalam kemampuannya menyelesaiakan masalah 

matematika secara matematis 

b. Untuk Universitas PGRI Semarang 
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Memperkaya hasil-hasil penelitian yang berkaitan dengan 

profil kemampuan koneksi matematis dalam menyelesaikan 

masalah matematis ditinjau dari gaya belajar 

c. Untuk Peneliti lain 

Hasil penelitian ini tentunya masih ada kekurangan. Oleh 

karena itu, terbuka lebar bagi peneliti lain untuk melakukan kajian 

lanjutan dimasa mendatang. 

G. Penegasan Istilah 

Dalam pembahasan ini, penulis ingin lebih membatasi dan 

menegaskan istilah-istilah yang terdapat pada penulisan skripsi ini. Hal ini 

bertujuan untuk mempermudah pembaca dalam memahami dan mencerna 

jelas apa istilah yang dikemukakan oleh penulis. Untuk itu peneliti perlu 

memaparkan penegasan istilah sebagai berikut: 

1. Profil 

Secara umum profil mempunyai pengertian profil sebagai suatu 

gambaran alami mengenai konsep yang ditelaah. (Budiarto, 2006) 

2. Kemampuan Koneksi Matematis 

Kemampuan koneksi matematis merupakan hal penting yang harus 

dikuasai oleh setiap siswa di semua jenjang pendidikan. Sedangkan 

definisi dari kemampuan koneksi matematis adalah kegiatan yang terdiri 

dari proses menemukan hubungan antar representasi konsep serta prosedur 

yang terdiri dari proses menemukan hubungan antar representasi konsep 

serta prosedur kemudian memahami hubungan diantara topik matematika 

dengan kehidupan nyata ataupun dengan bisang studi lain diluar 

matematika, serta memahami representasi yang sebanding atau ekuivalen 

dalam matematika dan mengasosiasikan prosedur-prosedur dalam 

matematika (Fatimah & Khairunnisyah, 2019). Dalam penelitian ini terdiri 

dari 4 aspek indikator yang digunakan peneliti yaitu koneksi dalam 

matematika, koneksi antar topik dalam matematika, koneksi antara 

matematika dengan ilmu lain selain matematika dan koneksi matematika 

dengan kehidupan sehari-hari. 
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3. Masalah Matematis 

Masalah matematis disetiap jenjang pendidikan selalu berbeda Semakin 

tinggi jenjang pendidikan maka semakin kompleks pula masalah 

matematisnya. Masalah rutin adalah masalah yang merupakan latihan 

biasa yang dapat diselesaikan dengan prosedur yang sudah lazim 

digunakan, sedangkan masalah tidak rutin adalah masalah yang untuk 

menyelesaikannya diperlukan pemikiran lebih lanjut karena prosedurnya 

tidak sejelas masalah rutin atau dengan kata lain, masalah tidak rutin 

menyajikan situasi baru yang belum pernah dijumpai sebelumya. Masalah 

dalam penelitian ini adalah menggunakan masalah tidak rutin karena 

masalah yang diberikan tidak pernah dijumpai sebelumnya oleh siswa dan 

merupakan masalah-masalah nyata yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari. 

4. Penyelesaian Masalah Matematis 

Pada umumnya penyelesaian masalah matematis pada penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui kemampuan koneksi matematis siswa. 

Ormrod (2009) menyatakan bahwa penyelesaian masalah adalah 

menggunakan (mentransfer) pengetahuan dan ketrampilan yang sudah ada 

untuk menjawab pertanyaan yang belum terjawab atau situasi yang sulit. 

Pada dasarnya setiap siswa mempunyai cara tersendiri dalam 

menyelesaikan penyelesaian masalah matematis. 

 

 

5. Gaya Belajar   

Gaya belajar merupakan hal penting yang harus dimiliki oleh setiap 

siswa. Gaya belajar menurut Kolb adalah cara yang cenderung dipilih 

seseorang untuk menerima informasi dalam lingkungannya dan 

memproses informasi. Karena belajar sangat membutuhkan konsentrasi 

maka kondiri saat berkonsentrasi sangat berpengaruh saat belajar dan hal 

ini berhubungan dengan gaya belajar siswa. Dalam penelitian ini 

menggunakan 3 tipe gaya belajar yaitu gaya belajar visual, gaya belajar 



10 
 

 
 

auditorial dan gaya belajar kinestetik seperti yang diutarakan oleh 

Deporter & Hernacki. Pada penelitian ini menggunakan indikator yang 

berupa karakteristik dari setiap tipe gaya belajar yang diutarakan oleh 

Bobbi De Porter dan Mike Hernacki (Deporter, 2000) sebagai berikut: 

1. Gaya Belajar Visual, memiliki ciri-ciri: 

a. Rapi dan teratur. 

b. Berbicara dengan cepat. 

c. Biasanya tidak terganggu oleh keributan. 

d. Mengingat apa yang dilihat daripada apa yang didengar. 

e. Lebih suka membaca daripada dibacakan. 

f. Pembaca cepat dan tekun. 

g. Seringkali mengetahui apa yang harus dikatakan, tetapi, tidak 

pandai memilih kata-kata. 

h. Mengingat asosiasi visual. 

i. Mempunyai masalah untuk mengingat intruksi verbal kecuali 

jika ditulis, dan sering kali meminta bantuan orang untuk 

mengulanginya. 

j. Teliti terhadap detail. 

Siswa dengan gaya belajar visual lebih cenderunng untuk 

mengingat informasi dengan menyaksikan langsung sumber informasi 

tersebut dan lebih mudah mengingat suatu konsep atau materi dengan 

mengandalkan kemampuan penglihatan. 

2. Gaya Belajar Auditorial, memiliki ciri-ciri: 

a. Berbicara kepada diri sendiri saat bekerja. 

b. Mudah terganggu oleh keributan. 

c. Senang membaca dengan keras dan mendengarkan. 

d. Merasa kesulitan unuk menulis, namun hebat dalam bercerita. 

e. Belajar dengan mendengarkan dan mengingat apa yang 

didiskusikan daripada yang dilihat. 

f. Suka berbicara, suka berdiskusi dan menjelaskan sesuatu 

Panjang lebar. 
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Siswa yang memiliki gaya belajar auditorial cenderung mengingat 

suatu informasi dengan cara mendengarkan. Selain itu siswa dengan gaya 

belajar auditorial dijuluki sebagai pembicara yang baik dan mereka 

mudah belajar dengan mendiskusikan terlebih dahulu dengan orang lain 

tentang suatu materi tertentu. 

3. Gaya Belajar Kinestetik, memiliki ciri-ciri: 

a. Berbicara dengan pelan. 

b. Sulit mengingat peta kecuali jika dirinya pernah berada 

ditempat itu. 

c. Menghafal dengan cara berjalan dan melihat. 

d. Menggunakan jari sebagai petunjuk saat membaca. 

e. Tidak dapat duduk diam dalam waktu yang lama. 

f. Kemungkinannya tulisannya tidak rapi. 

g. Selalu berorientasi pada fisik dan banyak bergerak. 

h. Ingin melakukan segala sesuatu. 

Siswa yang memiliki gaya belajar kinestetik mengingat informasi 

dengan cara melaksanakan sendiri aktivitas  belajarnya. Siswa dengan 

gaya belajar kinestetik cenderung lebih menyukai pembelajaran dengan 

praktik langsung daripada harus dijelaskan oleh guru.  

6. Covid 

Covid-19 merupakan penyakit dalam tingkat penyebaran yang 

tergolong cepat. Penyakit ini disebabkan oleh virus Corona yang 

secara khusus menyerang sistem pernafasan manusia (Rothan 

&Byrareddy, 2020). Akibatnya kegiatan belajar mengajar di sekolah 

harus dilakukan dirumah secara online atau daring. Pada penelitian ini 

peneliti mengambil subjek secara online yaitu dengan menggunakan 

google form dan video call melalui aplikasi whatsapp untuk 

mengurangi penyebaran Covid-19. 
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BAB II 

TELAAH PUSTAKA & KERANGKA BERPIKIR 

A. TELAAH PUSTAKA 

1. Pengertian Profil 

Profil adalah sebutan gambaran singkat tentang seseorang, 

organisasi, benda lembaga atau wilayah. Adapun  pendapat Mulyani 

(1983: 1) dalam (Pertiwi, 2012) profil adalah pandangan sisi, garis 

besar, atau biografi dari diri seseorang atau kelompok yang memiliki 

usia yang sama. Budiarto (2006) menjelaskan profil sebagai suatu 

gambaran alami mengenai konsep yang ditelaah. Jika dipandan dari 

segi seni, profil dapat diartikan sebagai gambaran atau sketsa tampang 

atau wajah seseorang yang dilihat dari samping. Dilihat dari segi 

statistik, profil adalah sekumpulan data yang menjelaskan sesuatu 

dalam bentuk grafik atau tabel. Sehingga Azmi (2013) menyimpulakan 

profil merupakan gambaran secara singkat tentang sesuatu kajian objek 

tertentu, seperti dalam bentuk grafik, diagram atau tulisan. Dari 

beberapa pengertian pendapat mengenai profil dapat disimpulkan 

profil merupakan suatu gambaran secara garis besar dari suatu konsep 

dan tergantung dari segi mana memandangnya. Dalam penelitian ini 

yang dimaksud dengan profil adalah gambaran tentang kemampuan 

koneksi matematis siswa yang dipandang atau ditinjau dari gaya 

belajar setiap siswa. 

2. Kemampuan Koneksi Matematis 

Kemampuan koneksi matematis merupakan kemampuan yang 

harus dibangun dan dipelajari oleh setiap siswa, karena dengan 

kemampuan koneksi matematis siswa dapat menghubungkan konsep 

dalam matematika dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-

hari. Salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh semua siswa 

adalah kemampuan koneksi matematis. Tanpa kemampuan koneksi 

matematika maka siswa akan sulit mengingat materi yang diberikan 

guru dan akan mengingat terlalu banyak konsep dan prosedur 
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matematika yang saling terpisah. NCTM dalam Linto menyatakan 

bahwa tujuan koneksi matematis diberikan kepada siswa di sekolah 

menengah adalah agar siswa dapat: (1) mengenali representasi yang 

ekuivalen dari suatu konsep yang sama, (2) mengenali hubungan 

prosedur satu representasi ke prosedur representasi yang ekuivalen, (3) 

menggunakan dan menilai koneksi beberapa topik matematika dan (4) 

menggunakan dan menilai koneksi antara matematika dan disiplin ilmu 

lain.  Menurut Linto koneksi matematika siswa membantu siswa untuk 

mengembangkan perspektifnya, memandang matematika sebagai suatu 

bagian yang terintegrasi daripada sebagai sekumpulan topik, serta 

mengakui adanya relevansi dan aplikasi baik didalam kelas maupun di 

luar kelas.  

Kemampuan koneksi matematis merupakan bagian penting 

yang harus dikuasai siswa di setiap jenjang pendidikan, karena dengan 

adannya koneksi matematis siswa akan melihat keterkaitan-keterkaitan 

dan manfaat matematika itu sendiri (Siagian, 2016). Menurut Coxford 

(Mandur, 2013) menyatakan bahwa kemampuan koneksi matematis 

adalah kemampuan menghubungkan pengetahuan konseptual dan 

prosedural, menggunakan matematika pada topik lain, menggunakan 

matematika dalam aktivitas kehidupan, mengetahui koneksi antar topik 

dalam matematika.  Menurut Widiarti kemampuan koneksi matematis 

adalah kemampuan siswa dalam mencari hubungan suatu representasi 

konsep dan prosedur, memahami antar topik matematika, dan 

kemampuan siswa mengaplikasikan konsep matematika dalam bidang 

lain atau dalam kehidupan sehari-hari. Menurut (Fatimah & 

Khairunnisyah, 2019) koneksi matematis ialah kegiatan yang terdiri 

dari proses menemukan hubungan antar representasi konsep serta 

prosedur yang terdiri dari proses menemukan hubungan antar 

representasi konsep serta prosedur kemudian memahami hubungan 

diantara topik matematika dengan kehidupan nyata ataupun dengan 

bisang studi lain diluar matematika, serta memahami representasi yang 
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sebanding atau ekuivalen dalam matematika dan mengasosiasikan 

prosedur-prosedur dalam matematika. Hubungan suatu konsep dan 

kemampuan adalah salah satu bagian dari matematika yang akan 

membuat siswa memahami prinsip matematika. Saat siswa melakukan 

kegiatan koneksi matematis secara terus menerus siswa akan 

memahami bahwa matematika adalah rangkaian dari kemampuan dan 

konsep yang digunakan di suatu konsep matematika untuk memahami 

konsep matematika lainnya.  

Ministry of Education of Ontario (2005: 31) menegaskan 

bahwa dengan melihat hubungan antar prosedur dan konsep 

matematika akan membantu siswa memperdalam pemahaman 

matematikanya, membuat koneksi antara pngetahuan matematika yang 

siswa pelajari dengan aplikasinya dalam kehidupan nyata mereka akan 

lebih membantu siswa melihat dan memahami kegunaan matematika 

di luar kelas. Disamping itu penggunaan sumber belajar yang 

digunakan seperti buku teks belum membantu siswa dalam 

meningkatkan dan mengembangkan kompetensi koneksi 

matematisnya. Seperti disampaikan oleh Haji (2011: 45) bahwa 

menyajikan materi yang tertulis pada buku-buku matematika yang 

digunakan saai ini tersusun sebagai berikut: 1) definisi (pengertian 

konsep), 2) contoh soal dan 3) latihan soal. Penulis menjelaskan 

pengertian (definisi) suatu konsep dalam matematika. Kemudian, 

penulis memberikan contoh penerapan konsep tersebut, dan diakhiri 

dengan memberikan latihan soal. Ketiga tahapan penulisan buku 

tersebut didominasi oleh penulis, sedangkan siswa (pembaca) bersikap 

pasif memahami dan mengerjakan soal yang dijelaskan dan 

diperintahkan oleh penulis. Bahan yang disajikan monoton dan soal 

soalnya bersifat rutin mengakibatkan siswa tidak memiliki kemampuan 

koneksi matematis yang cukup. Berdasarkan kondisi tersebut, 

pembelajaran harus ditekankan pada: (1) pengertian kelas sebagai 

komunitas matematika daripada hanya sekumpulan individu; (2) 
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pengertian logika dan kejadian matematika sebagai verifikasi daripada 

guru sebagai penguasa tunggal dalam memperoleh jawaban benar; (3) 

pandangan terhadap penalaran matematika daripada sekedar mengingat 

prosedur atau algoritma; (4) penyusunan konjektur, penemuan dan 

pemecahan masalah daripada penemuan jawaban secara mekanik; dan 

(5) mencari hubungan antara ide-ide matematika dan penerapannya 

daripada sebagai sekumpulan konsep yang terpisah ( Daut, 2016). 

Menurut NCTM (2000) ada dua tipe umum koneksi 

matematika, yaitu: modeling connections merupakan hubungan antara 

situasi masalah yang muncul didalam dunia nyata atau dalam disiplin 

ilmu lain dengan representasi matematikanya, sedangkan mathematical 

connections merupakan hubungan antara dua representasi yang 

ekuivalen, dan antara proses penyelesaiannya dari masing-masing 

representasi, seperti bagan berikut: 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Bagan 2. 1 Proses Penyelesaian Masalah 

NCTM (2000) Mengemukakan kemampuan-kemampuan yang 

diharapkan setelah siswa menguasai kemampuan koneksi matematika 

adalah: 

 Siswa dapat menggunakan koneksi antar topik matematika. 

 Siswa dapat menggunakan koneksi antara matematika dengan disiplin 

ilmu lain. 

 Siswa dapat menghubungkan prosedur antar representasi ekuivalen. 

Koneksi Matematika 
Representasi 1 Representasi 2 

Koneksi Pemodelan 

Penyelesaian 

Situasi Masalah 
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 Siswa dapat menggunakan ide-ide  matematika untuk memperluas 

pemahalam tentang ide-ide matematika lainnya. 

 Siswa dapat menerapkan pemikiran dan pemodelan matematika untuk 

menyelesaikan masalah yang muncul pada disiplin ilmu lain. 

 Siswa dapat mengeksplorasi dan menjelaskan hasilnya dengan grafik, 

aljabar, model matematika verbal atau representasi. 

Selain itu Gordah (2012) memaparkan lebih rinci indikator 

koneksi matematika yang dapat digunakan yakni: 

1. Mencari hubungan berbagai representasi konsep dan prosedur, 

2. Memahami hubungan antar topik matematika,  

3. Menerapkan matematika dalam bidang lain atau kehidupan 

sehari-hari, 

4. Memahami representasi ekuivalen suatu konsep, 

5. Mencari hubungan satu prosedur dengan prosedur lain dalam 

representasi yang ekuivalen, 

6. Menerapkan hubungan antara topik matematika dengan topik di 

luar matematika. 

Menurut Ulep menguraikan indikator koneksi matematis, 

sebagai berikut:  

i.  Menyelesaikan masalah dengan menggunakan grafik, hitungan 

numerik, aljabar, dan representasi verbal 

ii. Menerapkan konsep dan prosedur yang telah diperoleh pada situasi 

baru; 

iii. Menyadari hubungan antar topik dalam matematika; 

iv. Memperluas ide-ide matematik. Kemampuan koneksi matematis 

siswa terbentuk melalui pengalaman dari proses belajarnya. 

Dari beberapa pendapat tentang indikator kemampuan koneksi 

matematis diatas, kemampuan koneksi matematis yang akan diteliti 

adalah kemampuan koneksi matematis tertulis dengan indikator-

indikator sebagai berikut:  
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Tabel 2. 1 Indikator Koneksi Matematis 

 

   Sumber: (Supriyadi, suharto, & Hobri, 2017) 

Indikator kemampuan koneksi matematis: Pertama, representas 

konsep matematika yaitu terdapat beberapa yang harus di 

representasikan dalam matematika. Kedua, koneksi antar topik 

matematika yaitu begitu banyak materi dalam matematika yang dapat 

di kaitkan satu sama lain. Ketiga, koneksi dengan ilmu sleain 

matematika yaitu matematika dapat dikaitkan dengan bidang studi lain 

seperti fisika, ekonomi, pengetahuan social, pengetahuan alam. 

Keempat, koneksi dengan kehidupan sehari-hai yaitu matematika dapat 

dikoneksikan dengan kehidupan sehari-hari (Putri, 2017). 

Alasan pemgambilan koneksi matematis tertulis karena 

kemampuan siswa dapat diukur sesuai indikator yang ada dan 

Aspek Koneksi Matematis Indikator Koneksi Matematis 

1. Koneksi dalam 

matematika 

1. Siswa dapat mempresentasikan konsep 

dan prosedur dalam satu materi 

matematika 

2. Koneksi antartopik 

dalam matematika 

1. Siswa dapat memahamami hubungan 

antar konsep matematika 

2. Siswa dapat memberikan contoh 

hubungan antar konsep matematika 

3. Koneksi antara materi 

matematika dengan 

ilmu lain selain 

matematika 

1. Siswa dapat menerapkan hubungan 

antara topik matematika dengan topik 

di luar matematika. 

2. Siswa dapat mengkomunikasikan 

gagasan dengan simbol, tabel, diagram 

atau media lain untuk menghubungkan 

keterkaitan matematika dengan ilmu 

lain selain matematika  

4. Koneksi antara 

matematika dengan 

kehidupan seehari-hari 

1. Siswa dapat mengaplikasikan masalah 

dan menerapkan konsep matematika 

dalam kehidupan sehari-hari 
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penelitian dapat dilakukan secara bersamaan sehingga tidak 

menggaunggu proses pembelajaran yang lainnya.  

 

3. Masalah Matematis 

Gaya Stanic dan Kilpatrick (1998) dalam mendefinisikan 

masalah sebagai suatu keadaan dimana seseorang melakukan tugasnya 

yang tidak ditemukan di waktu sebelumnya. Shadiq (2004)  

menyatakan bahwa suatu pertanyaan akan menjadi masalah hanya jika 

pertanyaan itu menunjukkan adanya suatu tantangan yang tidak dapat 

dipecahkan melalui suatu prosedur rutin yang sudah diketahui si 

pelaku, maka untuk menyelesaikan suatu masalah diperlukan waktu 

yang relatif lebih lama dari proses pemecahan soal rutin.  

Hal ini menujukkan bahwa tugas merupakan suatu masalah 

yang bergantung pada setiap individu dan waktu. Oleh karena itu tidak 

semua tugas merupakan masalah oleh setiap individu, tergantung 

prosedur dan cara penyelesaiannya oleh setiap individu. Ada beberapa 

variasi atau sifat dari masalah, yaitu pada (1) pengetahuan yang 

diperlukan untuk menyelesaikan masalah; (2) bentuk penyajiannya; (3) 

proses yang dilakukan dalam pemecahan masalah (Jonassen, 2004). 

Pada dasarnya masalah matematika dibedakan menjadi dua 

bagian, yaitu masalah rutin dan masalah tidak rutin (Anonim, 2007). 

Masalah rutin adalah masalah yang merupakan latihan biasa yang 

dapat diselesaikan dengan prosedur yang sudah lazim digunakan, 

sedangkan masalah tidak rutin adalah masalah yang untuk 

menyelesaikannya diperlukan pemikiran lebih lanjut karena 

prosedurnya tidak sejelas masalah rutin atau dengan kata lain, masalah 

tidak rutin menyajikan situasi baru yang belum pernah dijumpai 

sebelumya. Masalah dalam penelitian ini adalah menggunakan 

masalah tidak rutin karena masalah yang diberikan tidak pernah 

dijumpai sebelumnya oleh siswa dan merupakan masalah-masalah 

nyata yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 
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4. Penyelesaian Masalah Matematis 

Dalam memecahkan masalah matematika ataupun masalah 

dalam kehidupan sehari-hari setiap manusia mempunyai cara tersendiri 

untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. Hal ini dimungkinkan 

karena perbedaan kemampuan setiap individu berbeda, begitu juga 

dengan siswa yang memiliki kemampuan yang berbeda di bidang 

matematika. Ormrod (2009) menyatakan bahwa penyelesaian masalah 

adalah menggunakan (mentransfer) pengetahuan dan ketrampilan yang 

sudah ada untuk menjawab pertanyaan yang belum terjawab atau 

situasi yang sulit. Schoenfeld (1985) mendefinisikan bahwa “Problem 

is that problem solving is relative.” Masalah dalam pemecahan 

masalah adalah relatif. Sedangkan Hwang, dkk (2007) ketika 

menyelesaikan masalah aplikasi matematika, siswa perlu mengamati 

dan menemukan pola-pola khusus yang ada didalam masalah tersebut. 

Dalam hal menyelesaikan masalah siswa perlu untuk 

memformalisasikan masalah tersebut menjadi bentuk masalah 

matematika yang abstrak atau model matematika.  

(Krulik & Rudnick, 2003) menyatakan bahwa penyelesaian 

masalah merupakan proses dimana setap individu menggunakan 

pemahaman sebelumnya yang dikembangkan dan diaplikasikan ke 

dalam masalah baru atau masalah yang tidak biasa. (Krulik & Rudnick, 

2003) juga membagi Langkah-langkah penyelesaian masalah menjadi 4, 

yaitu (1) Baca dan gali (read and explore); (2) Membuat rencana 

(devise a plan); (3) Menyelesaikan masalah (solve the problem); (4) 

Lihat Kembali dan refleksi (look back and reflect) 

Menurut (Polya, 1973) penyelesaian masalah dalam 

matematika terdiri atas empat Langkah pokok, yaitu: 

1) Memahami masalah (understand the problem) 

2) Menyusun/memikirkan rencana (devise a plan) 
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3) Melaksanakan rencana (carry out a plan) 

4) Memeriksa kembali (look back) 

Pada penyelesain masalah matematis dalam penelitian ini, siswa 

diharapkan memiliki ketrampilan dalam mengkoneksikan masalah 

dengan kehidupan sehari-hari atau dengan ilmu lainnya.   

5. Gaya Belajar 

Ketika menyampaikan sebuah pengetahuan atau ilmu, seorang 

pendidik dituntut untuk memahami gaya belajar setiap siswa. 

(Wahyuni, 2017) menyatakan bahwa mengenali gaya belajar sendiri, 

belum tentu membuat siswa menjadi lebih pandai, tetapi dengan 

mengenal gaya belajar seseorang akan dapat menentukan cara belajar 

yang ekfektif. Gaya belajar adalah salah satu aspek yang dimiliki 

individu dalam menyerap, mengatur dan mengolah informasi. Gaya 

belajar yang sesuai adalah kunci dari keberhasilan seseorang dalam 

belajar. Oleh karena itu setiap pendidik diharapkan dapat memahami 

gaya belajar setiap siswa dan membantu mengarahkan siswa 

mengenali gaya belajar pada dirinya sendiri. Gaya belajar memiliki 

peranan penting dalam belajar matematika, karena gaya melajar 

merupakan ciri khas yang konsisten yang dimiliki siswa dalam 

menyerap suatu informasi.  

Gaya belajar ditandai dengan cara konsisten siswa dalam 

merespon dan menggunakan stimulus yang diterimanya dalam 

aktivitas belajar, seperti yang dikatakan Witkin (1988: 94). Untuk 

merespon stimulus yang didapatkan berupa materi atau suatu masalah 

matematika dibutuhkan kemampuan pengindraan, mengingat dan 

menyelesaikan masalah dengan tepat. Gaya belajar menurut Kolb 

adalah cara yang cenderung dipilih seseorang untuk menerima 

informasi dalam lingkungannya dan memproses informasi. Karena 

belajar sangat membutuhkan konsentrasi maka kondiri saat 

berkonsentrasi sangat berpengaruh saat belajar dan hal ini 

berhubungan dengan gaya belajar siswa. Gaya belajar  merupakan cara 
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dimana individu memproses dan mengolah informasi dalam situasi 

belajar (Brown dalam Gilakjani, 2012:105). Drummond (1998:186) 

mendefinisikan gaya belajar sebagai “an individual’s preferred mode 

and desired contition of learning.” Maksudnya, gaya belajar dianggap 

sebagai cara belajar atau kebiasaan belajar yang disukai oleh 

pembelajar. Keefe (1979) memandang gaya belajar sebagai cara 

seseorang dalam menerima, berinteraksi, dan memandang 

lingkungannya. Selanjutnya Keefe (1991) menggambarkan bahwa 

gaya belajar yang baik akan menunjukkan karakteristik seorang 

pembelajar dan strategi instruksional pembelajar tersebut.  Deporter 

(1999: 110) dalam bukunya berjudul Quantum Learning mengatakan 

bahwa gaya belajar adalah “kombinasi dari bagaimana seseorang dapat 

menyerap dan kemudian mengatur serta mengolah informasi atau 

bahan pelajaran. Dari pendapat beberapa ahli mengenai definisi gaya 

belajar maka dapat disimpulkan bahwa gaya belajar adalah 

karakteristik seseorang pembelajar dalam menerima informasi dan 

mengolah informasi dengan cara belajar yang mereka sukai.  

Menurut Ramlah, dkk (2000) ada beberapa tipe gaya belajar 

yang bisa kita cermati dan mungkin kita ikuti apabila memang kita 

merasa cocok dengan gaya itu, diantaranya: gaya belajar visual, gaya 

belajar auditorial dan gaya belajar kinestetik. Siswa dengan gaya 

belajar visual cenderung belajar dengan apa yang mereka lihat, siswa 

dengan gaya belajar kinestetik cenderung belajar lewat gerakan dan 

sentuhan, sedangkan siswa dengan gaya belajar auditorial cenderung 

belajar melalui apa yang mereka dengar  (Deporter & Hernacki, 2000, 

p.111-112). Menurut Hartati, meskipun banyak model-model gaya 

belajar yang dikemukakan, namun yang menjadi pusat utama gaya 

belajar adalah gaya belajar tipe visual, gaya belajar tipe auditorial, dan 

gaya belajar kinestetik seperti yang diutarakan oleh Deporter & 

Hernacki. Tipe gaya belajar secara umum adalah sebagai berikut: 

(1) Gaya Belajar Visual 
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Gaya belajar ini mengandalkan aktivitas belajarnya kepada 

mmateri pelajaran yang dilihatnya. Pada gaya belajar visual ini 

yang memegang peranan penting dalam cara belajarnya adalah 

penglihatan. Peta pikiran atau konsep dapat menjati alat yang 

bagus  bagi para pelajar visual karena mereka belajar terbaik saat 

mereka mulai dengan “gambaran keseluruhan” melakukan tinjauna 

umum mengenai bahan pelajaran. 

(2) Gaya Belajar Auditorial 

Gaya belajar ini mengandalkan aktivitas belajarnya kepada 

materi pembelajaran yang didengarnya. Para pelajar auditori lebih 

suka merekam pada kaser daripada mencatat, karena mereka suka 

mendengarkan informasi berulang-ulang. 

(3) Gaya Belajar Kinestetik 

Gaya belajar ini mengandalkan aktivits belajarnya dengan 

gerakan. Para pelajar kinestetik suka belajar melalui gerakan dan 

paling baik menghafal informasi dengan mengasosiasikan gerakan 

dengan setiap fakta. Mereka lebih suka duduk di lantai dan 

menyebarkan pekerjaan di sekeliling mereka. 

Dryden (2000) menuliskan dalam bukunya, bahwa sedikitnya ada tiga 

gaya utama belajar: 

1) Pelajar Haptik, dari kata Yunani yang berarti bergerak 

bersama,sering disebut juga pelajar kinestetik. 

2) Pelajar Visual, yang belajar paling baik ketika mereka melihat 

gambar-gambar yang mereka pelajari. 

3) Pelajar Auditorial, yang belajar paling baik melalui suara. 

Ciri-ciri gaya belajar menurut Bobbi De Porter dan Mike 

Hernacki (Deporter, 2000) sebagai berikut: 

1. Gaya Belajar Visual, memiliki ciri-ciri: 

a. Rapi dan teratur. 

b. Berbicara dengan cepat. 

c. Biasanya tidak terganggu oleh keributan. 
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d. Mengingat apa yang dilihat daripada apa yang didengar. 

e. Lebih suka membaca daripada dibacakan. 

f. Pembaca cepat dan tekun. 

g. Seringkali mengetahui apa yang harus dikatakan, tetapi, tidak 

pandai memilih kata-kata. 

h. Mengingat asosiasi visual. 

i. Mempunyai masalah untuk mengingat intruksi verbal kecuali 

jika ditulis, dan sering kali meminta bantuan orang untuk 

mengulanginya. 

j. Teliti terhadap detail. 

Siswa dengan gaya belajar visual lebih cenderunng untuk 

mengingat informasi dengan menyaksikan langsung sumber 

informasi tersebut dan lebih mudah mengingat suatu konsep atau 

materi dengan mengandalkan kemampuan penglihatan. 

2. Gaya Belajar Auditorial, memiliki ciri-ciri: 

a. Berbicara kepada diri sendiri saat bekerja. 

b. Mudah terganggu oleh keributan. 

c. Senang membaca dengan keras dan mendengarkan. 

d. Merasa kesulitan unuk menulis, namun hebat dalam 

bercerita. 

e. Belajar dengan mendengarkan dan mengingat apa yang 

didiskusikan daripada yang dilihat. 

f. Suka berbicara, suka berdiskusi dan menjelaskan sesuatu 

Panjang lebar. 

Siswa yang memiliki gaya belajar auditorial cenderung 

mengingat suatu informasi dengan cara mendengarkan. Selain itu siswa 

dengan gaya belajar auditorial dijuluki sebagai pembicara yang baik 

dan mereka mudah belajar dengan mendiskusikan terlebih dahulu 

dengan orang lain tentang suatu materi tertentu. 

3. Gaya Belajar Kinestetik, memiliki ciri-ciri: 

a. Berbicara dengan pelan. 
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b. Sulit mengingat peta kecuali jika dirinya pernah berada 

ditempat itu. 

c. Menghafal dengan cara berjalan dan melihat. 

d. Menggunakan jari sebagai petunjuk saat membaca. 

e. Tidak dapat duduk diam dalam waktu yang lama. 

f. Kemungkinannya tulisannya tidak rapi. 

g. Selalu berorientasi pada fisik dan banyak bergerak. 

h. Ingin melakukan segala sesuatu. 

Siswa yang memiliki gaya belajar kinestetik mengingat 

informasi dengan cara melaksanakan sendiri aktivitas  belajarnya. 

Siswa dengan gaya belajar kinestetik cenderung lebih menyukai 

pembelajaran dengan praktik langsung daripada harus dijelaskan oleh 

guru.  

Pada dasarnya kita semua bisa belajar, tetapi kita tidak belajar 

dengan gaya atau cara belajar yang tepat. Dimana belajar adalah suatu 

pendekatan atau metode, seperti pepatah dalam Ghufron (2012) tidak 

ada satu pendekatan yang sesuai dengan semua orang, jika pengajaran 

dirancang dan diterapkan dengan memperhatikan gaya belajar, pelajar 

akan mampu meningkatkan konsentrasi ketika proses belajar dan pelajar 

akan mendapatkan materi yang lebih banyak serta mampu mengingat 

materi itu dan kemudian dapat menyelesaiakan permasalahan matematis 

secara tepat.  

Pada penelitian ini menggunakan angket dengan kuesioner 

tertutup untuk mengindentifikasi jenis gaya belajar setiap siswa. Jenis 

gaya belajar yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah jenis gaya 

belajar beserta ciri-cirinya menurut Deporter & Hernacki yaitu gaya 

belajar visual, gaya belajar auditorial dan gaya belajar kinestetik. Alasan 

peneliti mengambil gaya belajar dalam meninjau kemampuan koneksi 

matematis siswa adalah karena masih banyak siswa yang kurang paham 

mengenai gaya belajar yang mereka miliki, jika gaya belajar dikuasi 

oleh setiap siswa maka dapat memungkinkan siswa tersebut bisa 
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berkonsentrasi penuh dan dapat dengan mudah menggunakan 

kemampuan koneksi matematis mereka dalam menyelesaiakan masalah 

matematika. 

 

6. Covid-19 

Covid-19 adalah penyakit yang sangat menular yang 

disebabkan oleh pernapasan akut yang parah. Sindrom coronavirus 2 

(SARS-CoV-2) yang berasal dari kota Wuhan di Cina telah terjadi dan 

mempengaruhi di semua benua (Remuzzi, 2020). Covid-19 merupakan 

penyakit dalam tingkat penyebaran yang tergolong cepat. Penyakit ini 

disebabkan oleh virus Corona yang secara khusus menyerang sistem 

pernafasan manusia (Rothan &Byrareddy, 2020).  Menjaga jarak untuk 

mengurangi kontak fisik yang berpotensi menularkan penyakit dikenal 

dengan istilah social distancing (Bell et al., 2006). Menurut Stein 

(2020) melaksanakan social distancing dianggap sebagai sebuah 

tindakan yang perlu guna menekan penyebaran Covid-19. Hal ini 

mengakibatkan proses pembelajaran harus dilaksanakan dirumah 

dengan online.  

Dalam Mishra (2020) menurut UNESCO pada tahun 2017 

sekitar 264 juta anak dan remaja tidak bersekolah dan tentunya di masa 

pandemi ini membuat penambahan jumlah anak yang putus sekolah 

semakin parah. Saat pandemi Covid-19 ini semua sekolah di indonesia 

harus ditutup dan proses pembelajaran melalui Daring (media dalam 

jaringan). Sebelumnya e-learning atau Daring ini dianggap sebagai 

bagian dari pendidikan nonformal, namun secara bertahap sistem 

pendidikan ini dapat menjadi pendidikan formal jika keadaan pandemi 

yang terus berlanjut. Beberapa platform komunikasi online yang paling 

pupuler dan banyak digunakan untuk Daring adalah Google 

Classroom, Zoom, Telegram, WhatsApp dan masih banyak platform 

online lainnya. 
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Pelaksanaan pembelajaran secara online memungkinkan siswa 

mengikuti pembelajaran dari rumah masing-masing. Hal ini 

mendorong munculnya perilaku social distancing dan meminimalisir 

kemungkinan munculnya kerumunan yang menjadi salah satu cara 

mengurangi penyebaran covid-19. Dua hal ini merupakan langkah-

langkah yang direkomendasikan WHO dalam menekankan penyebaran 

Covid-19. Dengan demikian peneliti akan melakukan penelitian 

dengan prosedur yang sesuai dengan protokol kesehatan agar tidak 

terjadi penularan covid-19. 

Pembelajaran secara online atau jarak jauh dinilai positif dalam 

membantu proses berlangsungnya pembelajaran selama masa pandemi. 

Namun perlu diperhatikan saat pandemi berlangsung proses belajar 

mengajar pun berubah menggunakan tekhnologi jaringan dan 

informasi,  Menurut (Sari & Karyati, 2020) pemilihan media  e-

learning yang tepat sangat berpengaruh dalam pembelajaran daring 

karena keterbatasan fasilitas yang dimiliki siswa sehingga 

menyebabkan tidak semua siswa turut dalam proses pembelajaran. 

Selain itu antara guru dan siswa pun tetap harus terjalin komunikasi 

terutama dalam memberikan pengalaman belajar bagi siswa. Namun 

secara menyeluruh siswa maupun guru belum siap untuk melakukan 

perubahan gaya pembelajaran daring saat ini (Aldiyah, 2021). Dalam 

hal ini guru dituntut untuk kreatif dalam menentukan strategi dan 

metode belajar serta media dan aplikasi pembelajaran untuk 

mengkaitkan materi pembelajaran dengan situasi yang ada dengan 

harapan siswa muda memahami materi yang disampaikan. 

  

B. KERANGKA BERPIKIR 

Kemampuan koneksi matematis sangat penting dimiliki oleh 

peserta didik untuk dapat menyelesaikan permasalahan dalam matematika. 

Dengan mengkontruksi ide-ide atau pengetahuan yang dimiliki 

sebelumnya peserta didik mampu menyelesaikan berbagai permasalahan 
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baru yang dihadapi. Kemampuan koneksi matematis yang rendah, akan 

menjadi penyebab peserta didik mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan masalah. Kesulitan yang dialami peserta didik dalam 

menyelesaikan masalah matematika sebagai akibat dari kurang optimalnya 

kemampuan koneksi matematis yang dimiliki. Mengetahui pentingnya 

koneksi matematis, sebaiknya pendidik maupun siswa mengetahui 

bagaimana gaya belajar yang siswa miliki agar saat proses belajar siswa 

dapat lebih berkonsentrasi dan lebih mudah mengingat dan memahami 

materi yang disampaikan oleh pendidik sehingga dapat mengkoneksikan 

masalah matematika dengan baikk. Selanjutnya pendidik dapat mampu 

membantu siswa yang masih kesulitan dalam mempelajari matematika 

dengan gaya belajar yang siswa miliki dan mendukung pengembangan 

kemampuan peserta didik dalam matematika



29 
 

 
 

Belum diidentifikasi kemampuan koneksi matematis siswa ditinjau dari gaya belajar dimasa pandemi COVID-19 

 

Menurut Coxford menyatakan 

bahwa kemampuan koneksi 

matematis adalah kemampuan 

menghubungkan pengetahuan 

konseptual dan prosedural, 

menggunakan matematika 

pada topik lain, menggunakan 

matematika dalam aktivitas 

kehidupan, mengetahui 

koneksi antar topik dalam 

matematika. 

Indiator kemampuan koneksi 

matematis menurut Gordah (2012) 

meliputi : 

1. Mencari hubungan berbagai 

representasi konsep dan prosedur, 

2. Memahami hubungan antar 

topik matematika,  

3. Menerapkan matematika dalam 

bidang lain atau kehidupan sehari-

hari, 

4. Memahami representasi 

ekuivalen suatu konsep, 

5. Mencari hubungan satu 

prosedur dengan prosedur lain 

dalam representasi yang 

ekuivalen, 

6. Menerapkan hubungan antara 

topik matematika dengan topik di 

luar matematika. 

 

Menurut Kolb Gaya Belajar 

adalah cara yang cenderung 

dipilih seseorang untuk 

menerima informasi dalam 

lingkungannya dan 

memproses informasi. 

 

 

Drummond (1998) 

mendefinisikan gaya belajar 

sebagai “an individual’s 

preferred mode and desired 

contition of learning.” 

Maksudnya, gaya belajar 

dianggap sebagai cara belajar 

atau kebiasaan belajar yang 

disukai oleh pembelajar 

Ciri-ciri gaya belajar menurut Bobbi De Porter 

dan Mike Hernacki (Deporter, 2000) sebagai 

berikut: (1) Gaya Belajar Visual, memiliki ciri-

ciri: a) Rapi dan teratur; b) Berbicara dengan 

cepat; c) Biasanya tidak terganggu oleh keributan; 

d) Mengingat apa yang dilihat e) Lebih suka 

membaca daripada dibacakan; f) Mengingat 

asosiasi visual; g) Mempunyai masalah untuk 

mengingat intruksi verbal;  (2) Gaya Belajar 

Auditorial, memiliki ciri-ciri: a)Berbicara kepada 

diri sendiri saat bekerja; b) Mudah terganggu oleh 

keributan; c) Senang membaca dengan keras dan 

mendengarkan; d) Merasa kesulitan unuk 

menulis, namun hebat dalam bercerita;e)Belajar 

dengan mendengarkan; f) suka berdiskusi. (3) 

Gaya Belajar Kinestetik, memiliki ciri-ciri: a) 

Berbicara dengan pelan; b) Sulit mengingat peta; 

b) Menghafal dengan cara berjalan dan melihat; c) 

Menggunakan jari sebagai petunjuk saat 

membaca; d) Tidak dapat duduk diam dalam 

waktu yang lama; e) Selalu berorientasi pada fisik 

dan banyak bergerak; f) Ingin melakukan segala 

sesuatu. 

PROFIL KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS SISWA DALAM MENYELESAIKAN MASALAH DITINJAU DARI GAYA BELAJAR SISWA 

PADA MASA PANDEMI COVID-19 

Bagan 2. 2 Kerangka Berfikir 



 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Sasaran Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 6 Blora yang berlokasi di Jl. 

Jendral Ahmad Yani, No. 36A, Ketangar, Karangjati, Kec. Blora, Kab. 

Blora, Jawa Tengah 58219. Lokasi ini dipilih dengan alasan memudahkan 

terciptanya kolaborasi peneliti dengan kepala sekolah dan guru-guru, 

antara peneliti dan subjek peneliti yang diteliti dapat terjalin baik dalam 

proses penelitian serta di sekolah ini kemampuan koneksi matematis siswa 

belum berkembang dengan baik. Selain itu, setealh dilakukan penelitian 

mengenai koneksi matematis siswa di SMP N 6 Blora diharapkan dapat 

mengembangkan kemampuan koneksi matematis siswa. 

B. Waktu Pelaksanaan Penelitian 

Waktu pelaksanaan penelitian di SMP N 6 Blora pada 16 Juni – 30 

Juli 2021 setelah proposal penelitian disetujui, persiapan dan perijinan 

selesai sehingga pengambilan data dapat dilakukan. 

C. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP N 6 Blora 

pada semester ganjil tahun pelajaran 2020/2021 dengan beberapa 

pertimbangan pemilihan subjek penelitian sebagai berikut: 

1. Siswa sebagai subjek penelitian telah belajar dan mendapatkan 

pelajaran mengenai peluang. 

2. Subjek penelitian mudah untuk diwawancarai. 

3. Subjek penelitian memiliki gaya belajar, setidaknya satu jenis gaya 

belajar. 

4. Subjek penelitian berpotensi untuk diperoleh informasi sedalam-

dalamnya. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik Pengumpulan data pada penelitian ini yaitu: 

1. Angket, dilakukan pada saat penelitian dengan memberikan angket 

secara online dikarenakan masih dalam keadaan pandemi covid-19 
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dengan menggunakan google form tentang gaya belajar kepada 

siswa. Kemudian diambil 3 anak untuk dikelompokkan menjadi 3 

kategori yaitu visual, auditorial, dan kinestetik. Dalam satu aspek 

nantinya akan diberikan tes angket lagi tentang kemampuan 

koneksi matematis. 

2.  Tes tertulis, dilakukan pada saat penelitian dberikan soal secara 

online yang berbentuk uraian kepada siswa setelah sebelumnya 

mendapatkan materi. 

3. Wawancara, dilakukan peneliti untuk mendapatkan informasi 

mendalam mengenai profil kemampuan koneksi matematis siswa 

dalam menyelesaikan masalah ditinjau dari gaya belajar di masa 

pandemi Covid-19. Bahasan wawancara peneliti kepada subjek 

penelitian disesuaikan dengan kondisi sekolah. Wawancara 

dilakukan secara online melalui via video call dengan siswa. 

E. Teknik Sampling 

Pada penelitian ini, peneliti mengambil data menggunakan teknik 

sampling yaitu purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik 

pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu 

(Sugiyono,2014). Peneliti menggunakan purposive sampling yang 

memberikan sampel sesuai dengan kebutuhan dan fokus penelitian pada 

penelitian ini, peneliti mengambil subjek pendukung penelitian di kelas 

VIII SMP N 6 Blora. Penelitian ini didasarkan pada pendapat dari guru 

dan observasi penenliti. Setelahitu peneliti mengambil subjek utama yang 

di kategorikan menjadi 3 kategori, yaitu siswa dengan gaya belajar 

auditori, visual dan kinestetik. dari masing-masing kategori diambil 1 

siswa sebagai subjek utama penelitian, untuk memenuhi informasi 

mendalam lagi dilakukan tes dan wawancara tentang koneksi matematis 

pada siswa yang menjadi objek utama. 
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F. Instrumen Penelitian 

Satu-satunya instrumen terpenting dalam penelitian kualitatif adalah 

peneliti itu sendiri. Menurut Lincoln & Guba (1985) menyatakan bahwa 

instrument in naturalistic inquiry is the human yang artinya instrumen 

peneliti yaitu manusia itu sendiri atau peneliti itu sendiri. Oleh karena itu 

instrumen utama yang memiliki andil dalam penelitian dan peneliti harus 

memiliki bekal teori dan wawasan yang luas sehingga dapat menganalisis 

dan mengkontruksikan obyek yang diteliti menjadi lebih jelas. Peneliti 

dalam penelitian ini adalah Awaliyah Rinowati, mahasiswa Universitas 

PGRI Semarang Program Studi Pendidikan Matematika. Johnson & 

Christensen (dalam Hanurawan: 2012) salah satu karakteristik metode 

penelitian kualitatif adalah proses penelitian kualitatif bersifat induktif 

atau “dari bawah ke atas”. Artinya peneliti menciptakan teori baru atau 

mengembangkan teori yang sudah ada berdasarkan pada data yang 

terkumpul di lapangan. Alat pengumpul data dalam penelitian kualitatif ini 

adalah berupa wawancara mendalam dengan para partisipan, observasi 

perilaku, dan dokumentasi. Peneliti pada umumnya, tidak menggunakan 

kuesioner atau instrumen yang dibuat oleh peneliti lain. Peneliti mungkin 

akan menggunakan instrumen tambahan agar dala penelitian mendapatkan 

data yang valid yaitu soal tes dan pedoman wawancara. 

1. Instrumen Angket Gaya Belajar 

 Angket adalah sebuah daftar pertanyaan yang harus diisi oleh 

orang yang akan diukur (responden) (Arikunto, 2002, p.28). Instrumen 

angket yang digunakan dalam penelitian ini disusun dengan skala likert. 

Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

seseorang atau sekelompok tentang fenomena sosial. Dengan skala likert, 

maka variable yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel, 

kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk Menyusun 

item-item instrument yang berupa pernyataan atau pertanyaan (Sugiyono, 

2013:148). 
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Angket dalam penelitian ini menggunakan kuesioner tertutup. 

Kuesioner bentuk tertutup artinya pada penelitian ini peneliti membatasi 

pilihan jawaban yang akan diberikan kepada responden. Pilihan jawaban 

yang disediakan dalam instrument ini ada lima opsi yaitu selalu, sering, 

kadang-kadang, jarang dan tidak. Responden diminta untuk menjawab 

salah satu opsi yang diberikan dalam angket gaya belajar dengan cara 

memberi tanda centang ( ). 

Instrument angket gaya belajar yang digunakan dalam penelitian ini 

mengambil indikator dari ciri-ciri gaya belajar oleh Bobbi De Porter dan 

Mike Hernacki (Deporter, 2000).  

Tabel 3. 1 Kisi-Kisi Angket Gaya Belajar 

No. Jenis 

Gaya 

Belajar 

Indikator Nomor 

Butir 

Jumlah 

1. 

Gaya 

Belajar 

Visual 

Rapi dan teratur 1 1 

Berbicara dengan cepat 2 1 

Tidak terganggu oleh keributan. 3 1 

Mengingat apa yang dilihat. 4,8 2 

Lebih suka membaca daripada 

dibacakan. 

6 1 

Mengingat asosiasi visual 5,10 2 

Mempunyai masalah untuk 

mengingat intruksi verbal. 

7,9 2 

2. 

Gaya 

Belajar 

Auditorial 

Berbicara kepada diri sendiri. 11 1 

Mudah terganggu oleh keributan. 12 1 

Senang membaca dengan keras. 13,16,19 3 

Hebat dalam bercerita namun 

sulit dalam menuliskannya. 

14 1 

Mengingat dengan apa yang 

didengarkan. 

15,17,18 3 

Menyukai kegiatan berkelompok. 20 1 

3. 

Gaya 

Belajar 

Kinestetik 

Berbicara dengan pelan. 21 1 

Sulit dalam mengingat suatu peta. 29 1 

Mengingat dengan cara berjalan 

dan melihat. 

23 1 

Menggunakan jari sebagai 

petunjuk saat membaca. 

25 1 

Tidak dapat duduk diam dalam 

waktu yang lama. 

22 1 

Selalu berorientasi pada fisik dan 26,27,28 3 
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banyak bergerak. 

Menyukai kegiatan coba-coba.  24,30 2 

Jumlah 30 30 

 

2. Lembar Tes Kemampuan Koneksi Matematis 

 Sebelum memberikan soal tes, hal terpenting adalah 

mempersiapkan kis-kisi tentang materi yang akan diberikan dengan 

memperhatikan kompetensi dasar pada materi tersebut, sehingga 

mempermudah dalam penyusunan soal tes. Langkah-langkah 

pengembangan tes kemampuan koneksi matematis siswa yang digunakan 

dalam penelitian sebagai berikut: 

a) menentukan bentuk soal 

b) menentukan jumlah soal dan alokasi waktu pengerjaan soal 

c) membuat kisi-kisi soal sesuai dengan indikator kemampuan 

koneksi matematis siswa yang telah dirumuskan 

d) membuat soal sesuai dengan kisi-kisi yang telah ditetapkan 

e) validasi instrumen soal oleh dua validator yaitu 1 validator berasal 

dari dosen jurusan Pendidikan Matematika Universitas PGRI 

Semarang dan 1 validator dari guru matematika SMP Negeri 6 

Blora. Dengan kriterianya adalah materi yang digunakan, 

kontrusksi kalimat dan kesesuaian bahasa 

f) validator merevisi instrumen soal jika ada instrumen yang tidak 

sesuai dengan kriteria yang diberikan 

g) membuat kunci jawaban dan pedoman penskoran 

h) instrumen siap digunakan 

 instrumen penelitian lembar tes ini menggunakan validitas isi 

(Content Validity). Validitas isi menunjukka sejauh mana item-item yang 

dilihat dari isinya dapat mengukur apa yang dimaksudkan untuk diukur. 

Menurut Suryabrata (1998: 61) validitas isi alat ukur ditentukan melalui 

pendapat professional dalam proses telaah soal. Sehingga item yang 

dikembangkan memang mengukur apa yang dimaksudkan untuk diukur.  

 



35 
 

 
 

 

3. Pedoman Wawancara 

 Pedoman wawancara merupakan hal yang penting yang harus 

disiapkan dsebelum melakukan pengumpulan data dengan wawancara. 

Dalam hal ini peneliti menggunakan wawancara terstruktur kepada semua 

responden. Wawancara terstruktur adalah wawancara yang menggunakan 

daftar yang disiapkan sebelumnya (Sulityo-Basuki, 2006: 171). 

Keuntungan wawancara terstruktur mampu memperoleh jawaban yang 

berkualifikasi, maka dengan adanya pedoman wawancara ini, maka 

peneliti dengan mudah menggali aspek-aspek yang akan diteliti secara 

rinci dan mendalam dengan mengajukan pertanyaan yang telah disusun. 

Sebelum pedoman wawancara digunakan terlebih dahulu divalidasi oleh 

validator untuk menguji kelayakan dari pedoman wawancara tersebut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 3. 1 Skema Instrumen Pedoman Wawancara 

Instrumen pedoman 

wawancara 

Validasi 

instrumen oleh 

validator 

Valid 

Kriteria yang 

digunakan: 

1.Kejelasan butir 

pertanyaan 

2. Pertanyaan 

mengarah pada tujuan 

penelitian 

Revisi 

berdasarka

n validator 

Instrumen siap 

digunakan 

Tidak 

Ya 
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G. Teknik Analisis Data 

Analisis data kualitatif dilakukan apabila data empiris yang diperoleh 

data kualitatif berupa kumpulan berwujud kata-kata dan bukan rangkaian 

angka serta tidak dapat disusun dalam kategori-kategori/struktur 

klasifikasi. Data bisa dikumpulkan dalam aneka macam cara, tetapi 

analisis kualitatif tetap menggunakan kata-kata yang biasanya disusun ke 

dalam teks yang diperluas.  

1. Teknik Analisis Angket Gaya Belajar 

 Dalam penelitian ini, hasil angket gaya belajar yang telah 

dikerjakan oleh peserta didik setiap soalnya dihitung skornya. 

 Penentuan skor pada angket gaya belajar untuk masing masing 

jawaban pernyataan sebagai berikut: 

Selalu    : skor 5 

Sering   : skor 4 

Kadang-kadang : skor 3 

Jarang    : skor 2 

Tidak    : skor 1 

Dengan penyebaran indikator gaya belajar siswa pada soal, maka 

kuesioner angket gaya belajar terbagi menjadi 3 bagian yaitu: 

 Nomor 1-10 menunjukkan jenis gaya belajar visual 

 Nomor 11-20 menunjukkan jenis gaya belajar auditorial 

 Nomor 21-30 menunjukkan jenis gaya belajar kinestetik 

 Menurut (Amin & Suardiman, 2016) kecendrungan gaya belajar 

siswa ditentukan dari sejumlah skor tertinggi untuk masing-masing jenis 

gaya belajar siswa yang diperoleh dari jawaban siswa. Jika terdapat gaya 

belajar siswa yang memiliki dua skor atau lebih yang sama maka 

kecendrungan gaya belajar siswa ditentukan dengan melihat jumlah 

jawaban “selalu” atau “sering” yang lebih banyak diberikan siswa. 

2. Teknik Analisis Hasil Tes Kemampuan Koneksi Matematis 
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 Penskoran kemampuan koneksi matematis digunakan rubik 

penilaian kemampuan koneksi matematis yang dimodifikasi dari 

Sumarmo, (2016): 

Tabel 3. 2 Kriteria Penilaian Kemampuan Koneksi Matematis 

Skor Kriteria 

0 Tidak ada jawaban 

1 Jawaban hampir tidak mirip/sesuai dengan pertanyaan, 

persoalan atau dengan masalah 

2 Jawaban ada beberapa yang mirip/sesuai dengan pertanyaan, 

persoalan atau dengan masalah tetapi koneksinya tidak jelas 

3 Jawaban ada beberapa yang mirip/sesuai dengan pertanyaan, 

persoalan atau dengan masalah dan koneksinya jelas tetapi 

tidak lengkap 

4 Jawaban mirip/sesuai dengan pertanyaan, persoalan atau 

dengan masalah tetapi kurang lengkap 

5 Jawaban mirip/sesuai dengan pertanyaan, persoalan atau 

dengan masalah secara lengkap 

 Kemudian kemampuan koneksi matematis siswa dikelompokkan 

menjadi tiga kategori yaitu, kemampuan koneksi matematis tinggi, 

kemampuan koneksi matematis sedang dan kemampuan koneksi 

matematis tinggi. Berikut kriteria kemampuan koneksi matematis siswa: 

Tabel 3. 3 Kriteria Kemampuan Koneksi Matematis Siswa 

Kategori Pencapaian kemampuan koneksi (persentase) 

Tinggi 71 ≤ 100 

Sedang 51 ≤ 70 

Rendah 0 ≤ 50 

Setialesmana, Anisa & Herawati (2017) 

 Menurut Miles and Huberman (Sugiyono, 2007: 204) analisis 

terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan, yaitu reduksi 

data, penyajian data penarikan kesimpulan.  

1. Reduksi data merupakan suatu analisis yang menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan 

mengorganisasi data sedemikian rupa sehingga memudahkan penarikan 

kesimpulan. Tahap reduksi data dalam penelitian ini sebagai berikut: 
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a. Memilih 1 kelas yang akan dijadikan subjek penelitian. Kemudian 

diberikan angket tentang gaya belajar dan setelah itu peneliti 

memberikan tes kemampuan koneksi matematis.  

b. Mempelajari hasil pekerjaan siswa yang dipilih sebagai subjek 

penelitian untuk dijadikan bahan wawancara 

c. Menyusun pedoman wawancara dengan bahasa yang baik. 

2. Penyajian Data  

 Tahap selanjutnya adalah menyajikan data. penyajian data yang 

digunakan  pada data kualitatif berupa bentuk naratif. Penyajian-penyajian 

data ini berupa sekumpulan informasi mengenai kemampuan koneksi 

matematis dan gaya belajar yang tersusun secara sistematis dan mudah 

dipahami. Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah menyajikan 

temuan penelitian dari hal-hal penting mengenai profil kemampuan 

koneksi matematis siswa dalam menyelesaikan masalah ditinjau dari gaya 

belajar siswa dimasa pandemi Covid-19.  

3. Penarikan Kesimpulan 

 Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dalam analisis data 

yang dilakukan. Data yang disusun dibandingkan antar satu dengan yang 

lain untuk ditarik kesimpulan sebagai jawaban dari permasalahan yang 

ada.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 3. 2 Teknik Analisis Data Kualitatif Menurut Miles & 

Hubberman (Sugiyono 2007: 333-345) 

Pengumpulan data Sajian data 

Penarikan 

kesimpulan 

Reduksi data 
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H. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Pemeriksaan terhadap keabsaan data pada dasarnya, selain digunakan 

untuk menyanggah balik yang dituduhkan kepada peneliti kualitatif yang 

mengatakan tidak ilmiah, juga merupakan sebagai unsur yang tidak 

terpisahkan dari tubuh pengetahuan penelitian kualitatif (Moleong, 2007: 

320). Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian 

yanh dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk 

menguji data yang diperoleh. Uji keabsahan dalam penelitian kualitatif 

meliputi uji, credibility, transferability, dependability, dan confirmability 

(Sugiyono, 2007: 270)
.
 

 
Agar data dalam penelitian kualitatif dapat dipertanggungjawabkan 

sebagai penelitian ilmiah perlu dilakukan uji keabsahan data. Adapun uji 

keabsahan data yang dapat dilaksanakan. 

1. Credibility 

 Uji kredibilitas (credibility) merupakan uji kepercayaan data hasil 

penelitian kualitatif (Prastowo, 2012: 266). Moleong (2016: 324) 

menyatakan uji kredibilitas ini memiliki dua fungsi, yaitu fungsi pertama 

untuk melaksanakan pemeriksaan sedemikian rupa tingkat kepercayaan 

penemuan kita dapat dicapai, dan fungsi yang kedua untuk 

mempertunjukkan derajat kepercayaan hasil-hasil penemuan kita dengan 

jalan pembuktian terhadap kenyataan ganda yang sedang diteliti. 

a. Perpanjangan Pengamatan 

Perpanjangan pengamatan dapat meningkatkan 

kredibilitas/kepercayaan data. Dengan perpanjangan pengamatan berarti 

peneliti kembali ke lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi 

dengan sumber data yang ditemui maupun dengan sumber data yang 

lebih baru. Perpanjangan pengamatan berarti hubungan antara peneliti 

dengan sumber akan semakin terjalin, semakin akrab, semakin terbuka, 

saling timbul kepercayaan, sehingga informasi yang diperoleh semakin 

banyak dan lengkap.  
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Perpanjangan pengamatan untuk menguji kredibilitas data penilitian 

difokuskan pada pengujian terhadap data yang telah diperoleh. Data yang 

diperoleh setelah dicek kembali ke lapangan benar atau tidak, ada 

perubahan atau masih tetap. Setelah dicek kembali ke lapangan data yang 

diperoleh sudah dapat dipertanggungjawabkan berarti kredibel, maka 

perpanjangan pengamatan dapat diakhiri. 

b.  Meningkatkan kecermatan dalam penelitian 

Meningkatkan kecermatan atau ketekunan secara berkelanjutan 

maka kepastian data dan urutan kronologis peristiwa dapat dicatat atau 

direkam dengan baik dan sistematis. Meningkatkan kecermatan 

merupakan salah satu cara mengecek pekerjaan apakah data yang telah 

dikumpulkan, dibuat, dan disajikan sudah benar atau belum. Untuk 

meningkatkan ketekunan peneliti dapat dilakukan dengan cara membaca 

berbagai referensi, buku, hasil penelitian terdahulu, dan dokumne-

dokumen terkait dengan membandingkan hasil penelitian yang telah 

diperoleh. Dengan cara demikian, maka peneliti akan semakin cermat 

dalam membuat laporan yang pada akhirnya laporan yang dibuat akan 

semakin berkualitas. 

c. Triangulasi 

Triangulasi merupakan pendekatan yang dilakukan oleh peneliti 

untuk mengecek kebenaran data. Moleong (2016: 330) menjelaskan 

bahwa triangulasi adalah pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data tersebut untuk keperluan 

pengecekan data, atau sering disebut bahwa triangulasi sebagai 

pembanding data. Dijelaskan juga oleh Sugiyono (2015: 372) triangulasi 

merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang menggabungkan   

dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang ada, 

triangulasi ini memanfaatkan sesuatu  yang lain diluar data penelitian, 

dengan tujuan untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 

terhadap data penelitian yang diperoleh. Dengan demikian penelitian ini 

menggunakan dua jenis triangulasi yaitu triangulasi teknik. 
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(1) Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dengan cara 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 

Yaitu teknik observasi, wawancara dan dokumen pendukung terhadap 

informan. 

d. Menggunakan bahan referensi 

Bahan referensi adalah adanya pendukung untuk membuktikan data  

yang telah ditemukan oleh peneliti. Untuk itu dalam penyusunan laporan, 

peneliti menyertakan foto, dokumen autentik sehingga hasil penelitian 

menjadi lebih dapat dipercaya. 

e. Mengadakan member check 

Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh 

peneliti kepada pemberi data, dengan tujuan untuk mengetahui seberapa 

jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi 

data. 

 

2. Transferability 

Transferability merupakan validitas eksternal dalam penelitian 

kualitatif. Validitas eksternal menunjukkan derajat ketepatan atau dapat 

diterapkan hasil penelitian ke populasi di mana sampel tersebut diambil 

(Sugiyono, 2007: 276) 

3. Dependability 

Penelitian yang dependability atau reliabilitas adalah penelitian 

apabila penelitian yang dilakukan oleh orang lain dengan proses 

penelitian yang sama akan memperoleh hasil yang sama pula. Pengujian 

ini dilakukan dengan cara melakukan audit terhadap keseluruhan 

peneliian. Dengan cara auditor yang independen atau pembimbing yang 

independet mengaudit keseluruhan aktivitas yang dilakukan oleh 

penelitian dalam melaksanakan penelitian. 

4. Confirmability 
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 Penelitian bisa dikatakan objektif apabila hasil penelitian telah 

disepakati oleh lebih banyak orang. Penelitian kualitatif uji confirmability 

berarti menguji hasil penelitian yang dikaitkan dengan proses yang telah 

dilakukan. Apabila hasil yang dikaitkan merupakan fungsi dari proses 

yang telah dilakukan, maka penelitian tersebut telah memenuhi standar 

confirmability.  

Validitas atau keabsahan data adalah data yang tidak berbeda antara 

data yang diperoleh oleh peneliti dengan data yang terjadi sesungguhnya 

pada objek penelitian sehingga keabsahan data yang disajikan dapat 

dipertanggungjawabkan.



 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Tahap Persiapan 

Pada tahap ini peneliti melakukan persiapan instrument yang terdiri 

dari angket gaya belajar, soal tes kemampuan koneksi matematis dan 

pedoman wawancara. Setelah semua instrument divalidasi oleh masing-

masing ahli maka dapat digunakan untuk diujikan. Berikut merupakan 

hasil analisis validasi instrument: 

1. Angket Gaya Belajar 

 Angket gaya belajar divalidasi oleh salah satu dosen Pendidikan 

Matematika Universitas PGRI Semarang dan salah satu Guru 

Matematika SMP Negeri 6 Blora. Pada validasi ini digunakan agar 

mendapatkan tes yang sesuai untuk mengetahui gaya belajar pada 

setiap siswa tingkat sekolah menegah pertama. Berikut hasil validasi 

angket gaya belajar oleh validator: 

Tabel 4. 1 Hasil Validasi Angket Gaya  Belajar 

No Nama Pekerjaan  Komentar secara 

umum 

1. Irkham Ulil, S.Pd, 

M.Pd. 

Dosen 

Pendidikan 

Matematika 

Universitas 

PGRI Semarang. 

Sudah baik, dan 

layak digunakan 

untuk menguji 

gaya belajar siswa. 

2.  Sapta Endang Sri 

Wahyuni, S.Pd. 

Guru 

Matematika 

SMP Negeri 6 

Blora. 

Layak digunakan 

dengan kriteria 

sesuai teori. 

 

2. Tes Kemampuan Koneksi Matematis 

 Tes yang dilakukan berupa tes kemampuan koneksi matematis. 

Sebelum tes kemampuan koneksi matematis diberikan kepada siswa, 

terlebih dahulu divalidasi oleh validator. Validasi ini berkaitan dengan 

aspek materi soal, aspek indikator koneksi matematis dan aspek 

karakteristik umum penilaian. Pada validasi ini digunakan agar 

mendapatkan soal yang memenuhi indikator kemampuan koneksi 
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matematis sehingga dapat digunakan untuk mengetahui kemampuan 

koneksi matematis pada siswa. Validator untuk tes kemampuan 

koneksi matematis ini yaitu: 

Tabel 4. 2 Hasil Validasi Tes Kemampuan Koneksi Matematika 

No Nama Pekerjaan  Komentar secara 

umum 

1. Dewi Wulandari, 

S.Si, M.Sc. 

Dosen 

Pendidikan 

Matematika 

Universitas 

PGRI Semarang. 

Pada soal nomor 2 

ada indikator 

dimana siswa 

dituntut untuk 

dapat memberikan 

contoh, namun 

dalam soal tersebut 

belum memenuhi 

indicator tersebut. 

Silahkan dilakukan 

revisi. 

2. Sapta Endang Sri 

Wahyuni, S.Pd. 

Guru 

Matematika 

SMP Negeri 6 

Blora. 

Setiap aspek tes 

kemampuan 

koneksi 

matematika sudah 

layak digunakan. 

 

3. Pedoman Wawancara 

 Wawancara dilakukan untuk memperoleh data dan informasi lebih 

lanjut perihal tes kemampuan koneksi matematis yang telah dikerjakan 

siswa berdasarkan gaya belajar siswa. Validator untuk pedoman 

wawancara ini yaitu: 

Tabel 4. 3 Hasil Validasi Pedoman Wawamcara 

No Nama Pekerjaan  Komentar secara umum 

1. Dewi 

Wulandari, 

S.Si, M.Sc. 

Dosen 

Pendidikan 

Matematika 

Universitas 

PGRI 

Semarang. 

Susunan kata dalam 

kalimat pertanyaan disusun 

lebih komunikatif. Contoh: 

“Apa yang kamu ketahui” 

dapat diubah menjadi 

“ceritakan apa saja yang 

dapat kamu ketahui dari 

soal tersebut, jika sulit 

menceritakan coba tuliskan 

saja.” Banyak pertanyaan 
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yang tidak to the point. 

Daripada “apakah kamu 

memahami konsep 

awal…” lebih baik 

menjadi  “ceritakan seperti 

apa langkah awal 

kamu…”. Hal-hal seoerti 

itulah yang akan membuat 

pertanyaan-pertanyaan 

dalam wawancara tidak 

mengcover indikator yang 

diinginkan, tidak 

mendorong ke kesimpulan 

yang diinginkan dll. 

2.  Sapta Endang 

Sri Wahyuni, 

S.Pd. 

Guru 

Matematika 

SMP Negeri 6 

Blora. 

Pedoman wawancara 

sudah layak digunakan 

untuk wawancara tes 

kemampuan koneksi 

matematika. 

 

B. Hasil Penelitian 

 Pada tahap pelaksanaan, peneliti mengambil subjek dengan cara 

online atau daring dengan menggunakan google form untuk menentukan 

gaya belajar siswa dan video call melalui aplikasi whatsapp untuk 

wawancara setiap subjeknya, kemudian mengambil subjek secara acak 

peneliti mengelompokkan siswa ke dalam tiga kelompok yaitu siswa 

dengan gaya belajar visual, gaya belajar auditorial dan gaya belajar 

kinestetik berdasarkan hasil angket gaya belajar siswa. Dari hasil tersebut, 

dipilih subjek masing-masing dua siswa pada tiap kelompok. Hasil angket 

gaya belajar dengan subjek yang memiliki gaya belajar visual yang dipilih 

untuk diberikan soal kemampuan koneksi matematis adalah YN dan IF, 

sedangkan subjek yang memiliki gaya belajar auditorial untuk dberikan 

soal kemampuan koneksi matematis adalah DPS dan LPA, dan subjek 

yang memiliki gaya belajar kinestetik untuk diberikan soal kemampuan 

koneks matematis adalah ASR dan ZRJ.  

1. Subjek dengan gaya belajar visual 
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 Subjek dengan gaya belajar visual terdiri dari dua subjek yaitu 

dengan initial YN dan IF. Kedua sujek tersebut diberikan tes mengenai 

koneksi matematis dan wawancara. Berikut merupakan hasil penelitian 

dari subjek dengan gaya belajar visual. 

a. Subjek YN 

1) Representasi Konsep 

a) Hasil Tes Tertulis Representasi Konsep Subjek YN 

 Subjek YN dengan gaya belajar visual mampu merepresentasikan konsep 

yang terdapat pada soal dengan baik dan menuliskannya dengan jelas. Hal ini 

dibuktikan dari hasil tes kemampuan koneksi matematis subjek YN. Hal ini dapat 

dibuktikan dari hasil tes kemampuan koneksi matematis berikut: 

 

Gambar 4. 1 Hasil Jawaban Tes Tertulis Representasi Konsep Subjek YN 

 Berdasarkan Gambar 4.1 dapat diketahui bahwa subjek YN mampu 

menuliskan definisi beserta anggota dari ruang sampel dan titik sampel dengan 

tepat.  

b) Hasil Wawancara Representasi Konsep Subjek YN 

 Subjek YN dengan gaya belajar visual mampu merepresentasikan konsep 

matematika dalam materi peluang dengan baik. Hal ini dibuktikan dari cuplikan 

hasil wawancara terhadap subjek YN pada tahap representasi konsep berikut: 

P-2 : “untuk soal yang pertama  masih inget gak soalnya kaya 

gimana?” 

R-2 : “mengenai ruang sampel dan dijurus menjelaskan ruang sampel” 

P-3 : “ruang sempel sendiri itu apa?” 

R-3 : “himpunan dari semua hasil yang mungkin terjadi jadi sebuah 

kejadian” 

P-4 : “kalo ruang sampel koin in apa saja?” 

R-4  : “S kurung a koma a, a koma g, g koma a dan g koma g” 

P-5 : “kalo titik sampel itu apa?” 
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R-5 : “titik sampel adalah anggota anggota dari ruang sampel atau 

kemungkinan kemungkinan yang muncul” 

P-6 : “kalo titik sampel dari percobaan ini apa saja?” 

R-6 : “a dan g” 

P-7 : “a itu apa?” 

R-7 : “a itu angka, g itu gambar” 

 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek YN dapat disimpulkan bahwa 

subjek YN dapat menjelaskan dengan baik ruang sampel dan titik sampel beserta 

simbol-simbol yang telah dituliskannya.  

2) Hubungan antar Konsep Matematika 

a) Hasil Tes Tertulis Hubungan antar Konsep Matematika 

Dalam menentukan hubungan antar konsep matematika subjek YN tidak 

dapat menyebutkan bilangan prima dan bilangan ganjil dengan benar. Namun 

dalam mencari nomor ganjil yang tersisa subjek YN dapat menuliskannya dengan 

tepat dan dapat menuliskan rumus dari peluang dengan benar. Namun dalam 

penyelesaiannya subjek YN tidak dapat menyelesaikan jawaban dengan benar.  

Hal ini dapat dibuktikan dari hasil tes kemampuan koneksi matematis berikut: 

 

 

Gambar 4. 2 Hasil Jawaban Tes Tertulis Hubungan antar Konsep Matematika 

Subjek YN 

 Berdasarkan Gambar 4.2 diketahui bahwa subyek YN menuliskan bilangan 

prima dengan kurang tepat. Bilangan prima pada masalah tersebut adalah 2 dan 3, 

namun subjek YN hanya menyebutkan 1 buah saja yaitu bilangan 2. Selain 

kesalahan dalam mennetukan bilangan prima subjek YN tidak dapat 

menyelesaikan masalah dengan tepat. Hal ini dibuktikan dengan subjek YN 
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mencari setiap peluang dalam percobaan tersebut dan melakukan perhitungan 

yang kurang tepat. Subjek YN tidak menuliskan hasil persentase sesuai denga 

napa yang ditanyakan dalam permasalahan tersebut. Selanjutnya, subyek YN 

dapat menyebutkan contoh materi dalam matematika selain materi peluang yang 

dapat dikaitkan dengan materi peluang. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil tes 

kemampuan koneksi matematis berikut: 

 

 

Gambar 4. 3 3 Hasil Jawaban Contoh Mengaitkan Materi Matematika selain 

Materi Peluang Subjek YN 

 Berdasarkan Gambar 4.3 mengenai hasil jawaban subjek YN tentang 

mengkaitkan materi dengan materi peluang subjek YN hanya menuliskan judul 

materinya saja yaitu statistika dan berupa diagram yang dapat digunakan untuk 

mencari ruang sampel ataupun titik sampel. Berdasarkan hasil dari dua 

permasalahan tersebut subjek YN tidak mampu mengkaitkan materi peluang 

dengan materi lain dalam matematika pada permasalahan ini karena subjek YN 

tidak dapat menyebutkan bilangan prima dengan benar dan perhitungan yang 

tidak tepat. 

b) Hasil Wawancara Hubungan antar Konsep Matematika Subjek YN 

 Subjek YN menyebutkan rumus peluang dengan benar, namun subjek 

tidak menjelaskan jawaban yang benar dari permasalahan tersebut. Subjek 

menjelaskan jawaban nya sesuai denga apa yang dituliskan. Hal ini dapat 

dibuktikan dengan hasil wawancara berikut: 

P-9 : “oke kita lanjut nomor 2 saja, untuk soal nomor dua  ini 

mengenai apa aja?” 

R-9 : “persentase peluang terambilnya bola berwarna ganjil pada 

pengambilan ketiga” 

P-10 : “langkah awal pengerjaannya gimana?” 

R-10 : “mencari rumusnya n kurung buka a kurung tutup trus bawa hnya 

n kurung buka s kurung tutup” 

P-11 : “n s itu apa dan n a itu apa?” 

R-11 : “n s itu ruang sampel n a itu banyaknya kejadian” 
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P-12 : “lalu langkah awal pengerjaannya nomor dua gimana setelah 

mencari rumus?” 

R-12 : “langsung menghitung dan mencari nomor prima, terus mencari 

jumlah bola yang bernomor ganjil, dan yang b disuruh adakah 

materi matematika yang dapat dikombinasikan selain peluang” 

P-13 : “apa saja?” 

R-13 : “ada materi bilangan genap, bilangan ganjil dan peluang” 

P-14 : “untuk nomor a setelah menjadi nomor yang ganjil dan genap 

cara mengerjakannya gimana?” 

R-14 : “dikali kak” 

P-15 : “apanya yang dikali?” 

R-14 : “yang hasil ganjilnya dan hasil genap dikalikan kak dan hasilnya 

1 per 24 kak” 

P-15 : “apa hanya itu saja caranya atau ada yang lain?” 

R-15 : “iya kak itu saja.” 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan didapatkan bahwa subjek YN 

dapat menjelaskan simbol-simbol yang ditulisnya dalam tes tertulis kemampuan 

koneksi matematis. Subjek YN menjelaskan hasil permasalahan tersebut  dengan 

mengkalikan peluang setiap percobaan, sehingga hasil yang dia dapatkan tidak 

benar. Selain itu, subjek YN mampu menyebutkan materi matematika yang dapat 

dihubungkan dengan peluang, subjek YN menyebutkan materi yang ada dalam 

permasalahan tersebut. 

3) Hubungan dengan Materi selain Matematika 

a) Hasil Tes Tertulis Hubungan dengan Materi selain Matematika Subjek 

YN 

 Subjek YN menyelesaikan permasalahan mengenai hubungan materi lain 

selain matematika menggunakan tabel. Hal ini menunjukkan bahwa subjek YN 

dapat mengkomunikasikan soal tersebut dengan baik menggunakan table untuk 

mengetahui keterkaitan materi peluang ini dengan ilmu lain selain matematika. 

Namun ada hal lain dalam menyelesaiakan permasalahan ini subjek YN tidak 

dapat menuliskan hasil peluang dari masalah tersebut, subjek YN hanya 

menuliskan berapa jumlah Dina menang, Rahma menang, dan seri tanpa mencari 

peluang dari masalah tersebut.  Hal ini dapat dibuktikan dari hasil tes kemampuan 

koneksi matematis berikut: 
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Gambar 4. 4 Hasil Jawaban Hubungan dengan Materi selain Matematika Subjek 

YN 

 Berdasarkan seperti gambar 4.4 diketahui bahwa subjek YN 

menyelesaikan permasalahan tersebut menggunakan tabel. Sesuai dengan 

indicator koneksi matematika antara materi matematika dengan ilmu lain selain 

matematika yaitu dapat mengkomunikasikan gagasan dengan tabel untuk 

menyelesaikan permasalahan tersebut. Subjek YN tidak memberikan penyelesaian 

yang tepat karena hanya menuliskan jumlah Dina menang, seri dan Rahma 

menang tanpa menghitung peluang menggunakan rumus. Sehingga dapat 

disimpulkan subjek YN tidak dapat mengkomunikasikan permasalah tersebut 

dengan baik meskipun subjek YN menggunakan tabel untuk menyelesaikan 

masalah tersebut namun subjek YN tidak bisa mempergunakan tabel tersebut 

dengan baik untuk mencari peluang dari permasalahan tersebut. 

b) Hasil Wawancara Hubungan dengan Materi selain Matematika Subjek 

YN 

 Subjek dapat menjelaskan maksud dari tabel yang telah dituliskannya, 

namun dalam hal penyelesaiannya subjek tidak mengggunakan rumus peluang 

tetapi menggunakan penalaran. Akibatnya hasil yang didapatkan dari 

permasalahan tersebut salah. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil wawancara 

berikut: 

P-16 : “baik, kita lanjut nomor 3 ya.  Soal nomor 3 mengenai  

  apa?” 

R-16 : “disuruh mencari peluang kak, peluang rahma menang, 

dina menang dan seri kak” 
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P-17 : “langkah awal kamu dalam mengerjakan soal ini 

gimana?” 

R-17 : “mempraktekkan dahulu kak, terus saya buat tabel untuk 

mengetahui rahma menang, dina menang dan serinya kak” 

P-18 : “berarti peluang dina menang, rahma menang, dan seri 

berapa?” 

R-18 : “peluang dina menang sama dengan 3, peluang rahma 

menang sama dengan 3, dan peluang seri sama dengan 3 

kak” 

P-19 : “untuk rumus dari soal 3 apa dek?” 

R-19  : “tidak ada kak, saya menggunakan praktek dan saya nalar 

kak.” 

 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan subjek YN 

didapatkan bahwa subjek YN mempraktekkan secara langsung cara mendapatkan 

hasil Dina menang, Rahma menang dan seri. Kemudian dari hasil praktek yang 

telah dilakukan subjek YN langsung menyimpulkan bahwa hasil prakteknya 

merupakan sebuah pulang, maka subjek YN tidak menggunakan rumus dalam 

permasalahan ini. 

4) Hubungan antara Matematika dengan Kehidupan Sehari-hari 

a) Hasil Tes Tertulis Hubungan antara Matematika dengan Kehidupan 

Sehari-hari 

 Subjek YN dapat mengaplikasikan masalah dan menerapkan konsep 

matematika dalam kehidupan sehari-hari dengan tepat. Subjek YN dapat 

menentukan jumlah anak yang gemar bermain voli saja dan jumlah anak yang 

hanya gemar sepak bola saja dengan tepat. Selain itu subjek YN dapat menuliskan 

rumus peluang dengan benar dan pengaplikasikannya dengan benar sesuai dengan 

permasalahan. Subjek YN dapat menghubungkan materi peluang ini dengan baik 

terhadap  kehidupan sehari-hari.  
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Gambar 4. 5 Hasil Jawaban Subjek YN mengenai Koneksi antara Matematika 

dengan Kehidupan Sehari-hari 

 Berdasarkan gambar 4.5 dapat diketahui bahwa subjek YN mampu 

menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dengan 

baik. Hal ini dapat dilihat dari langkah-langkah penyelesaian dalam 

menyelesaikan masalah tersebut. Subjek YN menuliskan penyelesaian 

permasalahan tersebut secara runtut dan hasil yang tepat. Diawali dengan 

menghitung anak yang menyukai voli dan anak yang menyukai bola saja, 

kemudian subjek YN menghitung jumlah seluruh anak yang berolahraga sehingga 

didapatkan hasil peluang yang tepat.  

b) Hasil Wawancara Hubungan antara Matematika dengan Kehidupan 

Sehari-hari 

 Berikut adalah hasil wawancara subjek YN yang berkaitan dengan 

hubungan koneksi matematika dengan kehidupan sehari-hari: 

P-20 : “kita lanjut soal nomor 4 ya, langkah awal kamu 

menyelesaiakan soal nomor 4 gimana?” 

R-21 : “menulis dulu jumlah pemain bola voli, sepak bola lalu jumlah 

pemain voli dikurangi bola jumlaahnya 10 anak. Trus mencari 

jumlah pemain sepak bolanya 20-15 jadinya 5 anak. Trus total 

anak bermain voli saja, bermain bola saja ditambah bermain 

keduanya  jadinya 10+15+5 jadinya 30 anak” 

P-22 : “lalu langkah selanjutnya gimana?” 

R-22 : “lalu saya cari peluangnya kak. Peluangnya dari suka keduanya 

15 per 30, kalo voli 10 per 30.” 

P-23 : “dapat angka per 30 darimana?” 

R-23 : “itu kak jumlah semuanya dari yang suka bola, voli dan 

keduanya” 

P-24 : “kalau angka 10 dapet dari mana?” 

R-24 : “yang bermain voli itu caranya jumlah yang bermain voli 

dikurangi dengan pemain sepak bola dan voli kak jadinya 25-15 

sama dengan 10.” 

 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan subjek YN 

didapatkan bahwa subjek YN mampu menjelaskan secara runtut permasalah 

tersebut dan dapat memahami permasalahan dengan baik. 

 

5) Triangulasi 
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 Berikut ini adalah hasil triangulasi subjek YN setelah melaksanakan tes 

tertulis dan tes wawancara. 

Tabel 4. 4 Hasil Triangulasi Subjek YN 

No. Indikator Kemampuan 

Koneksi Matematis 

Tes Tertulis Wawancara 

1. Representasi Konsep - Subjek dapat 

merepresentasikan 

konsep dengan baik. 

- Subjek dapat 

menjelaskan 

permasalahan dan 

mempresentasikan 

konsep dengan baik. 

2. Hubungan antar 

Konsep Matematika 

 

- - Subjek tidak menuliskan 

bilangan prima dengan 

benar.  

- - Subjek mengkalikan 

setiap peluang hasil 

percobaan, sehingga hasil 

penyelesaian yang 

didapatkan tidak benar. 

- Subjek mampu 

menjelaskan simbol-

simbol yang ada dalam 

penyelesaian tersebut. 

- Subjek tidak menjelaskan 

hasil permasalahan 

dengan benar. 

- Subjek mampu 

menyebutkan materi yan 

dapat berkaitan dengan 

peluang, yaitu materi 

bilangan seperti dalam 

permasalahan tersebut. 

3. Hubungan dengan 

Materi selain 

Matematika. 

 

-  Subjek dapat 

mengkomunikan 

masalah dengan baik 

menggunakan tabel. 

- Subjek tidak 

menuliskan solusi 

permasalahan yang 

benar karena tidak 

menuliskan rumus 

dengan benar. 

- Subjek mampu 

menjelaskan tabel yang 

yang telah di tuliskan 

dengan baik. 

- Subjek menjelaskan 

bahwa dalam 

penyelesaian masalah 

tersebut menggunakan 

praktik. 

- Subjek menjelaskan hasil 

solusi dari permasalahan 

tidak tepat 

4. Hubungan antara 

Matematika dengan 

Kehidupan Sehari-

hari. 

 

- Subjek dapat 

menghubungkan 

peluang dengan 

kehidupan sehari-hari. 

- Subjek menyelesaiakan 

solusi permasalahan 

dengan tepat. 

- Subjek dapat 

menjelaskan 

permasalahan dan solusi 

permasalahan dengan 

rinci dan tepat. 

- Subjek dapat 

menghubungkan peluang 

dengan kehidupan sehari-

hari.  
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Simpulan:  

Dari hasil tes tertulis kemampuan koneksi matematis dan wawancara yang telah 

dilakukan oleh subjek YN yang memiliki jenis gaya belajar visual adalah subjek 

dapat merepresentasikan konsep dengan baik. Namun dalam menghubungkan 

materi peluang dengan materi selain peluang dalam matematika serta hubungan 

dengan ilmu lain selain matematika subjek belum bisa memahaminya. Sedangkan 

dalam menghubungkan materi peluang dengan kehidupan sehari-hari subjek YN 

sudah dapat memahaminya. Dengan demikian subjek YN mampu memahami 2 

tahapan kemampuan koneksi matematis.  

 

2. Subjek IF 

1) Representasi Konsep 

a) Hasil Tes Tertulis Representasi Konsep Subjek IF 

Berikut ini merupakan hasil tes tertulis kemampuan koneksi matematis siswa 

dari subjek IF mengenai representasi konsep: 

 

Gambar 4. 6 Hasil Jawaban Representasi Konsep Subjek IF 

 Berdasarkan Gambar 4.6 didapatkan bahwa subjek IF dapat menuliskan 

simbol-simbol yang digunakan dalam permalsahan tersebut. Subjek IF 

menuliskan definisi dari titik sampel saja namun tidak menuliskan definisi dari 

ruang sampel. 

b) Hasil Wawancara Representasi Konsep Subjek IF 

 Berikut ini merupakan hasil wawancara kemampuan koneksi matematis 

siswa dari subjek IF mengenai representasi konsep: 
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P-2  : “kita langsung saja ya untuk soal nomor 1 apa saja  langkah awal 

dari soal nomor 1?” 

R-2         : “mencari ruang sampel dan titik sampel kak” 

P-3        : “apa itu ruang sampel dan titik sampel?” 

R-3 : “ruang sampel adalah himpunan dari semua hasil yang akan 

dilakukakn, titik sampel adalah anggota ruang sampel” 

P-4 : “oke kalau ruang sampel dan titik sampel dari percobaan nomor 

satu apa?” 

R-4 : “ruang sampel nya AA, AG, GA dan GG. Kalau titik sampelnya AA, 

AG, GA dan GG” 

P-5 : “berarti antara ruang sampel dan titik sampel itu apakah sama?” 

R-5  : “sama kak” 

P-6 : “untuk soal nomor satu sudah paham? Kita lanjut soal nomor 2 ya” 

R-6  : “iya kak.” 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan subjek IF mengenai 

representasi konsep didapatkan bahwa subjek IF dapat menjelaskan definisi dari 

ruang sampel dan titik sampel dengan tepat. Subjek menyebutkan jika anggota 

dari ruang sampel dan titk sampel pada percobaan ini adalah sama. 

2) Hubungan antar Konsep Matematika 

a) Hasil Tes Tertulis Hubungan antar Konsep Matematika Subjek IF 

 Berikut ini merupakan hasil tes tertulis kemampuan koneksi matematis 

siswa dari subjek IF mengenai hubungan antar konsep matematika: 

 

Gambar 4. 7 Hasil Jawaban Hubungan antar Konsep Subjek IF 

 Berdasarkan Gambar 4.7 didapatkan bahwa subjek IF hanya menyebutkan 

bilangan ganjil pada percobaan kedua. Subjek IF melakukan penyelesaian yang 

tidak tepat sehingga hasil yang didapatkan tidak benar. 

b) Hasil Wawancara hubungan antar Konsep Subjek IF 
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Berikut ini merupakan hasil wawancara kemampuan koneksi matematis siswa dari 

subjek IF mengenai hubungan antar konsep: 

P-7 : “soal nomor 2 apa saja yang diketahui?” 

R-7 : “nomor 1-3 itu merah, 4-8 itu hijau, 9-11 itu hitam. Trus 

pengambilan pertama muncul bola merah nomor prima tidak 

dikembalikan trus pengambilan kedua muncul bola hijau nomor 

genap dan tidak dikembalikan” 

P-8 :” oke, trus langkah awal kamu dalam mengerjakan soal tersebut 

gimana?” 

R-8 : “kan bola merah diambilnya kan 2 jadi sisanya ada 1, 3, 4, 5 ,7, 8 

sampai 12. Jadi jumlah seluruh itu ada 12 dikurangi 2 jadinya 

peluangnya 5 per 10 atau 50%” 

P-9 : “oke, kenapa jumlah seluruhnya bisa 12-2?” 

R-9 : “karena pengambilan pertama yaitu nomor 5” 

P-10 : “lalu?” 

R-10 : “itu doang kak” 

P-11 : “kalau gitu sudah paham belum soal nomor dua?” 

R-11 : “dikit kak” 

P-12 : “untuk selanjutnya materi apa yang bisa dikombinasikan dengan 

materi peluang” 

R-12 : “pecahan kak” 

P-13 : “ada laagi selain pecahan?” 

R-13 : “enggak kak, Cuma itu aja.” 

 

Berdasarkan hasil wawancara subjek IF didapatkan bahwa subjek  dapat 

menjelaskan kembali isi dari masalah tersebut. Namun dalam menjelaskan 

penyelesaian masalah tersebut subjek IF tidak menjelaskan dengan tepat sehingga 

didapatkan hasil yang salah. 

 

3) Hubungan dengan Materi selain Matematika 

a) Hasil Tes Tertulis Hubungan dengan Materi selain  Matematika Subjek 

IF 

 Berikut ini merupakan hasil tes tertulis kemampuan koneksi matematis 

siswa dari subjek IF mengenai hubungan dengan materi lain selain matematika: 



57 
 

 
 

 

Gambar 4. 8 Hasil Jawaban Hubungan dengan Materi lain selain Matematika 

Subjek IF 

 Berdasarkan Gambar 4.8 didapatkan bahwa subjek IF dapat 

mengkomunikasikan permasalahan menggunakan tabel dengan baik. Subjek IF 

dapat menuliskan n(a) dan n(s) dari setiap hasil yang didapatkan dari tabel 

tersebut, kemudian didapatkan hasil dari peluang dengan tepat meskipun tidak 

menuliskan rumus dari peluang.  

b) Hasil Wawancara Hubungan dengan Materi lain selain Matematika 

Berikut ini merupakan hasil tes tertulis kemampuan koneksi matematis 

siswa dari subjek IF mengenai hubungan dengan materi lain selain matematika:  

P-14 : “langkah awal dari soal nomor 3 gimana?” 

R-15 : “nomor 3 itu dina menang 3 kali, 3kali rahma  menang, 3kali 

seri jadi totalnya ada 9. Trus peluang rahma menang itu 3 per 9 atau 1 

per 3, peluang dina menang 3 per 9 atau 1 per 3 dan serinya juga sama 

kak3 per 9 atau 1 per 3” 

P-15 : “oke, untuk menyelesaikan masalah ini kamu menggunakan cara 

apa?” 

R-16 : “saya menggunakan tabel ini kak” 

P-16 : “kalau rumus peluang sendiri kamu tau?” 

R-17 : “tau kak n a per n s kak” 

P-17 : “n a dan n s itu apa?” 

R-18 : “n a itu titik sampel dan n s itu ruang sampelnya kak” 

 Berdasarkan hasil wawancara subjek IF didapatkan bahwa subjek 

menjelaskan jika dalam menyelesaiakan masalah tersebut subjek menggunakan 

tabel. Subjek IF mampu menjelaskan hasil tabel dengan tepat dengan penggunaan 

simbol-simbol dalam peluang. 
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4) Hubungan antara Matematika dengan Kehidupan Sehari-hari 

a) Hasil Tes Tertulis Hubungan antara Matematika dengan Kehidupan 

Sehari-hari 

 Berikut ini merupakan hasil tes tertulis kemampuan koneksi matematis 

siswa dari subjek IF mengenai hubungan antara matematika dengan kehidupan 

sehari-hari: 

  

Gambar 4. 9 Hasil Jawaban Hubungan antar Matematika dengan Kehidupan 

Sehari-hari Subjek IF 

 Berdasarkan Gambar 4.9 didapatkan bahwa subjek IF menyelesaikan 

permasalahan secara runtut. Subjek IF mengawali penyelesaian masalah tersebut 

dengan mencari jumlah anak yang menyukai voli saja dan yang menyukai bola 

saja dengan benar, kemudian menghitung jumlah anak yang berolahraga dan 

didapatkan hasil peluang dengan tepat meskipun dalam penyelesaiannya subjek IF 

tidak menuliskan rumus dalam menyelesaikan masalah tersebut. 

b) Hasil Wawancara Hubungan antar Matematika dengan Kehidupan 

Sehari-hari 

 Berikut ini merupakan hasil tes tertulis kemampuan koneksi 

matematis siswa dari subjek IF mengenai hubungan antara matematika 

dengan kehidupan sehari-hari: 

P-19 : “oh gitu, oke lanjut soal yang terakhir ya, apa saja  

  yang    diketahui dari soal nomor 3?” 

R-19 : “gemar voli 25 anak, gemar  sepak bola 20 anak dan 

gemar keduanya 15 kak” 

P-20 : “apa yang ditanyakan dari soal nomor 4?” 

R-20 : “peluang dari voli dan peluang dari yang gemar 

keduanya kak” 

P-21 : “bagaimana langkah awal kamu dalam mengerjakan soal 

nomor 4” 
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R-21 : “saya tulis dulu  yang diketahuinya kak, volinya 25 anak, 

sepak bola 20 anak dan gemar keduanya 15 anak. 

Kemudian saya cari yang gemar voli saja. Caranya dengan 

anak yang gemar voli dikuangi dengan yang gemar 

keduanya jadinya 25 dikurangi 15 sama dengan 10 kak 

kemudian cari anak yang gemar sepak bola, caranya sama 

kak dengan mengurangu jumlah anak yang gear keduanya 

jadinya 20 dikurangi 15 sama dengan 5.” 

P-22 : “lalu bagaimana cara penyelesaiannya dek?” 

R-22 : “setelah itu saya cari total semua anaknya kak yaitu total 

anak yang gemar voli saja ditambah yang gemar sepak 

bola saja ditambah yang gemar keduanya jadinya 10 

ditambah 5 ditambah 15 sama dengan 30. Baru saya cari 

peluang nya kak. Kalau peluang yang gemar keduanya itu 

15 per 30 atau 1 per 2 terus peluang yang hanya gemar 

voli saja itu 10 per 30 atau 1 per 3 kak.” 

P-23 : “oh seperti itu, darisoal tersebut apa kamu sudah 

paham?” 

R-23 : “sudah kak.” 

Berdasarkan hasil wawancara subjek IF didapatkan bahwa subjek mampu 

memahami masalah tersebut. Subjek menjelaskan secara runtut dan tepat langkah-

langkah dalam penyelesaian masalaha tersebut diawali dengan menuliskan apa 

yang diketahuinya dalam masalah tersebut. Subjek sudah memahami 

permasalahan tersebut.  

5)  Triangulasi. 

 Berikut ini adalah hasil triangulasi subjek IF setelah melaksanakan tes 

tertulis dan tes wawancara. 

Tabel 4. 5 Hasil Triangulasi Subjek IF 

No. Indikator 

Kemampuan 

Koneksi 

Matematis 

Tes Tertulis Wawancara 

1. Representasi 

Konsep 

- Subjek mampu 

mendefinisikan titik 

sampel namun tidak 

dengan ruang sampel. 

- Penggunaan simbol 

dalam peluang masih 

kurang. 

- Berkebalikan dengan tes 

tertulis, subjek dapat 

menjelaskan ruang sampel 

namun tidak menjelaskan 

titik sampel. 

2. Hubungan antar 

Konsep 

- Subjek tidak dapat 

menerapkan hubungan 

- Subjek tidak 

menyebutkan angka 2 
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Matematika 

 

antar konsep matematika 

dengan baik. 

- Subjek tidak menuliskan 

bilangan prima dengan 

benar hanya bilangan 

ganjil saja yang benar. 

- Subjek tidak 

memberikan solusi yang 

tepat pada permasalahan. 

sebagai bilangan prima. 

- Subjek tidak mampu 

menghubungkan peluang 

dengan materi lain dalam 

matematika. 

3. Hubungan 

dengan Materi 

selain 

Matematika. 

 

- Subjek 

mengkomunikasikan 

masalah menggunakan 

tabel.  

- Subjek dapat 

menerapkan hubungan 

peluang dengan materi 

selain matematika 

dengan baik. 

- Subjek mampu 

menjelaskan tabel yang 

telah dituliskannya 

dengan baik. 

- Subjek dapat menjelaskan 

rumus dari peluang. 

- Subjek dapat 

menghubungkan materi 

peluang dengan materi 

selain matematika. 

4. Hubungan 

antara 

Matematika 

dengan 

Kehidupan 

Sehari-hari. 

 

- Subjek mampu 

menyelesaikan 

permasalahan dengan 

benar. 

- Subjek mampu 

menerapkan hubungan 

antara peluang dengan 

kehidupan sehari-hari. 

- Subjek dapat menjelaskan 

permasalahan dengan 

baik secara urut dan rinci. 

- Subjek mampu 

menghubungkan peluang 

dengan kehidupan sehari-

hari. 

Simpulan: 

Subjek IF dengan jenis gaya belajar visual kurang mampu merepresentasikan 

konsep matematika dalam materi peluang ini. Selain itu subjek juga tidak mampu 

dalam menghubungkan materi peluang ini dengan materi lain selain matematika 

dapat dilihat subjek tidak dapat menyebutkan dengan benar bilangan prima. 

Dalam menghubungkan materi peluang dengan materi lain selain matematika 

dan kehidupan sehari hari subjek dapat menerapkannya dengan baik. Dengan 

demikian subjek IF mampu memahami 2 tahapan kemampuan koneksi 

matematis.  

 

3. Subjek DPS 

1) Representasi Konsep 

a) Hasil Tes Tertulis Representasi Konsep Subjek DPS 

Berikut adalah hasil tes tertulis kemampuan koneksi matematis siswa subjek DPS 

yang memiliki gaya belajar auditorial mengenai representasi konsep: 



61 
 

 
 

 

Gambar 4. 10 Hasil Jawaban Representasi Konsep Subjek DPS 

 Berdasarkan Gambar 4.10 didapatkan bahwa subjek DPS dapat 

mendefinisikan ruang sampel dan titik sampel secara singat dan benar serta subjek 

DPS dapat menuliskan rumus ruang sampel pada percobaan tersebut. 

b) Hasil Wawancara Representasi Konsep Subjek DPS 

 Berikut ini merupakan hasil wawancara subjek DPS yang memiliki gaya 

belajar auditorial mengenai representasi konsep: 

P-1 : “masih ingat soal kemarin bagaimana?” 

R-1 : “masih kak, mengenai ruang sampel dan titik sampel kak” 

P-2 : “coba ceritakan apa saja yang kamu ketahui pada soal nomor 1” 

R-2 : “ruang sampel itu rumus nya dua pangkat n kalau koin, ruang 

sampel adalah kumpulan semua kejadian. Kalo titik sampel 2 

gambar dan 2 angka, titik sampel itu anggota dari ruang sampel” 

P-3 : “sudah paham untuk pertanyaan soal nomor 1?” 

R-3 : “sudah kak” 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan subjek DPS didapatkan 

bahwa subjek DPS dapat menjelaskan rumus yang dituliskannya sesuai dengan 

yang ditulisnya. Selain itu, subjek DPS dapat menyebutkan dengan benar definisi 

titik sampel. Dengan demikian subjek DPS mampu memahami permasalahan 

tersebut. 

2) Hubungan antar Konsep Matematika 

a) Hasil Tes Tertulis Hubungan antar Konsep Matematika Subjek DPS 

Berikut merupakan hasil tes tertulis kemampuan koneksi matematis siswa 

subjek DPS dengan gaya belajar auditorial mengenai hubungan antar konsep 

matematika: 

 

Gambar 4. 11 Hasil Jawaban Hubungan antar Konsep Matematika Subjek DPS(1) 
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 Berdasarkan Gambar 4.11 didapatkan bahwa subjek DPS  tidak dapat 

menyebutkan bilangan prima dengan benar. Subjek DPS hanya menyebutkan 

bilangan 3 sebagai bilangan prima dalam penyelesaian tersebut. Sehingga hasil 

yang didapatkan dalam penyelesaian tersebut tidak tepat. 

 

Gambar 4. 12 Hasil Jawaban Hubungan antar Konsep Matematika Subjek DPS(2) 

 Berdasarkan Gambar 4.12 dapat disimpulkan bahwa subjek DPS dapat 

memberikan contoh materi dalam matematika yang dapat dihubungkan dengan 

materi peluang dengan baik. 

b) Hasil Wawancara Hubungan antar Konsep Matematika Subjek DPS 

Berikut merupakan hasil wawancara kemampuan koneksi matematis siswa 

subjek DPS dengan gaya belajar auditorial mengenai hubungan antar konsep 

matematika: 

P-5  : “kita lanjut soal nomor 2, kalo nomor dua gimana?  

Soalnya tentang apa?” 

R-5 : “tentang himpunan gitu sama peluang” 

P-6 : “ada lagi gak?” 

R-6 : “udah kak” 

P-7 : “langkah awal dalam menyelesaikan soalnomor 2 gimana?” 

R-7: : “pertama saya cari diketahuinya dulu kak, habis itu saya 

cari peluangnya” 

P-8 : “gimana cara cari peluangnya?” 

R-8 : “n a per n s” 

P-9 : “n a itu apa?” 

R-9 : “n a itu titik sampel” 

P-10 : “titik sampelnya apa aja?” 

R-10 : “titik sampelnya yang pengmbilan 1 itu kan prima  berati 

titik sampelnyha berarti titik sampelnya ada angka 3, trus 

yang pengambilan 2 angka genap itu ada tiga yaitu 2, 4, 6 

trus peluang pengambilan satu itu satu per tiga, pengambilan 

kedua itu tiga per empat. Trus diambil 4 buah bola sisanya 8. 

Persentase peluang bola bernomor ganjil pada pengambilan 

ketiga 1, 5, 7, 9, 11 peluangnya lima per delapan.” 

P-11 : “angka 5 per 8 dapet darimana?” 

R-11 : “5 nya itu dari angka 1, 5, 7, 9, 11, kalo 8 nya dari  sisanya. 

Kan tadi diambil empat sisanya 12 dikurangi 4 jadi 8” 



63 
 

 
 

P-12 : “kalo soal nomor B bagaimana?” 

R-12 : “materi selain peluang itu himpunan dan statistika kak” 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan subjek DPS didapatkan 

bahwa subjek DPS dalam menyebutkan bilangan prima pada percobaan pertama 

tidak tepat. Subjek DPS hanya menyebutkan angka 3 sebagai bilangan prima. 

Dalam percobaan kedua dan ketiga subjek mampu menyebutkan bilangan genap 

dan ganjil dengan benar. Selain itu, subjek DPS mampu menyebutkan rumus 

peluang serta menjelaskan simbol-simbol yang ada dalam peluang dengan tepat. 

Subjek YN mampu memberikan contoh materi yang dapat berkaitan dengan 

materi peluang yaitu himpunan dan statistika. Dengan demikian subjek DPS 

mampu mengkaitkan permasalahan dengan materi lain namun dengan 

penyelesaian yang salah. 

3) Hubungan dengan Materi selain Matematika 

a) Hasil Tes Tertulis Hubungan dengan Materi selain Matematika Subjek 

DPS 

Berikut merupakan hasil tes tertulis kemampuan koneksi matematis siswa 

subjek DPS dengan gaya belajar auditorial mengenai hubungan dengan materi 

selain matematika: 

 

Gambar 4. 13 Hasil Jawaban Hubungan dengan Materi selain Matematika Subjek 

DPS 

 Berdasarkan Gambar 4.13 didapatkan bahwa subjek DPS 

mengkomunikasikan permasalahan tersebut menggunakan tabel yang sesuai 

dengan indikator koneksi matematika yang berhubungan dengan materi lain selain 

matematika. Hasil yang didapatkan dalam penyelesaian tersebut pun benar, 

namun subjek DPS tidak menuliskan rumus-rumus dan simbol-simbol yang 

digunakan dalam penyelesaian tersebut. 

b) Hasil Wawancara Hubungan dengan Materi selain Matematika Subjek 

DPS 
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 Berikut merupakan hasil wawancara kemampuan koneksi matematis siswa 

subjek DPS dengan gaya belajar auditorial mengenai hubungan dengan materi 

selain matematika: 

P-13 : “sekarang nomor 3, hal apa saja yang kamu butuhkan dalam 

menyelesaikan soal nomor 3?” 

R-13 : “saya gambar tabelnya dulu trus saya cari peluangnya. Saya buat 

table batu kertas gunting dan sisi kanannya juga batu kertas 

gunting batu dengan batu berarti seri, batu dengan kertas berarti 

menang, batu dengan gunting berarti kalah, kertas dengan batu 

berarti kalah, kertas dengan kertas berarti seri, kertas dengan 

gunting berarti menang, gunting dengan batu berarti menang, 

gunting dengan kertas berarti kalah, gunting dengan gunting 

berarti seri.” 

P-14 : “apakah kamu sudah memahami rumus peluang” 

R-14 : “sudah” 

P-15 : “gimana cara mennetukan model peluangnya?” 

R-15 : “bikin tabelnya kak” 

P-16 : “kalau peluang gimana rumusnya” 

R-16 : “rumusnya n a per n s kak” 

P-17 : “berarti berapa peluang menang dina, peluang menang rahma 

dan peluang serinya?” 

R-17 : “semuanya 3 per 9 kak” 

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek DPS didapatkan bahwa subjek DPS 

dapat menjelaskan secara detail maksud dari tabel yang telah dituliskannya dalam 

tes tertulis  kemampuan koneksi matematis dengan hasil yang tepat. Selain itu, 

subjek DPS mampu menyebutkan dengan benar rumus dari peluang pada 

permasalahannya. Sehingga subjek DPS mampu memahami tahapan ini. 

4) Hubungan antara Matematika dengan Kehidupan Sehari-hari 

a) Hasil Tes Tertulis Hubungan antara Matematika dengan Kehidupan 

Sehari-hari Subjek DPS 

 Berikut merupakan hasil tes tertulis kemampuan koneksi matematis siswa 

subjek DPS dengan gaya belajar auditorial mengenai hubungan antara matematika 

dengan kehidupan sehari-hari: 
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Gambar 4. 14 Hasil Jawaban Hubungan antara Matematika dengan Kehidupan 

Sehari-hari Subjek DPS 

 Berdasarkan Gambar 4.14 didapatkan bahwa subjek DPS melakukan 

penyelesaian masalah tersebut secara langsung dari apa yang subjek DPS 

dapatkan dalam soal tersebut tanpa mencari jumlah anak yang bermain voli saja 

dan jumlah anak yang bermain bola saja. Sehingga cara penyelesaian subjek DPS 

dalam permasalahan tersebut tidak tepat dan mengakibatkan hasil penyelesaian 

yang salah. 

b) Hasil Wawancara Hubungan antara Matematika dengan Kehidupan 

Sehari-hari Subjek DPS 

 Berikut merupakan hasil tes tertulis kemampuan koneksi matematis siswa 

subjek DPS dengan gaya belajar auditorial mengenai hubungan antara matematika 

dengan kehidupan sehari-hari: 

P-18 : “oke kita lanjut nomor 4, gimna maksud soal dari nomor 4” 

R-18 : “itu tenatnag himpunan kan kak?” 

P-19 : “soalnya bagaimana?” 

R-19 : “yang volinya ada 25 anak, yang sepak bola ada 20 anak, yang 

gemar keduanya ada 15 anak jadi totalnya 60 anak. Peluang 

gemar keduanya itu 15 per 60 disederhanakan jadi 1 per 4, 

peluang gemar volinya 25 per 60 disederhanakan jadi 5 per 12.” 

P-20 : “berarti 60 itu termasuk apa?” 

R-20 : “ruang sampel” 

Berdasarkan dari hasil wawancara yang dilakukan dengan subjek DPS 

didapatkan bahwa subjek DPS menjelaskan angka yang tertulis dalam masalah 

tersebut merupakan hasil asli dari anak yang bermain voli saja maupun bola saja. 

Sehingga subjek DPS langsung menghitungnya dengan rumus peluang dengan 

jumlah total keseluruhannya sebagai ruang sampel. Dengan demikian subjek DPS 

tidak mampu memahami permasalahan tersebut. 

 

5) Triangulasi 

 Berikut ini adalah hasil triangulasi subjek DPS setelah melaksanakan tes 

tertulis dan tes wawancara. 

Tabel 4. 6 Hasil Triangulasi Subjek DPS 

No. Indikator Tes Tertulis Wawancara 
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Kemampuan 

Koneksi 

Matematis 

1. Representasi 

Konsep 

- Dapat merepresentasikan 

dengan baik dan 

menjelaskan definisi dari 

ruang sampel dan titik 

sampel dengan benar. 

- Dapat menjelaskan  

definisi ruang sampel dan 

titik sampel dengan baik. 

2. Hubungan 

antar Konsep 

Matematika 

 

- Dapat menuliskan 

bilangan genap dengan 

benar. 

- Tidak menuliskan 

bilangan prima dengan 

benar, sehingga hasil 

penyelesiaannya salah. 

- Mampu menyebutkan 

contoh materi 

matematika yang dapat 

di kombinasikan dengan 

peluang. 

- Dapat menjelaskan 

langkah awal dalam 

menyelesaiakan 

permasalahan. 

- Mampu menyebutkan 

bilangan genap, namun 

tidak mampu dalam 

menyebutkan bilangan 

prima.  

- Mampu menyebutkan 

rumus dari peluang. 

- Mampu menjelaskan 

contoh materi matematika 

yang dapat di 

kombinasikan dengan 

peluang. 

3. Hubungan 

dengan 

Materi selain 

Matematika. 

 

- Mampu 

mengkomunikasikan 

permasalahan 

menggunakan tabel. 

- Tidak menuliskan cara 

permasalahan dalam 

menyelesaikan masalah 

tersebut. 

- Mampu menjelaskan 

secara rinci dari tabel yang 

telah dituliskan. 

- Mampu menyebutkan 

rumus peluang dan cara 

penyelesaian dari peluang 

dengan benar. 

4. Hubungan 

antara 

Matematika 

dengan 

Kehidupan 

Sehari-hari. 

 

- Tidak memberikan solusi 

yang benar dari 

permasalahan tersebut. 

- Subjek tidak dapat 

menghubungjan antara 

matematika dengan 

kehidupan sehari-hari. 

- Tidak menjelaskan solusi 

yang benar dari 

permasalahan tersebut. 

- Subjek tidak dapat 

menghubungkan hubungan 

antara matematika dengan 

kehidupan sehari-hari. 

Simpulan: 

Berdasarkan hasil tes tertulis mengenai tes kemampuan koneksi 

matematis dan hasil wawancara, subjek DPS yang memiliki jenis gaya 

belajar auditorial mampu merepresentasikan konsep dalam peluang 

dengan baik dan menjabarkan secara rinci maksud dari ruang sampel 

dan titik sampel. Pada indikator menghubungkan antar konsep 

matematika subjek DPS tidak menyebutkan bilangan prima dengan 
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benar pada percobaan pertama sehingga hasil penyelesaiannya salah. 

Pada indikator ketiga dalam menghubungkan peluang dengan materi 

selain peluang subjek DPS dapat mengkomunikasikan masalah tersebut 

menggunakan tabel. Subjek DPS dapat menyelesaikan masalah 

tersebut dengan penggunaan rumus dan perhitungan yang benar. Pada 

indikator terakhir yaitu menghubungkan materi peluang dengan 

kehidupan sehari-hari subjek DPS tidak dapat memberikan solusi yang 

benar dan tidak ada alternatif jawaban lain. Dengan demikian subjek 

DPS mampu menyelesaikan 3 tahapan kemampuan koneksi matematis.  

 

 

4. Subjek LPA 

1) Representasi Konsep 

a) Hasil Tes Tertulis Representasi Konsep Subjek LPA 

 Berikut ini merupakan hasil tes tertulis kemampuan koneksi matematis 

siswa dari subjek LPA mengenai representasi konsep: 

 

Gambar 4. 15 Hasil Jawaban Representasi Konsep Subjek LPA 

 Berdasarkan Gambar 4.15 didapatkan bahwa subjek LPA dapat 

menuliskan definisi dari ruang sampel dan titik sampel dengan tepat serta dapat 

menyebutkan anggota-anggota ruang sampel dan titik sampel menggunakan 

simbol-simbol. 

b) Hasil Wawancara Representasi Konsep Subjek LPA 

 Berikut ini merupakan hasil wawancara kemampuan koneksi matematis 

siswa dari subjek LPA mengenai representasi konsep: 

P-2 : “kita langsung mulai wawancara nya ya, untuk pertanyaan yang 

pertama bagaimana soalnya masih ingat?” 

R-2 : “dalam sebuah percobaan andre melempar logam sebanyak satu 

kali” 

P-3 : “lalu soal a dan b bagaimana?” 
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R-3 : “soal a, tentukanlah ruang sampel dan dan jelaskan apa yang 

dimaksud dengan ruang sampel sampelnya dan b tulislah titik 

sampel dan jelas apa yang dimaksud titik sampel?” 

P-4 : “dari soal nomor 1 apa saja yang kamu ketahui dari soal 

tersebut?” 

R-4 : “ruang sampel dalam pelemparan logam S =AA, AG, GA, dan   

pengertian ruang sampel adalah himpunan dari semua hasil 

percobaan yan mungkin terjadi. Kalo titik sampel A dan G 

pengertian titik sampel adalah anggota yang ada diruang sampel.” 

P-5 : “berarti titik sampelnya hanya A dan G? yang dimaksud A itu 

apa?” 

R-5 : “A nya itu angka dan G nya itu gambar kak” 

P-6 : “dari soal nomor 1 ini apa kamu sudah memahami apa itu ruang 

sampel dan titik sampel?” 

R-6 : “Sudah.” 

 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan subjek LPA 

didapatkan bahwa subjek dapat menyebutkan definisi ruang sampel dan titik 

sampel dengan benar, serta menyebutkan arti dari simbol-simbol yang telah 

dituliskannya pada tes tertulis kemampuan koneksi matematis. 

2) Hubungan antar Konsep Matematika 

a) Hasil Tes Tertulis Hubungan antar Konsep Matematika Subjek LPA 

 Berikut ini merupakan hasil tes tertulis kemampuan koneksi matematis 

siswa dari subjek LPA mengenai hubungan antar konsep matematika: 

 

Gambar 4. 16 Hasil Jawaban Hubungan antar Konsep Matematika Subjek LPA 

(1) 

 Berdasarkan Gambar 4.16 didapatkan bahwa subjek LPA dapat 

menuliskan bilangan prima dan bilangan ganjil dengan tepat. Namun dalam 

penyelesaiannya subjek LPA tidak mendapatkan hasil yang benar karena pada 

percobaan kedua yaitu pengambilan bilangan genap subjek LPA tidak 
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menulikannya sehingga  n (bola dalam kotak) belum subjek LPA ambil untuk 

percobaan kedua yaitu percobaan pengambilan bola bernomor genap yang terdiri 

dari 3 buah bilangan.  

 

Gambar 4. 17 Hasil Jawaban Hubungan antar Konsep Matematika Subjek LPA 

(2) 

 Berdasarkan Gambar 4.16 didapatkan bahwa subjek LPA dapat 

menyebutkan salah satu contoh soal yang berkaitan dengan peluang dan materi 

lain selain peluang yaitu rata-rata.  

b) Hasil Wawancara Hubungan antar Konsep Matematika Subjek LPA 

 Berikut ini merupakan wawancara kemampuan koneksi matematis siswa 

dari subjek LPA mengenai hubungan antar konsep matematika: 

P-7 : “kita lanjut nomor dua, nah dinomor dua ini langkah awal apa 

saja yang kamu kerjakan dalam menyelesaikan soal nomor dua 

ini?” 

R-7 : “langkah awal saya mengerjakan soal itu saya menghitung 

bolanya dalam kotak dulu terus Saya kurangkan sama bola yang 

sudah diambil sebelumnya, lalu saya ambil angka yang ganjil. 

Trus yang ganjil saya ituin dengan jumlah dolanya” 

P-8 : “ituin itu diapain? Dikurangi dijumlah dikali atau dibagi?” 

R-8 : “dikalikan sepuluh yang 5 per 10 lalu dikalikan lagi dengan 1 per 

10 agar menjadi persen” 

P-9 : “menurut kamu ada gak materi matematika  selain peluang 

dalam soal nomor dua ini?” 

R-9 : “menurut saya gak ada kak” 

P-10 : “oh oke, kalo soal yg nomor b ada gak materi matematika yang 

dapat dikombinasikan dengan peluang?” 

R-10 : “kalo b saya jawabnya ada kak, contoh soalnya dari beberapa 

ulangan matematika ana mendapatkan nilai ulangan sebagai 

berikut 7, 8, 6, 8, 9, 7, 8, 9 berapakah nilai rata-rata ulangan 

matematika anna? Dan berapakah peluang anna mendapatkan 

nilai 9.” 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan subjek LPA didapatkan 

bahwa subjek LPA menjelaskan langkah langkah penyelesaian sesuai dengan apa 
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yang dituliskannya, namun dalam langkah penyelesaiannya subjek LPA 

menjelaskan langkah yang tidak tepat. Selain itu, subjek LPA mampu 

menyebutkan contoh soal mengenai peluang menggunakan materi statistika. 

3) Hubungan dengan Materi selain Matematika 

a) Hasil Tes Tertulis Hubungan dengan Materi selain Matematika 

 Berikut ini merupakan hasil tes tertulis kemampuan koneksi matematis 

siswa dari subjek LPA mengenai hubungan dengan materi selain matematika: 

 

Gambar 4. 18 Hasil Jawaban Hubungan dengan Materi selain Matematika Subjek 

LPA 

 Berdasarkan Gambar 4.18 didapatkan bahwa subjek LPA langsung 

mendapatkan hasil dari permasalahan tersebut tanpa menggunakan langkah-

langkah permasalahan sehingga hasil yang didapatkan untuk peluang seri tidak 

tepat. 

b) Hasil Wawancara Hubungan dengan Materi selain Matematika Subjek 

LPA 

  Berikut ini merupakan hasil wawancara kemampuan koneksi 

matematis siswa dari subjek LPA mengenai hubungan dengan materi selain 

matematika: 

P-11 : “gimana langkah awal kamu dalam menyelesaikan soal nomor 

3?” 

R-11 : “langkah awalnya kan kalau peluang menang itu 1 kak, terus 

kalau suit itu pasti ada menang, kalah sama serinya jadi aku ambil 

1 untuk menang dan 3 itu buat jumlah menang, kalah dan serinya. 

Jadi peluang dina menang, rahma menang dan seri itu sama yaitu 

1 per 3.” 

P-12 : “oh gitu, untuk pengerjaan menggunakan cara matematika ada 

enggak?” 

R-12 : “enggk tau kak, soalnya nggak ada angka angkanya jadi saya 

mengerjakannya seperti itu.” 
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P-13 : “Oh oke, kalau secara keseluruhan rumus peluang apa dek lutfi 

sudah paham?” 

R-13 : “paham kak, rumusnya n kecil per N besar” 

 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan subjek LPA 

didapatkan bahwa subjek LPA menjelaskan hasil jawabannya menggunakan 

penalaran dikarenakan dalam masalah tersebut tidak terdapat angka yang 

mengakibatkan subjek LPA menggunakan cara penalaran ini, namun hasil yang 

didapatkannya adalah benar. Maka dari itu subjek LPA tidak menuliskan cara 

penyelesaiannya dalam tes tertulis 

4) Hubungan antara Matematika dengan Kehidupan Sehari-hari 

a) Hasil Tes Tertulis Hubungan antara Matematika dengan Kehidupan 

Sehari-hari Subjek LPA 

Berikut ini merupakan hasil tes tertulis kemampuan koneksi matematis 

siswa dari subjek LPA mengenai hubungan dengan kehidupan sehari-hari: 

 

Gambar 4. 19 Hasil Jawaban Hubungan antara Matematika dengan Kehidupan 

sehari-hari Subjek LPA 

 Berdasarkan Gambra 4.19 didapatkan bahwa subjek LPA dapat 

menyelesaikan permasalahan tersebut secara runtut dan tepat. Subjek LPA 

memulai penyelesaian permasalahan dengan mencari jumlah anak yang menyukai 

voli dan bola saja, kemudia mencari jumlah anak yang berolahraga secara 

keseluruhan. Sehingga hasil yang didapatkan dari permasalahan tersebut adalah 

benar. 

b) Hasil Wawancara Hubungan antaea Matematika dengan Kehidupan 

Sehari-hari 

Berikut ini merupakan hasil wawancara kemapuan koneksi matematis 

siswa dari subjek LPA mengenai hubungan dengan kehidupan sehari-hari: 
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P-15 : “langkah awal kamu dalam mengerjakan soal momor 4 gimana 

dek?” 

R-15 : “saya cari anggota voli sama bola dulu kak, 25-15 sama 20-15 

terus saya cari total muridnya 10+5+15=30 anak. Kemudian saya 

acari peluangnya, peluang dipanggil gemar keduanya itu 15 per 

30, kalo gemar volinya 10” 

P-16 : “kenapa saat mencari anggota voli sama bola kamu kurangkan 

15?” 

R-16 : “Karena kan gemar keduanya itu ada 15 anak ka terus berarti 

yang main voli saja dan bola saja itu dikurangin 15” 

P-17 : “oh gitu, lalu gimana kamu dapat menyimpulkan peluang gemar 

keduanya itu 15 per 30 dan gemar volinya 10 per 30?” 

R-17 : “15 itu dari yang gemar keduanya kan 15 kan, terus yang 20 itu 

total semua muridnya jadi peluangnya itu kaya perbandingan 

antara jumlah yang gemar keduanya dengan total semua muridnya 

kak yang peluang gemar voli juga seperti itu” 

P-18 : “oh seperti itu, kalau dalam materi peluang ini dikaitkan dengan 

kehidupan sehari-hari apa kamu ada kesulitan?” 

R-18 : “Enggak sih kak, karena selama ini soalnya juga banyak yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Tapi saya lebih suka soal 

matematika yg langsung gitu kak daripada yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari seperti itu” 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan subjek LPA didapatkan 

bahwa subjek LPA dapat menjelaskan secara rinci dari hasil permasalahan dan 

memahami setiap langkah dari penyelesaian masalah tersebut. 

5) Triangulasi 

 Berikut ini adalah hasil triangulasi subjek LPA setelah melaksanakan tes 

tertulis dan tes wawancara. 

Tabel 4. 7 Hasil Triangulasi Subjek LPA 

No. Indikator 

Kemampuan 

Koneksi Matematis 

Tes Tertulis Wawancara 

1. Representasi 

Konsep 

- Subjek dapat 

merepresentasikan 

konsep dengan baik. 

- Sujek menuliskan 

definisi dan anggota 

dari ruang sampel dan 

titik sampel dengan 

benar. 

- Subjek dapat 

menjelaskan dengan 

baik apa saya yang 

diketahui dalam 

permasalahan tersebut. 

- Subjek dapat 

mepresentasikan 

konsep matematika 

dengan tepat. 

2. Hubungan antar - Subjek dapat - Subjek mampu 
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Konsep 

Matematika 

 

menyebutkan bilangan 

ganjil dan prima 

dengan benar. 

- Langkah-langkah yang 

dilakukan subjek dalam 

menyelesaikan masalah 

tersebut tidak tepat. 

- Subjek dapat 

menuliskan contoh dari 

materi dalam 

matematika yang dapat 

dikombinaksikan 

dengan matematika. 

menjelaskan maksud 

dari permasalahan. 

- Subjek mampu 

menjelaskan 

jawabannya namun 

jawaban yang diberikan 

kurang tepat.  

 

3. Hubungan dengan 

Materi selain 

Matematika. 

 

- Subjek hanya 

menuliskan jawaban 

saja tanpa 

menggunakan cara 

penyelesaiannya. 

- Subjek menjelaskan 

dengan baik dalam 

menyelesaikan 

permasalahan tersebut 

menggunakan 

penalaran. 

4. Hubungan antara 

Matematika dengan 

Kehidupan Sehari-

hari. 

 

- Subjek mampu 

menuliskan solusi 

penyelesaiannya 

dengan benar. 

- Subjek mampu 

menghubungkan materi 

peluang dengan 

kehidupan sehari-hari. 

- Subjek mampu 

menjelaskan dengan 

baik maksud dari 

permasalahan tersebut. 

- Subjek mampu 

menghubungkan 

peluang dengan 

kehidupan sehari-hari. 

Simpulan: 

Subjek LPA dengan jenis gaya belajar auditorial mampu merepresentasikan 

konsep peluang dengan baik. Subjek mampu menyebutkan bilangan-bilangan 

ganjil dan prima dengan baik namun dalam hal ini subjek tidak dapat 

menyusun rancangan solusi penyelesaian dengan baik, sehingga hasil 

penyelesaian yang didapatkan tidak tepat. Dalam hal menghubungkan peluang 

dengan materi lain selain  matematika subjek menyelesaikan permasalahan 

tersebut dengan penalaran tanpa ada perhitungan dari rumus peluang. Subjek 

mampu menghubungkan peluang dengan kehidupan sehari-hari dengan baik. 

Dengan demikian subjek LPA mampu memahami 2 tahapan kemampuan 

koneksi matematis. 

 

5. Subjek ZRJ 

1) Representasi Konsep 

a) Hasil Tes Tertulis Representasi Konsep Matematika Subjek ZRJ 
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Berikut ini merupakan hasil tes tertulis kemampuan koneksi matematis 

siswa dari subjek ZRJ mengenai representasi konsep: 

 

Gambar 4. 20 Hasil Jawaban Representasi Konsep Matematika Subjek ZRJ 

 Berdasarkan Gambar 4.20 didapatkan bahwa subjek ZRJ dapat 

mendefinisikan dan menuliskan simbol-simbol yang tepat dalam menyelesaikan 

permasalahan tersebut. 

b) Hasil Wawanjara Representasi Konsep Matematika Subjek ZRJ 

 Berikut ini merupakan hasil wawancara kemampuan koneksi matematis 

siswa dari subjek ZRJ mengenai representasi konsep: 

P-3  : “kita langsung saja ya dek, dari soal yang kamu kerjakan apa 

saja yang diketahui dari soal tersebut?” 

R-3 : “soalnya tentang materi peluang kak” 

P-4  : “kita mulai soal yang pertama membahas tentang apa?” 

R-4  : “soalnya tentang sebuah koin yang di lemparkan sekaligus dan 

pertanyaannya tentang titik dan ruang sampel” 

P-5  : “lalu apa yang dimaksud ruang sampel” 

R-5  : “ruang sampel adalah semua himpunan yang mungkin terjadi 

pada suatu kejadian” 

P-6  : “ruang sampel pada soal tersebut apa saja?” 

R-6  : “ruang sampel pada nomor satu AG, AA, GA, GG yaitu angka 

gambar, angka angka, gambar angka, gambar gambar” 

P-7  : “kalau titik sampelnya?” 

R-7  : “titik sampel adalah anggota-anggota dari ruang sampel atau 

kemungkinan-kemungkinan yang muncul. Titik sampel pada nomor 

satu yaitu angka gambar, angka angka, gambar angka dan gambar 

gambar. Hampir sama dengan ruang sampel. “ 

P-8  : “berarti pengertian ruang sampel dan titik sampel itu sama” 
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R-8  : “iya kalo menurut aku belajar juga gitu kak” 

P-9  : “sudah paham mengenai ruang sampel dan titik sampel?” 

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek ZRJ didapatkan bahwa subjek 

ZRJ mampu mendefinisikan ruang sampel dan titik sampel dengan tepat, serta 

dapat menjelaskan arti simbol-simbol yang telah dituliskannya. 

2) Hubungan antar Konsep Matematika 

a) Hasil Tes Tertulis Hubungan antar Konsep Matematika Subjek ZRJ 

 Berikut ini merupakan hasil tes tertulis kemampuan koneksi matematis 

siswa dari subjek ZRJ mengenai hubungan antar konsep matematika: 

 

Gambar 4. 21 Hasil Jawaban Hubungan Antar Konsep Matematika Subjek ZRJ 

(1) 

 

Gambar 4. 22 Hasil Jawaban Hubungan Antar Konsep Matematika Subjek ZRJ 

(2) 

 Berdasarkan gambar 4.21 dan Gambar 4.22 didapatkan bahwa subjek ZRJ 

mampu menyebutkan bilangan bernomor prima, genap dan ganjil dengan benar. 

Namun dalam penyelesaiannya subjek ZRJ melakukan perhitungan yang tidak 

tepat dengan mengkalikan semua hasil peluang dari percobaan pertama hingga 
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percobaan ketiga. Pada permasalahan kedua subjek ZRJ tidak dapat memberikan 

contoh mengenai materi matematika yang berkaitan dengan materi peluang. 

b) Hasil Wawancara Hubungan antar Konsep Matematika Subjek ZRJ 

 Berikut ini merupakan hasil wawancara kemampuan koneksi matematis 

siswa dari subjek ZRJ mengenai hubungan antar konsep matematika: 

P-10 : “oke kita lanjut soal nomor dua ya, apa yang kamu ketahui 

tentang soal nomor 2?” 

R-10 : “soalnya tentang kotak yang berisi bola dan kita mengambil bola 

itu secara bergantian dan disuruh mencari peluang bola” 

P-11 : “kalau begitu bagaimana langkah awal kamu dalam 

menyelesaikan soal tersebut?” 

R-11 : “langkah pertama mencari banyaknya bola, kaya dicatat dulu 

warna merah ada berapa, warna hijau dan warna hitam. Setelah 

itu dicari bola setiap kelompok dicari genap ganjil atau prima. 

Aku cari warna merah itu hijau warna merah itu genap hijau itu 

ganjil.” 

P-12 : “oke lalu bagaiaman cara menyelesaikan soal nomor 2 ini?” 

R-12 : “cara menyelesaikannya, warna merah itu kan prima, aku cari 

prima dulu yaitu warna merah udah keambil 1 nomor, yang hijau 

juga kemabil 1 yang genap. Karena sudah diambil 2 bola jadi sisa 

10 bola kak trus nomor ganjil yang tersisa yaitu 1, 3. 5, 7, 9, 11 

kak ada 6 buah.  Jadi peluangnya ada 2 per 3 dikali 3 per 5 dikali 

6 per 10 jadinya ada 6 per 25 kak” 

P-13 : “lalu cara perhitungannya bagaimana? Kenapa bisa 

menghasilkan 6 per 25?” 

R-13 : “dari warna merah itu ada 3 bola dan bilangan primanya ada 3 

jadinya 2 per 3, trus 3 per 5 dari bola yang hijau bilangan 

genapnya da 3 totalnya ada 5 kak jadi 3 per 5, trus yang 6 per 10 

dari 10 nya dari sisa bola dan 6 nya adalah jumlah bilangan ganjil 

jadi kalo dikali nya 6 per 25 sih kak itu perhitungan aku” 

P-14 : “okay, kalau materi matematika yang dapat dikombinasikan 

dengan peluang apa saja dek?” 

R-14 : “kalau saya belum tahu kak, soalnya saya belum belajar sampai 

sana kak” 

Berdasarkan hasil wawancara subjek ZRJ didapatkan bahwa subjek menjelaskan 

jika pada percobaan pertama dan percobaan kedua terambil satu bola bernomor 

prima dan genap untuk mencari sisa bola pada percobaan ketiga. Dari ketiga 

percobaan yang dilakukan, subjek ZRJ menghitung peluang dari setiap percobaan 

kemudia didapatkan hasil peluang percobaan ketiga dengan mengkalikan semua 

peluang percobaan pertama hingga ketiga. Subjek mampu menyebutkan nomor 

bilangan prima, genap dan ganjil dengan benar dan subjek tidak mampu 
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menyebutkan contoh soal yang memiliki materi lain selain peluang yang dapat 

dikombinasikan dengan peluang.  

3) Hubungan dengan Materi selain Matematika 

a) Hasil Tes Tertulis Hubungan dengan Materi selain Matematika 

 Berikut ini merupakan hasil tes tertulis kemampuan koneksi matematis 

siswa dari subjek ZRJ mengenai hubungan dengan materi selain matematika: 

 

Gambar 4. 23 Hasil Jawaban Hubungan dengan Materi selain Matematika Subjek 

ZRJ 

 Berdasarkan Gambar 4.23 didapatkan bahwa subjek ZRJ tidak melakukan 

perhitungan dalam penyelesaian masalah tersebut. Subjek ZRJ hanya menuliskan 

langsung hasil dari permasalahnnya. 

b) Hasil Wawancara Hubungan dengan Materi selain Matematika Subjek 

ZRJ 

Berikut ini merupakan hasil wawancara kemampuan koneksi matematis 

siswa dari subjek ZRJ mengenai hubungan dengan materi selain matematika: 

P-15 : “oke kita lanjut soal yang ketiga ya. Apa saja yang 

 diketahui dari soal 3?” 

R-15 : “tentang peluang permainan suit menggambarkan nya dengan 

tangan kertas, gunting dan batu kak” 

P-16 : “lalu langkah awal kamu dalam menyelesaikan permasalahan ini 

gimana?” 

R-16 : “kalau aku menggunakan nalar kak, kalo ada 3 kan ada batu 

kertas gunting jadi peluangnya menang itu kan ada 1 dari 3 

jadinya peluangnya ada 1 per 3 kak” 

P-17 : “oke, apakah kamu sudah memahami soal tersebut?” 

R-17 : “sebelumnya belum kak, kalau yang saya ketahui kalau peluang 

ada angka angkanya gitu ini enggak ada jadi saya mmasih merasa 

bingung” 

 Berdasarkan hasil wawancara subjek ZRJ didapatkan bahwa subjek ZRJ 

melakukan penalaran dalam menyelesaikan permasalahan tersebut dikarenakan 

subjek merasa kesulitan ketika masalah tersebut tidak menggunakan angka. 

4) Hubungan antara Matematika dengan Kehidupan Sehari-hari. 
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a) Hasil Tes Tertulis Hubungan antara Matematika dengan Kehidupan 

Sehari-hari Subjek ZRJ 

 Berikut ini merupakan hasil tes tertulis kemampuan koneksi matematis 

siswa dari subjek ZRJ mengenai hubungan antara matematika dengan kehidupan 

sehari-hari: 

 

Gambar 4. 24 Hasil Jawaban Hubungan antara Matematika dengan Kehidupan 

Sehari-hari Subjek ZRJ (1) 

 

Gambar 4. 25 Hasil Jawaban Hubungan antara Matematika dengan Kehidupan 

Sehari-hari Subjek ZRJ (2) 

 Berdasarkan Gambar 4.24 dan Gambar 4.25 didapatkan bahwa subjek ZRJ 

mampu menyelesaikan permasalah secara runtut dan benar. Subjek ZRJ 

mengawali penyelesaian masalah tersebut dengan menghitung jumlah anak yang 

bermain voli dan bola saja kemudia menghitung jumlah anak yang berolahraga 

secara keseluruhan dengan benar. Sehingga subjek ZRJ dapat menyelesaikan 

permasalahan tersebut dengan benar. 

b) Hasil Wawancara Hubungan antara Matematika dengan Kehidupan 

Sehari-hari Subjek ZRJ 
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 Berikut ini merupakan hasil wawancara kemampuan koneksi matematis 

siswa dari subjek ZRJ mengenai hubungan antara matematika dengan kehidupan 

sehari-hari: 

P-18 : “oke kita lanjut ke soal nomor 4 ya” 

R-18 : “iya kak” 

P-19 : “bagaimana soal dari nomor 4 apakah masih ingat?” 

R-19 : “soalnya tentang kehidupan sehari-hari disekolah ya kak. 

Diketahui volinya ada 25 anak trus yang suka voli dan sepak bola 

ada 15 anak kak berarti anak yang gemar voli saja itu 25-10 

jadinya ada 10 anak. Yang sepak bola ada 20 anak berarti yang 

gemar sepak bola saja ada 20-15 jadinya ada 5 anak.” 

P-20 : “lalu cara penyelesaiannya bagaimana?” 

R-20 : “saya cari total anaknya kak. Yaitu jumlah dari yang gemar voli 

saja ditambah bola saja ditambah gemar keduanya jadinya 10 

ditambah 5 ditambah 15 sama dengan 30 anak. Jadi peluang nya 

yang gemar keduanya ada 15 per 30 yang anak gemar voli 10 per 

30 kak.” 

P-21 : “oh seperti itu, untuk soal ini apa sudah paham?” 

R-21 : “sudah kak” 

 Berdasarkan hasil wawancara subjek ZRJ didapatkan bahwa subjek ZRJ 

mampu menjelaskan secara runtut hasil jawaban penyelesaian masalah dengan 

tepat.  

5) Triangulasi. 

 Berikut ini adalah hasil triangulasi subjek ZRJ setelah melaksanakan tes 

tertulis dan tes wawancara. 

Tabel 4. 8  Hasil Triangulasi Subjek ZRJ 

No. Indikator 

Kemampuan 

Koneksi Matematis 

Tes Tertulis Wawancara 

1. Representasi Konsep - Subjek dapat 

merepresentasikan 

konsep dengan baik. 

- Subjek dapat 

menjelaskan 

permasalahan dan 

mempresentasikan 

konsep dengan baik. 

2. Hubungan antar 

Konsep Matematika 

 

- Subjek tidak mampu 

menghubungkan peluang 

antar konsep dalam 

matematika. 

- Subjek mampu 

menyebutkan bilangan 

bernomor prima, ganjil 

dan genap dengan tepat. 

- Subjek tidak melakukan 

penyelesaian dengan 

solusi yang tepat. 
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- Subjek tidak dapat 

menghubungakan 

peluang dengan materi 

lain dalam matematika. 

3. Hubungan dengan 

Materi selain 

Matematika. 

 

- Subjek hanya 

menuliskan hasil akhir 

dari permasalahan 

tersebut tanpa 

menggunakan cara 

penyelesaiannya. 

- Subjek menjelaskan 

bahwa dia menyelesaikan 

permasalahan tersebut 

menggunakan penalaran. 

4. Hubungan antara 

Matematika dengan 

Kehidupan Sehari-

hari. 

 

- Subjek dapat 

menghubungkan peluang 

dengan kehidupan 

sehari-hari. 

- Subjek menyelesaiakan 

solusi permasalahan 

dengan tepat. 

- Subjek dapat 

menjelaskan 

permasalahan dan solusi 

permasalahan dengan 

rinci dan tepat. 

- Subjek dapat 

menghubungkan peluang 

dengan kehidupan sehari-

hari.  

Simpulan:  

Dari hasil tes tertulis kemampuan koneksi matematis dan wawancara yang telah 

dilakukan oleh subjek ZRJ yang memiliki jenis gaya belajar kinestetik adalah 

subjek dapat merepresentasikan konsep dengan baik. Namun dalam 

menghubungkan materi peluang dengan materi selain peluang dalam matematika 

subjek belum bisa memahaminya. Dalam hal menghubungkan peluang dengan 

materi lain selain matematika subjek tidak bisa menyelesaikannya menggunakan 

cara namun dalam wawancaranya subjek menjelaskan bahwa dia menyelesaikan 

soal tersebut menggunakan penalaran. Sedangkan dalam menghubungkan materi 

peluang dengan kehidupan sehari-hari subjek ZRJ sudah dapat memahaminya. 

Dengan demikian subjek ZRJ mampu memahami 2 tahapan kemampuan koneksi 

matematis. 

 

6. Subjek ASR 

1) Representasi Konsep Matematika 

a) Hasil Tes Tertulis Representasi Konsep Matematik Subjek ASR 

Berikut ini merupakan hasil tes tertulis kemampuan koneksi matematis 

siswa dari subjek ASR mengenai representasi konsep:  
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Gambar 4. 26 Hasil Jawaban Representasi Konsep Matematika Subjek ASR 

Berdasarkan Gambar 4.26 didapatkan bahwa subjek ASR dapat 

mendefinisikan secara tepat ruang sampel dan titik sampel. Subjek ASR mampu 

menuliskan simbol-simbol serta rumus dari ruang sampel percobaan tersebut. 

b) Hasil Tes Wawancara Representasi Konsep Matematika Subjek ASR 

 Berikut ini merupakan hasil wawancara kemampuan koneksi matematis 

siswa dari subjek ASR mengenai representasi konsep: 

P-2 : “kita langsung mulai saja ya untuk soal yang   

  pertama apa kamu masih ingat?” 

R-2 : “masih kak, mengenai ruang sampel dan titik sampel” 

P-3 : “oh iya benar, jadi bagaimana langkah awal kamu dalam 

menyelesaikan soal tersebut?” 

R-3 : “pertama saya cari definisi ruang sampel dan titik sampel 

dulu kak.” 

P-4 : “apa itu definisi dari ruang sampel dan titik sampel?” 

R-4 : “ruang sampel adalah himpunan dari semua hasil yang 

mungkin terjadi pada suatu kejadian kak sedangkan titik 

sampel itu anggota dari ruang sampel atau kemungkinan-

kemungkinan yang muncul kak. Jadinya anggota ruang 

sampel dari percobaan koin itu adalah n s sama dengan 2 

pangkat 2 sama dengan 4 anggotanya ada  AA, AG, GA 

dan GG kak sedangkan titik sampel itu ada AA, AG, GA 

dan GG kak.” 

P-5 : “berarti anggota ruang sampel dan titik sampel sama 

ya?” 

R-5 : “kalau menurut saya iya kak” 

Berdasarkan hasil wawancara subjek ASR didapatkan bahwa subjek ASR 

mampu mendefinisikan ruang sampel dan titik sampel serta menyebutkan 

anggota-anggota ruang sampel dan titik sampel dengan baik, kemudian subjek 

ASR mampu menjelaskan arti simbol-simbol yang terdapat dalam penyelesaian 

tersebut. 
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2) Hubungan antar Konsep Matematika 

a) Hasil Tes Tertulis Hubungan antar Konsep Matematika 

 Berikut ini merupakan hasil tes tertulis kemampuan koneksi matematis 

siswa dari subjek ASR mengenai hubungan antar konsep matematika: 

  

(1) (2) 

Gambar 4. 27 Hasil Jawaban Hubungan Antar Konsep Matematika Subjek ASR 

 Berdasarkan Gambar 4.27 didapatkan bahwa subjek ASR dapat 

menyebutkan jumlah bilangan prima dengan benar. Pada percobaan kedua subjek 

ASR dapat menuliskan bilangan bernomor genap dengan tepat dan pada 

percobaan ketiga subjek ASR dapat menuliskan bilangan bernomor ganjil dengan 

tepat. Namun dalam penyelesaian permasalahan tersebut subjek ASR tidak 

melakukan penyelesaian dengan tepat karena subjek ASR mengkalikan hasil 

peluang dari percobaan pertama hingga percobaan ketiga.  

 

Gambar 4. 28 Hasil Jawaban Hubungan Antar Konsep Matematika Subjek ASR 

(2) 

 Berdasarkan Gambar 4.28 didapatkan sunjek ASR tidak dapat menuliskan 

contoh soal mengenai materi lain yang berkaitan dengan peluang. 

b) Hasil Wawancara Hubungan antar Konsep Matematika 

Berikut ini merupakan hasil wawancara kemampuan koneksi matematis 

siswa dari subjek ASR mengenai hubungan antar konsep matematika: 

P-6  : “oke kita lanjut nomor 2, apa saja yang diketahui dari 

soal nomor  2?” 
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R-6 :  “ada 3 bola warna merah nomorr 1,2,3 trus ada 5 bola 

merah nomor 4,5,6,7,8 dan ada 4 bola hitam nomornya 

9,10,11,12 kak lalu terjadi pengambilan tanpa 

pengembalian” 

P-7 : “langkah awal kamu dalam menyelesaiakan soal nomor 2 

ini apa?” 

R-7 : “pertama saya cari bilangan prima kak di warna merah 

itu kan  ada 2 nomor 2 dan 3 jadi nya peluang warna 

merah prima itu ada 2 per 3, 2 yang diambil 3 dari banyak 

warna merahnya. Lalu pada warna hijau saya ambil nomor 

4, 6, 8 kak ada 3 yang saya ambil jadi peluang dari hijau 

genap itu ada 3 per 5 kak. Karena suda saya ambil 2 buah 

jadi sisanya ada 10 bola nomor ganjil yang tersisa kaka da 

1,3,5,7, dan 9 jadinya ada 5 buah sehingga peluangnya itu 

5 per 10. Maka total peluang seluruhnya ada 2 per 3 dika 

tiga per 5 dikali 5 per 10 jadinya 1 per 5 kak. Kalau 

dipersentase kan jadi 20%” 

P-8 : “oh seperti itu, apakah ada alternatif atau cara lain 

dalam menyelesaikan permasalahan ini?” 

R-9 : “gak ada kak saya pakai cara itu aja” 

P-10 :“baiklah, untuk materi matematika yang dapat 

dikombinasikan dengan matematika ada gak?” 

R-10 : “tidak kak, saya belum memahami tentang itu” 

Berdasarkan hasil wawancara subjek ASR didapatkan bahwa subjek ASR mampu 

menyebutkan dengan benar angka bernomor prima, genap dan ganjil dengan tepat. 

Subjek ASR menjelaskan cara penyelesaian dengan mencari semua peluang dari 

setiap percobaan kemudian mengkalikannya, sehingga hasil yang didapatkan 

dalam menyelesaikan masalah tersebut salah.   

3) Hubungan dengan Materi selain Matematika 

a) Hasil Tes Tertulis Hubungan dengan Materi selain Matematika 

Berikut ini merupakan hasil tes tertulis kemampuan koneksi matematis 

siswa dari subjek ASR mengenai hubungan dengan materi selain matematika: 
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Gambar 4. 29 Hasil Jawaban Hubungan dengan Materi selain Matematika Subjek 

ASR (1) 

 

Gambar 4. 30 Hasil Jawaban Hubungan dengan Materi selain Matematika Subjek 

ASR (2) 

Berdasarkan Gambar 4.29 dan 4.30 didapatkan bahwa subjek ASR dapat 

menyelesaikan permasalahannya dengan runtut dan tepat. Subjek ASR mengawali 

penyelesaian masalah tersebut dengan menghitung jumlah anak yang bermain voli 

dan bola saja kemudian menghitung jumlah anak yang berolahraga secara 

keseluruhan. Pada penyelesaian masalah tersebut subjek ASR menuliskan secara 

lengkap rumus peluang dan simbol-simbol yang digunakan dalam menyelesaikan 

permasalahan tersebut. 

b) Hasil Wawancara Hubungan dengan Materi selain Matematika Subjek 

ASR 

Berikut ini merupakan hasil wawancara kemampuan koneksi matematis siswa dari 

subjek ASR mengenai hubungan dengan materi selain matematika: 

P-12 : “kalau soal nomor 3 gimana langkah awal kamu   

  dalam menyelesaikan soal nomor 3?” 

R-12 : “saya buat tabel kak. Untuk yang bagian vertical punya 

dina dan horizontal punya  rahma trus saya satu satukan 
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kan kalo dina kertas rahma kertas berarti seri, kalo dina 

gunting rahma kertas berarti dina menang gitu dan 

seterusnya yang lainnya sama kak” 

P-13 : “lalu bagaimana cara kamu mencari peluangnya?” 

R-13 : “setelah saya buat tabel  n s nya atau ruang sampelnya itu 

9 kak dina menang ada 3, rahma menang juga ada 3, dan 

seri juga ada 3. Trus cara cari peluangnya untuk peluang 

dina mnang itu P D sama dengan n D per n S sama dengan 

3 per 9 sama dengan 1 per 3 untuk seri dan rahma menang 

sama kak” 

P-14 : “oh iya benar sekali, apakah kamu sudah paham maksud 

nomor 3 ini?” 

R-14 : “sudah kak” 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan subjek ASR didapatkan 

bahwa subjek ASR menyelesaikan permasalahan tersebut menggunakan tabel. 

Subjek ASR menjelaskan secara rinci tahapan-tahapan penggunaan tabel tersebut 

dan menyimpulkan hasil penyelesaian dengan tepat.  

4) Hubungan antara Matematika dengan Kehidupan Sehari-hari 

a) Hasil Tes Tertulis Hubungan antara Matematika dengan Kehidupan 

Sehari-hari Subjek ASR 

 Berikut ini merupakan hasil tes tertulis kemampuan koneksi matematis 

siswa dari subjek ASR mengenai hubungan antara matematika dengan kehidupan 

sehari-hari: 

 

Gambar 4. 31 Hasil Jawaban Hubungan Matematika dengan Kehidupan Sehari-

hari Subjek ASR 
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Berdasarkan gambar 4.31 ditunjukkan bahwa subjek ASR mampu 

menyelesaikan permasalahan dengan baik dengan langkah-langkah penyelesaian 

yang benar.  

b) Hasil Wawancara Subjek ASR Hubungan Matematika dengan 

Kehidupan Sehari-hari 

Berikut ini merupakan hasil wawancara kemampuan koneksi matematis 

siswa dari subjek ASR mengenai hubungan matematika dengan kehidupan sehari-

hari: 

P-15 : “selanjutnya lanjut nomor  4 ya” 

R-15 : “iya kak” 

P-16 : “untuk nomor 4 apa aja yang diketahui?” 

R-16 : “ada voli 25 anak, voli ditambah sepak bola 15 anak jadi 

yang main voli ada 25-15 sama dengan 10 anak kak. Trus 

yang sepak bola ada 20 anak kalo mau cari yang sepak 

bola saja tinggak 20-15 = 5 anak” 

P-17 : “langkah awal kamu dalam menyelesaikan soal ini 

bagaimana?” 

R-17 : “saya jumlahkan kak yang voli saja bola saja dan gemar 

keduanya jadinya ada 30 anak trus peluang anak gemar 

keduanya jadinya ada 15 per 30 dan gemar voli aja ada 10 

per 30 kak” 

P-18 : “kenapa bisa 15 per 30 dan 10 per 30?” 

R-18 : “karena 15 kan anak yg gemar keduanya ada 15 anak kak 

nah 30 itu jumlah total semua anaknya begitu pula yang 10 

per 30” 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan subjek ASR 

didapatkan bahwa subjek ASR menjelaskan awal penyelesaian dengan 

menghitung anak yang bermain bola dan voli saja, kemudia subjek ASR dapat 

menjelaskan secara runtut cara penyelesaian dari masalah tersebut dengan benar. 

a) Triangulasi 

 Berikut ini adalah hasil triangulasi subjek ASR setelah melaksanakan tes 

tertulis dan tes wawancara: 

Tabel 4. 9 Hasil Triangulasi Subjek ASR 

No. Indikator 

Kemampuan 

Koneksi Matematis 

Tes Tertulis Wawancara 

1. Representasi - Subjek dapat - Subjek dapat 
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Konsep merepresentasikan 

konsep dengan baik. 

menjelaskan 

permasalahan dan 

mempresentasikan 

konsep dengan baik. 

2. Hubungan antar 

Konsep Matematika 

 

- Subjek mampu 

menyebutkan bilangan 

prima, ganjil dan genap 

dengan tepat. 

- Subjek tidak 

melakukan 

penyelesaian dengan 

cara yang benar. 

- Subjek mampu 

memahami isi dari 

permasalaahn 

tersebut. 

- Subjek mampu 

menyebutkan 

bilangan prima dan 

genap dengan tepat. 

- Subjek tidak 

melakukan 

penyelesaian dengan 

solusi yang tepat. 

3. Hubungan dengan 

Materi selain 

Matematika. 

 

- Subjek dapat 

mengkomunikan 

masalah dengan baik 

menggunakan tabel. 

- Subjek menyelesaiakan 

permasalahan dengan 

menggunakan rumus 

yang tepat. 

- Subjek mampu 

menjelaskan tabel 

yang yang telah di 

tuliskan dengan baik. 

- Subjek menjelaskan 

dengan benar cara 

penggunaan rumus 

peluang. 

4. Hubungan antara 

Matematika dengan 

Kehidupan Sehari-

hari. 

 

- Subjek dapat 

menghubungkan 

peluang dengan 

kehidupan sehari-hari. 

- Subjek menyelesaiakan 

solusi permasalahan 

dengan tepat. 

- Subjek dapat 

menjelaskan 

permasalahan dan 

solusi permasalahan 

dengan rinci dan 

tepat. 

- Subjek dapat 

menghubungkan 

peluang dengan 

kehidupan sehari-

hari.  

Simpulan:  

Dari hasil tes tertulis kemampuan koneksi matematis dan wawancara yang 

telah dilakukan oleh subjek ASR yang memiliki jenis gaya belajar kinestetik 

adalah subjek dapat merepresentasikan konsep dengan baik. Namun dalam 

menghubungkan materi peluang dengan materi selain peluang dalam 

matematika subjek belum bisa memahaminya. Subjek dapat menghubungkan 

materi peluang dengan materi selain matematika dengan 

mengkomunikasikannnya melalui tabel dan menerapkan rumus dengan benar. 

Sedangkan dalam menghubungkan materi peluang dengan kehidupan sehari-

hari subjek ASR sudah dapat memahaminya. Dengan demikian subjek ASR 

mampu memahami 3tahapan kemampuan koneksi matematis. 
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C. PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini pengambilan data dilakukan dengan cara online atau daring 

dikarenakan adanya pandemi covid-19. Pengambilan subjek dilakukan 

menggunakan google form mengenai gaya belajar setelah itu peneliti mengambil 

subjek secara acak untuk diberikan soal tes kemampuan koneksi matematis siswa. 

Peneliti memberi soal penyelesaian kepada subjek yang terpilih dan meminta 

untuk menyelesaikan soal tersebut. Tes ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan 

mengetahui kemampuan koneksi matematis siswa pada setiap jenis gaya belajar 

yang dimiliki oleh setiap siswa. Setiap satu jenis gaya belajar mengambil 2 siswa 

untuk menyelesaikan soal kemampuan koneksi matematis. Soal kemampuan 

koneksi matematis dibuat bentuk uraian disetiap nomor terdapat satu indikator 

kemampuan koneksi matematis.  

Tetapi hasil yang diperoleh dengan tes tertulis belum cukup menunjukkan 

kemampuan koneksi matematis pada siswa. Sehingga diperlukan wawancara 

terhadap 6 orang siswa untuk dapat meneliti lebih mendalam mengenai 

kemampuan koneksi matematis ini. Metode wawancara yang digunakan adalah 

wawancara semiterstruktur, dimana sudah ditetapkan beberapa pertanyaan yang 

harus ditanyakan kepada subjek, tetapi bila terdapat kesulitan subjek dalam 

memahami pertanyaan maka akan diberi pertanyaan yang lebih mudah sesuai 

dengan kondisi hasil pekerjaannya. Hal ini sejalan dengan penelitian (Supriadi, 

2015) bahwa peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa ditunjukkan 

dengan kemampuan siswa memahami koneksi antar keterampilan matematis dan  

koneksi matematis dengan mata pelajaran lainnya maupun dengan kehidupan 

sehari-hari.  

Hasil jawaban tes kemampuan koneksi matematis dan wawancara subjek 

dianalisis dengan metode analisis yang telah ditentukan. Analisis hasil tes 

kemampuan koneksi matematis dilakukan dengan cara memeriksa jawaban subjek 

kemudian menganalisisnya berdasarkan indikator yang telah ditentukan. 

Sedangkan analisis wawancara bertujuan untuk mendeskripsikan proses 

kemampuan koneksi matematis dengan harapan peneliti dapat mengetahui lebih 

mendalam mengenai kemampuan koneksi matematis.  
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1. Profil Kemampuan Koneksi Matematis dalam Menyelesaikan Masalah 

Matematika ditinjau dari Gaya Belajar Visual 

a. Representasi Konsep Matematika 

Berdasarkan  hasil tes kemampuan koneksi matematis siswa dan 

hasil wawancara subjek YN dan IF, diketahui bahwa subjek YN dapat 

mendefinisikan ruang sampel dan titik sampel dengan baik dalam tes 

tertulis maupun saat wawancara. Namun pada subjek IF pada tes tertulis 

subjek tidak menuliskan definisi ruang sampel dan saat wawancara 

subjek hanya menjelaskan definisi titik sampel saja. Untuk pemakaian 

simbol simbol matematika subjek YN dan IF sudah dapat 

merepresentasikan dengan baik.  

b. Hubungan antar Konsep Matematika 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan hasil wawancara kemampuan 

koneksi matematis subjek YN dan IF, keduanya tidak mampu 

menghubungkan antar konsep matematika. Subjek YN dan IF tidak 

menyebutkan bilangan prima dengan benar dan dalam penyelesaian 

solusinya subjek tidak menggunakan cara penyelesaian yang tepat. 

c. Hubungan dengan Materi selain Matematika 

Berdasarkan hasil tes tertulis kemampuan koneksi matematis dan 

hasil wawancara subjek YN dan IF didapatkan bahwa keduanya 

menggunakan tabel dalam memkomunikasikan masalah tersebut. Namun 

dalam penyelesaiannya subjek YN tidak menghasilkan hasil yang benar, 

sedangkan subjek IF menuliskan hasil yang tepat 

d. Hubungan dengan Kehidupan Sehari-hari 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara subjek YN dan IF 

mampu menghubungkan dengan kehidupan sehari-hari dengan baik. 

Dari pembahasan tersebut dapat diartikan bahwa subjek YN dan IF keduanya 

mampu mempresentasikan konsep dan menghubungkan materi matematika 

dengan baik. Dengan demikian subjek dengan gaya belajar visual mampu 

mempresentasikan konsep dan mengaplikasikan matematika dengan kehidupan 

sehari-hari dengan baik. .  
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2. Profil Kemampuan Koneksi Matematis dalam Menyelesaikan Masalah 

Matematika ditinjau dari Gaya Belajar Auditorial 

a. Representasi Konsep Matematika 

Berdasarkan hasil tes tertulis kemampuan koneksi matematis dan 

hasil wawancara subjek DPS dan LPA dapat merepresentasikan konsep 

dengan baik dan mendefinisikan ruang sampel dan titik sampel dengan 

tepat. 

b. Hubungan antar Konsep Matematika 

Berdasarkan hasil tes kemampuan koneksi matematis dan hasil 

wawancara subjek DPS dan LPA, subjek DPS tidak dapat menyebutkan 

bilangan prima dengan baik dan solusi pemecahan masalah yang tidak 

tepat. Sedangkan subjek LPA dapat menuliskan bilangan prima dan 

ganjil dengan benar namun cara  yang digunakan untuk menyelesaikan 

permasalahan tersebut tidak tepat. 

c. Hubungan dengan Materi selain Matematika 

Berdasarkan hasil tes kemampuan koneksi matematis dan hasil 

wawancara subjek DPS dan LPA, pada subjek DPS mengkomunikasikan 

masalah tersebut menggunakan tabel dan dapat menjelaskan dengan 

baik. Subjek LPA hanya menuliskan jawabannya saja, saat wawancara 

dia mengatakan bahwa dia menggunakan penalaran saat menjawab 

permasalahan tersebut. 

d. Hubungan antara Matematika dengan Kehidupan Sehari-hari 

Berdasarkan hasil tes kemampuan koneksi matematis dan hasil 

wawancara subjek DPS dan LPA. Pada subjek DPS tidak melakukan 

penyelesaian masalah dengan tepat. Subjek DPS tidak mencari terlebih 

dahulu jumlah anak yang bermain voli saja dan bola saja, akibatnya 

terjadi kesalahan dalam perhitungan.  Sedangkan subjek LPA 

menyelesaikan permaslahan tersebut dengan baik dan tepat.  

Dari pembahasan tersebut subjek DPS melakukan kesalahan dalam 

menyelesaikan masalah matematika yang berhubungan dengan 

kehidupan sehari-hari.  Menurut (Ramlah, Bennu, & Paloloang, Analisis 
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Menyelesaikan Soal Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan di Kelas 

VII SMPN Model Terpadu Madani., 2017) kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan masalah matematika tersebut kesalahan konseptual 

diantaranya siswa tidak memahami makna soal yang diberikan. 

Sedangkan kesalahan procedural yaitu siswa tidak dapat melakukan 

operasi hitung dengan benar berkenaan dengan soal peluang 

3. Profil Kemampuan Koneksi Matematis dalam Menyelesaikan Masalah 

Matematika ditinjau dari Gaya Belajar Kinestetik 

a. Representasi Konsep Matematika 

Berdasarkan hasil tes kemampuan koneksi matematis dan hasil 

wawancara subjek ZRJ dan ASR dapat merepresentasikan konsep 

dengan baik dan dapat mendefinisikan ruang sampel dan titik sampel 

dengan tepat. 

b. Hubungan antar Konsep Matematika 

 Berdasarkan hasil tes kemampuan koneksi matematis dan hasil 

wawancara subjek ZRJ dan ASR keduanya dapat memahami 

permasalahan. Keduanya dapat menyebutkan bilangan prima dan 

ganjil dengan tepat. Namun dalam perhitungannya keduanya 

melakukan perhitungan yang tidak tepat yang berakibat terjadi 

kesalahan dalam menyelesaikan permasalahan tersebut. Dan keduanya 

tidak dapat menyebutkan materi selain peluang yang dapat 

dikombinasikan dengan peluang. 

c. Hubungan dengan Materi selain Matematika 

Berdasarkan hasil tes kemampuan koneksi matematis dan hasil 

wawancara subjek ZRJ dan ASR, subjek ZRJ hanya menuliskan 

jawabannya saja. Subjek tidak menggunakan rumus atau cara dalam 

menyelesaikan masalah ini. Namun saat wawancara subjek 

mengatakan bahwa dia menggunakan penalaran dalam menyelesaikan 

permasalahan tersebut dan masih bingung karena tidak adanya angka 

dalam soal tersebut. Sedangkan subjek ASR dapat 
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mengkomunikasikan soal tersebut menggunakan tabel dan 

menyelesaikannya dengan rumus peluang dengan tepat. 

d. Hubungan antara Matematika dengan Kehidupan Sehari-hari 

Berdasarkan hasil tes kemampuan koneksi matematis dan hasil 

wawancara subjek ZRJ dan ASR keduanya dapat menyelesaikan 

permasalahan dengan tepat dan benar. Saat wawancara keduanya juga 

dapat menjelaskan secara urut solusi dari permasalahan tersebut. 

Berdasarkan kesimpulan diatas subjek ZRJ dan subjek ASR 

dengan gaya belajar kinestetik mampu mempresentasikan konsep 

dengan baik. Kedua subjek mampu memahami dan menerjemahkan 

maksud dari masalaah tersebut dengan menyebutkan bilangan 

bernomor prima, bilangan bernomor ganjil dan bilangan bernomor 

genap namun dalam langkah penyelesaiannya keduanya tidak 

menyebutkan hasil yang tepat. Pada hubungan dengan materi lain 

selain matematika keduanya mampu memahami dan menerjemahkan 

masalah tersebut, subjek ASR mengkomunikasikan maslaah tersebut 

menggunakan tabel sedangkan subjek ZRJ mengkomunikasikannya 

secara langsung dengan menjelaskan cara penyelesaiannya melalui 

hasil wawancara. Selanjutnya pada hubungan matematika dengan 

kehidupan sehari-hari keduanya mampu menyelesaikan dengan baik 

dan secara urut.  

Berdasarkan keenam subjek dengan tiga gaya belajar yang berbeda 

dapat disimpulkan jika keenam subjek mampu mempresentasikan 

konsep dengan baik. Namun dalam menentukan hubungan antar 

konsep dalam matematika subjek dengan gaya belajar visual keduanya 

tidak mampu mengkaitkannya, misalnya dalam menyebutkan bilangan 

prima sebagian dari subjek hanya menyebutkan angka 3 sebagai 

bilangan prima pada percobaan pertama. Sedangkan subjek dengan 

gaya belajar auditorial hanya subjek LPA yang mampu menyebutkan 

bilangan prima dengan benar, untuk subjek dengan gaya belajar 

kinestetik keduanya mampu menyebutkan bilangan prima, ganjil dan 
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genap dengan tepat namun hasil penyelesaian yang didapatkan pada 

masalah tersebut tidak tepat. 

Pada aspek hubungan matematika dengan ilmu lain selain 

matematika beberapa subjek mengkomunikasikan soal tersebut 

melalui tabel yaitu subjek YN dan subjek IF yang memiliki gaya 

belajar visual, subjek DPS yang memiliki gaya belajar auditorial, dan 

subjek ASR yang memiliki gaya belajar kinestetik. Sedangkan subjek 

LPA dan subjek ZRJ hanya menuliskan hasil peluangnya saja namun 

saat wawancara keduanya mampu menjelaskan dengan baik. 

Pada aspek hubungan matematika dengan kehidupan sehari-hari 

hampir semua subjek dapat menyelesaikannya dengan langkah-

langkah yang benar. Namun subjek DPS tidak mampu memahami 

maksud dari permasalahan tersebut sehingga didapatkan hasil 

penyelesaian yang tidak tepat. 

Setelah dilakukakannya analisis keenam subjek dengan 4 aspek 

tahapan kemampuan koneksi matematik dan 3 jenis gaya belajar 

didapatkan bahwa bahwa subjek visual mampu memahami 3 aspek 

kemampuan koneksi matemati, subjek auditorial mampu memahami 3 

kemampuan koneksi matematis dan subjek kinestetik mampu 

memahami 3 kemampuan koneksi matematis.   

.   



 

BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Pemerikasaan kesimpulan dilakukan dengan mendiskripsikan kemampuan 

koneksi matematis dalam gaya belajar dan mengklasifikasikan subjek dalam suatu 

kriteria gaya belajar, mengacu pada indikator kemampuan koneksi matematis 

yang telah ditentukan. Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dijelaskan 

sebelumnya, ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Subjek dengan gaya belajar visual yang berjumlah 2 orang, menggunakan 

4 indikator kemampuan koneksi matematis yaitu 1) Representasi konsep 

matematika, kedua subjek mampu merepresentasikan dengan baik. 2) 

Hubungan antar konsep matematika, keduanya tidak bisa menghubungan 

antar konsep matematika karena tidak menuliskan bilangan prima yang 

lengkap dan cara penyelesaian yang salah. 3) Hubungan dengan materi 

selain matematika, keduanya mengkomunikasikan masalah tersebut 

kedalam bentuk tabel sehingga menghasilkan hasil yang tepat. 4) 

Hubungan antara matematika dengan kehidupan Sehari-hari, keduanya 

menyelesaikan permasalahan dengan tepat.  

2. Subjek dengan gaya belajar auditorial yang berjumlah 2 orang, 

menggunakan 4 indikator kemampuan koneksi matematis yaitu 1) 

Representasi konsep matematika, kedua subjek mampu merepresentasikan 

dengan baik. 2) Hubungan antar konsep matematika, keduanya tidak bisa 

menghubungan antar konsep matematika dengan jelas karena adanya 

ketidak telitian dan solusi pengerjaan dalam perhitungan yang salah. 3) 

Hubungan dengan materi selain matematika, salah satu subjek dapat 

mengkomunikasikan dengan baik, namun subjek yang lain hanya 

menuliskan hasilnya saja tanpa cara penyelesaiannya. 4) Hubungan antara 

matematika dengan kehidupan Sehari-hari, salah satu objek tidak 

menyelesaikannya dengan baik karena hasil perhitungannya yang salah 

dan kurang tepat. 
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3. Subjek dengan gaya belajar kinestetik yang berjumlah 2 orang, 

menggunakan 4 indikator kemampuan koneksi matematis yaitu 1) 

Representasi konsep matematika, kedua subjek mampu merepresentasikan 

dengan baik. 2) Hubungan antar konsep matematika, keduanya mengerti 

apa yang dimaksudkan dari permasalahan tersebut namun cara 

penyelesaian dari maslah tersebut kurang tepat dan keduanya tidak dpt 

menyebutkan materi yang dapat dikombinasikan dengan peluang. 3) 

Hubungan dengan materi selain matematika, keduanya 

mengkomunikasikan masalah tersebut kedalam bentuk tabel sehingga 

menghasilkan hasil yang tepat. 4) Hubungan antara matematika dengan 

kehidupan Sehari-hari, keduanya menyelesaikan permasalahan dengan 

tepat.  

B. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan yang dibuat, maka dapat disarankan beberapa hal 

berikut: 

1. Untuk guru pengajar matematika hendaknya memberikan latihan soal 

yang berkaitan dengan materi matematika lainnya, sehingga siswa tidak 

mudah lupa dengan materi-materi sebelumnya yang sudah pernah 

dibahas 

2. Pada masa pandemic Covid-19 ini sebaiknya dilakukan zoom atau saat 

pertemuan tatap muka membahas tentang soal yang telah diberikan 

sebelumnya supaya siswa mengetahui dimana letak kesalahan siswa 

saat mengerjakan. 

3. Sebaiknya setiap pembelajaran pengajar mengulas kembali materi-

materi matematika yang terdahulu lalu dikaitkan dengan materi yang 

disampaikan agar siswa tidak mudah melupakan materi-materi 

matematika yang terdahulu. 

C. KETERBATASAN PENELITI 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terdapat 

beberapa keterbatasan peneliti dalam melaksanakan penilitian, berikut 

keterbatasan peneliti alami saat melaksanakan penelitian: 
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1. Peneliti menggunakan triangulasi teknik dalam pemeriksaan keabsahan 

data. Triangulasi teknik dalam penelitian ini menggunakan hasil 

wawancara sebagai acuan dalam memeriksa keabsahan data dikarenakan 

dalam wawancara peneliti dapat memantau secara langsung dalam 

penyelesaian soal sedangkan saat tes tertulis peneliti tidak memantau nya 

secara langsung pengerjaan siswa. Maka dari itu triangulasi teknik menjadi 

salah satu keterbatasan peneliti dalam melaksanakan penelitian ini karena 

belum dapat membandingkan dengan baik hasil dari tes tertulis dan 

wawancara.  

2. Adanya keterbatasan waktu pengerjaan tes tertulis kemampuan koneksi 

matematis siswa yang semula dilakukan hanya 45 menjadi 24jam 

dikarenakan tes tertulis dilaksanakan secara online yang mana ada 

beberapa siswa yang memiliki kendala seperti tidak memiliki handphone 

sendiri sehingga harus bergantian dengan handphone orang tuanya, 

terkendala sinyal ataupun hal-hal lainnya. 

3. Tidak dilakukannya pemantauan pekerjaan siswa secara langsung 

memungkinkan adanya ketidak aslian jawaban dari siswa dikarenakan 

pengerjaan tes tertulis kemampuan koneksi matematis siswa dilakukan 

secara online memungkinkan adanya bantuan dalam mengerjakan soal 

baik lewat internet ataupun bantuan dari teman. 
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Lampiran  1 Daftar Peserta Didik 

DAFTAR PESERTA DIDIK KELAS SAMPEL 

SMP N 6 BLORA 

No. Nama Kelas 

1. Adinda Mutiara Pratiwi VIIIB 

2. Adinda Nur Fitriana VIIIB 

3. Agus Israfandi VIIIB 

4. Ahmad Dewa Aliansyah VIIIB 

5. Ahmad Sulthon Rifai VIIIB 

6. Azzalsah Shafira VIIIB 

7. Cinara Tentia Nayaka Tirsa VIIIB 

8. Devanni Priesha Syahputri VIIIB 

9. Eva Triyana VIIIB 

10. Evi Triyani VIIIB 

11. Fadhilah Eka Pudyastuti VIIIB 

12. Indah Fitriani VIIIB 

13. Lutfia Putri Aulia VIIIB 

14. Mahenda Imam Pambudi VIIIB 

15. Meiko Anansa VIIIB 

16. Mikail Sani VIIIB 

17. Mutia Utami VIIIB 

18. Nimas Galuh Putri Sekarwani VIIIB 

19. Noviana Nurasikin VIIIB 

20. Nur Ayu Rahmadhani VIIIB 

21. Rafi Muzzaki VIIIB 

22. Rangga Bagus Dwi Wicaksono VIIIB 

23. Rasdianah Noor Fuadi VIIIB 

24. Revanda Septian Navaro VIIIB 

25. Reza Arviansyach VIIIB 

26. Salsabila Alfin Nirmala VIIIB 

27. Salsabrina Alia VIIIB 

28. Stefania Eka Mulya Desideria VIIIB 

29. Yasinta Nuris Tikomah VIIIB 

30. Yasinta Nuris Tikomah VIIIB 

31. Zahrah Raudhatul Jannah VIIIB 
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Lampiran  2 Daftar Peserta Didik Pengelompokkan Gaya Belajar 

DAFTAR PESERTA DIDIK PENGELOMPOKAN GAYA BELAJAR  

No. Visual Auditorial Kinestetik 

1. Adinda Mutiara 

Pratiwi 

Azzalsah Shafira Agus Israfandi 

2. Adinda Nur Fitriana Devanni Priesha 

Syahputri 

Ahmad Dewa 

Aliansyah 

3. Fadhilah Eka 

Pudyastuti 

Eva Triyana Ahmad Sulthon Rifai 

4. Indah Fitriani Evi Triyani Cinara Tentia Nayaka 

Tirsa 

5. Meiko Anansa Ghozi Rozan Mikail Sani 

6. Mutia Utami Lutfia Putri Aulia Nur Ayu Rahmadhani 

7. Nimas Galuh Putri 

Sekarwani 

Mahenda Imam Pambudi Zahrah Raudhatul 

Jannah 

8. Rafi Muzzaki Muhammad Naufal Rizki  

9.  Rasdianah Noor Fuadi Noviana Nurasikin  

10. Reza Arviansyach Rangga Bagus Dwi 

Wicaksono 

 

11. Salsabila Alfin 

Nirmala 

Revanda Septian Navaro  

12. Salsabrina Alia   

13. Yasinta Nuris 

Tikomah 
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Lampiran  3 Kisi-Kisi Angket Gaya Belajar 

 

Kisi-Kisi Angket Gaya Belajar 

No. Jenis Gaya 

Belajar 

Indikator Nomor 

Butir 

Jumlah 

1. 
Gaya Belajar 

Visual 

Rapi dan teratur 1 1 

Berbicara dengan cepat 2 1 

Tidak terganggu oleh keributan. 3 1 

Mengingat apa yang dilihat. 4,8 2 

Lebih suka membaca daripada 

dibacakan. 

6 1 

Mengingat asosiasi visual 5,10 2 

Mempunyai masalah untuk 

mengingat intruksi verbal. 

7,9 2 

2. 
Gaya Belajar 

Auditorial 

Berbicara kepada diri sendiri. 11 1 

Mudah terganggu oleh keributan. 12 1 

Senang membaca dengan keras. 13,16,19 3 

Hebat dalam bercerita namun 

sulit dalam menuliskannya. 

14 1 

Mengingat dengan apa yang 

didengarkan. 

15,17,18 3 

Menyukai kegiatan berkelompok. 20 1 

3. 

Gaya Belajar 

Kinestetik 

Berbicara dengan pelan. 21 1 

Sulit dalam mengingat suatu peta. 29 1 

Mengingat dengan cara berjalan 

dan melihat. 

23 1 

Menggunakan jari sebagai 

petunjuk saat membaca. 

25 1 

Tidak dapat duduk diam dalam 

waktu yang lama. 

22 1 
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Selalu berorientasi pada fisik dan 

banyak bergerak. 

26,27,28 3 

Menyukai kegiatan coba-coba.  24,30 2 
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Lampiran  4 Angket Gaya Belajar 

PENGANTAR ANGKET GAYA BELAJAR SISWA 

1. Angket ini diedarkan kepada siswa dengan maksud untuk mendapatkan 

informasi sehubungan dengan penelitian gaya belajar siswa. 

2. Informasi yang diperoleh dari siswa sangat berguna bagi kamu untuk 

menganalisis tentang gaya belajar siswa. 

3. Data yang kamu dapatkan semata-mata hanya untuk kepentingan 

penelitian saja, untuk itu siswa tidak perlu ragu untuk mengisi angket ini.  

4. Partisipasi siswa dalam memberikan informasi sangat kami harapkan 
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ANGKET GAYA BELAJAR SISWA 

Nama    : …………………………………………………….. 

Kelas/No.Absen  : …………………………………………………….. 

Tanggal   : …………………………………………………….. 

No. Hp    : 

……………………………………………………... 

 

Petunjuk! 

1. Pada kuesioner ini terdapat 30 pertanyaan. Pertimbangkan baik-baik setiap 

pertanyaan dan tentukan kebenarannya. Berikan jawaban yang benar-benar 

cocok dan sesuai dengan pilihanmu. 

2. Setiap pertanyaan memiliki 5 jawaban, pertimbangkan setiap pertanyaan 

dan tentukan kebenarannya. Jawablah sesuai dengan yang kamu alami, 

jangan terpengaruh dengan jawaban temanmu. 

3. Berikan tanda (  ) pada kolom yang sesuai dengan jawaban anda. 

 

Keterangan: 

5 : Selalu 

4 : Sering 

3 : Kadang-kadang 

2 : Jarang 

1 : Tidak Pernah 
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No. Pertanyaan 5 4 3 2 1 

1. Apakah anda termasuk orang yang rapi dan teratur?      

2. Apakah anda berbicara dengan cepat?      

3. Apakah anda tidak terganggu oleh keributan saat 

belajar? 

     

4. Apakah anda lebih mudah mengingat apa yang anda 

lihat daripada yang didengar? 

     

5. Apakah anda suka mencoret-coret saat belajar?      

6. Apakah anda lebih suka membaca daripada dibacakan?      

7. Apakah anda pengeja yang baik?      

8. Apakah anda dapat menghafal hanya dengan melihat 

saja saat belajar? 

     

9. Apakah anda sulit mengingat perintah lisan kecuali jika 

dituliskan? 

     

10. Apakah anda lebih suka seni rupa daripada musik?      

11. Apakah anda berbicara pada diri sendiri saat belajar?      

12. Apakah anda mudah terganggu oleh keributan saat 

belajar? 

     

13. Apakah anda suka membaca dengan keras dan 

mendengarkan saat belajar? 

     

14. Apakah anda merasa menulis itu sulit, tetapi pandai 

bercerita? 

     

15. Apakah anda lebih mudah mengingat apa yang 

didengar daripada apa yang dilihat saat belajar? 

     

16. Apakah anda menggerakkan bibir saat membaca?      

17. Apakah anda lebih menyukai musik daripada seni 

rupa? 

     

18. Apakah anda dapat mengulang dan menirukan nada 

atau suatu suara? 

     

19. Apakah anda lebih baik mengeja keras-keras daripada 

menuliskannya? 
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20. Apakah anda banyak bicara, suka berdiskusi dan 

menjelaskan panjang lebar? 

     

21. Apakah anda suka berbicara dengan pelan saat belajar?      

22. Apakah anda tidak nyaman saat duduk tenang dalam 

waktu yang lama? 

     

23. Apakah anda belajar dengan berjalan dan melihat?      

24. Apakah anda lebih suka belajar dengan praktek?      

25. Apakah anda menggunakan jari untuk menunjuk saat 

membaca? 

     

26. Apakah anda berdiri dekat dengan seseorang saat anda 

berbicara dengan orang tersebut? 

     

27. Apakah anda sering melakukan kegiatan fisik/banyak 

bergerak? 

     

28. Apakah anda suka mengetuk-ngetuk pena atau 

menggerakkan jari saat mendengarkan? 

     

29. Apakah anda sulit untuk mengingat suatu denah?      

30. Apakah anda meluangkan waktu untuk berolahraga 

atau kegiatan fisik lainnya? 
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Lampiran  5 Kisi-Kisi Instrumen Tes Tertulis Koneksi Matematis Siswa 

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN KEMAMPUAN KONEKSI 

MATEMATIS SISWA MATERI PELUANG KELAS VIII 

Aspek Koneksi 

Matematis 

Indikator Kemampuan 

Koneksi Matematis 

Soal Nomor 

Soal 

1. Koneksi 

dalam 

matematika 

1. Siswa dapat 

mempresentasikan 

konsep dan prosedur 

dalam satu materi 

matematika. 

Dalam sebuah percobaan, Andre 

melempar 2 uang logam secara 

bersamaan sebanyak 1 kali.  

 

a. Tentukanlah ruang 

sampelnya dan jelaskan yang 

dimaksud dengan ruang 

sampel yang kalian ketahui! 

b. Tulislah titik sampel yang 

mungkin terjadi pada 

percobaan tersebut! Jelaskan 

yang dimaksud dengan titik 

sampel yang kalian ketahui! 

 

1 

2. Koneksi 

antar topik 

dalam 

matematika 

1. Siswa dapat 

memahami hubungan 

antar konsep 

matematika. 

2. Siswa dapat 

memberikan contoh 

hubungan antar 

konsep matematika. 

Dalam suatu kotak terdapat tiga 

bola berwarna merah diberi 

nomor 1-3, lima bola warna hijau 

diberi nomor 4-8, dan empat bola 

berwarna hitam diberi nomor 9-

12. Tiga bola diambil satu per 

satu secara acak dari dalam 

kotak. Pengambilan pertama, 

2 
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muncul bola merah bernomor 

prima dan tidak dikembalikan. 

Pengambilan kedua, muncul bola 

hijau bernomor genap dan tidak 

dikembalikan.  

a. Berapa persentase 

peluang terambilnya bola 

bernomor ganjil pada 

pengambilan ketiga? 

b. Menurut kamu, adakah 

materi lain dalam 

matematika selain 

peluang yang dapat 

dikombinasikan dengan 

soal materi peluang? Jika 

ada, berikanlah 

contohnya!  

 

 

3. Koneksi 

antara 

materi 

matematika 

dengan 

ilmu lain 

selain 

matematika. 

1. Siswa dapat 

menerapkan 

hubungan antar topik 

matematika dengan 

topik diluar 

matematika. 

2. Siswa dapat 

mengkomunikasikan 

gagasan dengan 

symbol, tabel, 

diagram atau media 

lain untuk 

Dina dan Rahma sedang bermain 

permainan suit dengan 

menggunakan jari tangannya 

untuk menggambarkan kata 

kertas, gunting dan batu saat 

melakukan suit jari.  

 

Tentukanlah peluang Dina 

menang, peluang Rahma menang, 

3 
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menghubungkan 

keterkaitan 

matematika dengan 

ilmu lain selain 

matematika.  

dan peluang serinya! 

 

4. Koneksi 

antara 

matematika 

dengan 

kehidupan 

sehari-hari.  

1. Siswa dapat 

mengaplikasikan 

masalah dan 

menerapkan konsep-

konsep matematika 

dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Dari sekolompok anak, 25 anak 

gemar bermain voli, 20 anak 

gemar bermain sepak bola, dan 

15 anak gemar bermaik kedua-

duanya. Jika setiap anak 

mempunyai peluang yang sama, 

maka tentukan peluang anak yang 

gemar kedua-duanya dan anak 

yang hanya gemar bermain voli! 

 

4 
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Lampiran  6 Intrumen Tes Tertulis Koneksi Matematis 

INSTRUMEN PENELITIAN TES KEMAMPUAN KONEKSI 

MATEMATIS SISWA MATERI PELUANG KELAS VIII 

Petunjuk Umum: 

1. Tulislah nama, kelas pada lembar yang tersedia. 

2. Waktu mengerjakan soal adalah 1x24 jam. 

3. Bacalah soal dengan cermat. 

4. Kerjakan soal dengan teliti dan jujur. 

Soal: 

1. Dalam sebuah percobaan, Andre melempar 2 uang logam secara 

bersamaan sebanyak 1 kali.  

 

c. Tentukanlah ruang sampelnya dan jelaskan yang dimaksud dengan 

ruang sampel yang kalian ketahui! 

d. Tulislah titik sampel yang mungkin terjadi pada percobaan tersebut! 

Jelaskan yang dimaksud dengan titik sampel yang kalian ketahui! 

2. Dalam suatu kotak terdapat tiga bola berwarna merah diberi nomor 1-3, 

lima bola warna hijau diberi nomor 4-8, dan empat bola berwarna hitam 

diberi nomor 9-12. Tiga bola diambil satu per satu secara acak dari dalam 

kotak. Pengambilan pertama, muncul bola merah bernomor prima dan 

tidak dikembalikan. Pengambilan kedua, muncul bola hijau bernomor 

genap dan tidak dikembalikan.  

a. Berapa persentase peluang terambilnya bola bernomor ganjil pada 

pengambilan ketiga? 

b. Menurut kamu, adakah materi lain dalam matematika selain peluang 

yang dapat dikombinasikan dengan soal materi peluang? Jika ada, 

berikanlah contohnya!  
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3. Dina dan Rahma sedang bermain permainan suit dengan menggunakan jari 

tangannya untuk menggambarkan kata kertas, gunting dan batu saat 

melakukan suit jari.  

 

Tentukanlah peluang Dina menang, peluang Rahma menang, dan peluang 

serinya! 

4. Dari sekolompok anak, 25 anak gemar bermain voli, 20 anak gemar 

bermain sepak bola, dan 15 anak gemar bermaik kedua-duanya. Jika setiap 

anak mempunyai peluang yang sama, maka tentukan peluang anak yang 

gemar kedua-duanya dan anak yang hanya gemar bermain voli! 
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Lampiran  7 Kunci Jawaban Tes Tertulis Kemampuan Koneksi Matematis 

KUNCI JAWABAN SOAL KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS 

SISWA MATERI PELUANG KELAS VIII 

1. Diketahui:  

Andre melempar 2 uang logam secara bersamaan sebanyak 1 kali.  

 

Ditanya: 

e. Ruang sampel dan definisinya 

f. Titik sampel dan definisinya 

Jawab: 

a. Ruang Sampel = n(S) 

n(S) = {(Angka, Angka), (Angka, Gambar), (Gambar, Gambar), 

(Gambar, Angka)}. 

Definisi ruang sampel adalah himpunan dari semua hasil percobaan 

yang mungkin terjadi. 

b. Titik Sampel = n(A) 

n(A)={(Angka, Gambar), (Gambar, Angka)} 

Definisi titik sampel adalah anggota yang ada didalam ruang sampel. 

2. Diketahui: 

Bola nomor 1,2,3: Bola Merah 

Bola nomor 4,5,6,7,8 : Bola Hijau 

Bola nomor 9,10,11,12 : Bola Hitam 

Pengambilan Pertama: muncul bola merah nomor prima tidak 

dikembalikan = 2,3 

Pengambilan Kedua: muncul bola hijau nomor genap dan tidak 

dikembalikan = 4, 6, 8 

Ditanya: 

a. Persentasi peluang terambilnya bola nomor ganjil pada pengambilan 

ketiga. 
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b. materi dalam matematika yang terkandung dalam soal tersebut dan 

bagian-bagiannya. 

Jawab: 

a. Sisa bola bernomor ganjil: 1,5,7,9,11 (ada 5 bola) 

Jumlah seluruh bola = 12 – 5= 7. 

Jadi, peluang terambilnya bola bernomor ganjil pada pengambilan ketiga 

adalah 
 

 
 
 

 
                

b. Materi pada statistika yaitu diagram garis, batang maupun lingkaran. 

Tergantung dengan jawaban siswa. 

3. Diketahui: 

Dina dan Rahma sedang bermain permainan suit dengan menggunakan jari 

tangannya untuk menggambarkan kata kertas, gunting dan batu saat 

melakukan suit jari.  

 

Ditanya: 

Peluang Dina menang? 

Peluang Rahma menang? 

Peluang Seri? 

Jawab: 

Dina 
Rahma 

Kertas Gunting  Batu 

Kertas Seri Rahma Menang Dina Menang 

Gunting Dina Menang Seri Rahma Menang 

Batu Rahma Menang Dina Menang Seri 

 

n(S) = 9 

n(R) Rahma Menang = 3 

n(D) Dina Menang = 3 
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n(C) Seri = 3 

Peluang Dina menang P(D)= 
 ( )

 ( )
 
 

 
 
 

 
 

Peluang Rahma menang P(A)= 
 ( )

 ( )
 
 

 
 
 

 
 

Peluang Seri P(C)= 
 ( )

 ( )
 
 

 
 
 

 
 

4. Diketahui: 

25 anak gemar bermain voli 

20 anak gemar bermain sepak bola 

15 anak gemar keduanya 

Ditanya: 

Peluang anak yang gemar keduanya dan yang hanya gemar bermain voli 

Jawab: 

Jumlah anak yang hanya gemar voli n(V) = 25-15 =10 

Jumlah anak yang hanya gemar sepak bola n(B) = 20-15 = 5 

n(S)= (25-15) + (20-15) + 15 =30. 

Peluang anak gemar keduanya = 
  

  
 
 

 
 

Peluang anak gemar voli saja = 
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Lampiran  8 Pedoman Wawancara 

INSTRUMEN PEDOMAN WAWANCARA 

A. Tujuan Wawancara 

Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan 

koneksi matematis siswa SMP dalam menyelesaikan soal matematika 

materi peluang. 

B. Jenis Wawancara 

Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 

tidak terstuktur, yaitu peneliti tidak terlalu berfokus dengan pedoman 

wawancara yang tersusun secara sistematis atau dengan wawancara yang 

bebas yang bertujuan untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan 

dengan kemampuan koneksi matematis siswa pada materi peluang. 

C. Pelaksanaan  

Siswa mendapatkan pengalaman belajar tentang peluang kemuadian siswa 

diberika tes kemampuan koneksi matematis yang dikerjakan secara 

mandiri. Sesuai dengan kesepakatan siswa tersebut akan diwawancara 

berkaian dengan masalah tersebut. 

D. Pedoman wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

No.  Aspek Koneksi 

Matematis 

Indikator Kemampuan Koneksi 

Matematis 

Pedoman Wawancara 

1. Koneksi dalam 

matematika 

1. Siswa dapat 

mempresentasikan konsep 

dan prosedur dalam satu 

materi matematika. 

1. Apa yang kamu ketahui 

dari soal tersebut? 

2. Apa saja yang diketahui 

dari soal tersebut? 

2. Koneksi antar 

topik dalam 

matematika 

1. Siswa dapat memahami 

hubungan antar konsep 

matematika. 

2. Siswa dapat memberikan 

contoh hubungan antar 

1. Apa langkah pertama yang 

kamu lakukan dalam 

menyelesaikan soal 

tersebut? 

2. Menurut kamu apakah ada 
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konsep matematika. topik matematika lain 

dalam soal tersebut selain 

pada materi peluang? Jika 

ada, topik apakah itu? 

3. Koneksi antara 

materi matematika 

dengan ilmu lain 

selain matematika. 

1. Siswa dapat menerapkan 

hubungan antar topik 

matematika dengan topik 

diluar matematika. 

2. Siswa dapat 

mengkomunikasikan 

gagasan dengan symbol, 

tabel, diagram atau media 

lain untuk 

menghubungkan 

keterkaitan matematika 

dengan ilmu lain selain 

matematika.  

1. Apakah kamu memahami 

konsep awal dalam 

menyelesaikan masalah 

tersebut? 

2. Apakah dalam 

menyelesaiakn soal 

tersebut membutuhkan 

bantuan tabel? Jika perlu, 

apa fungsi dari table 

tersebut? 

3. Apa kamu mengetahui 

rumus yang digunakan 

dalam soal tersebut? 

4. Koneksi antara 

matematika dengan 

kehidupan sehari-

hari.  

1. Siswa dapat 

mengaplikasikan masalah 

dan menerapkan konsep-

konsep matematika dalam 

kehidupan sehari-hari. 

1. Bagaimana kamu 

menentukan model 

matematika dari soal 

tersebut? 

2. Bagaimana cara kamu 

menyelesaikan masalah 

tersebut? 

3. Apakah kamu merasa 

kesulitan dalam 

menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari 

dalam materi peluang ini? 
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Lampiran  9 Transkrip Wawancara Gaya Belajar Visual Subjek YN 

a. Subjek YN 

P-1 : selamat siang dek yasinta 

R-1: siang kak 

P-2: kita ,langsung soal yang pertama aja ya, untuk soal yang pertama  masih 

inget gak soalnya kaya gimana? 

R-2: mengenai ruang sampel dan dijurus menjelaskan ruang sampel 

P-3: ruang sempel sendiri itu apa? 

R-3: himpunan dari semua hasil yang mungkin terjadi jadi sebuah kejadian 

P-4: kalo ruang sampel koin in apa saja? 

R-4: S kurung a koma a, a koma g, g koma a dan g koma g 

P-5: kalo titik sampel itu apa? 

R-5: titik sampel adalah anggota anggota dari ruang sampel atau kemungkinan 

kemungkinan yang muncul 

P-6: kalo titik sampel dari percobaan ini apa saja? 

R-6: a dan g 

P-7: a itu apa? 

R-7: a itu angka, g itu gambar 

P-8: untuk nomor satu ini sudah paham? 

R-8: sudah kak 

P-9: oke kita lanjut nomor 2 saja, untuk soal nomor du aini mengenai apa aja? 

R-9: persentase peluang terambilnya bola berwarna ganjil pada pengambilan 

ketiga 

P-10: langkah awal pengerjaannya gimana 

R-10: mencari rumusnya n kurung buka a kurung tutup trus bawahnya n 

kurung buka s kurung tutup 

P-11: n s itu apa dan n a itu apa? 

R-11: n s itu ruang sampel n a itu banyaknya kejadian 

P-12: lalu langkah awal pengerjaannya nomor dua gimana setelah mencari 

rumus? 

R-12: langsung menghitung dan mencari nomor prima, terus mencari jumlah 

bola yang bernomor ganji, dan yang b disuruh adakah materi matemati 

yangdapat dikombinasikan selain peluang 

P-13: apa saja? 

R-13; ada materi bilangan genap, bilangan ganjil dan peluang 

P-14: untuk nomor a setelah menjadi nomor yang ganjil dan genap cara 

mengerjakannya gimana? 

R-14: dikali kak 

P-15: apanya yang dikali? 

R-14: yang hasil ganjilnya dan hasil genap dikalikan kak dan hasilnya 1 per 24 

kak 

P-15: apa hanya itu saja caranya atau ada yang lain? 

R-15: iya kak itu saja 

P-16: baik, kita lanjut nomor 3 ya.  Soal nomor 3 mengenai apa? 
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R-16: disuruh mencari peluang kak, peluang rahma menang, dina menang dan 

seri kak 

P-17: langkah awal kamu dalam mengerjakan soal ini gimana? 

R-17: mempraktekkan dahulu kak, terus saya buat tabel untuk mengetahui 

rahma menang, dina menang dan serinya kak 

P-18: berarti peluang dina menang, rahma menang, dan seri berapa? 

R-18: peluang dina menang sama dengan 3, peluang rahma menang sama 

dengan3, dan peluang seri sama dengan 3 kak 

P-19: untuk rumus dari soal 3 apa dek? 

R-19: tidak ada kak, saya menggunakan praktek dan saya nalar kak 

P-20: kita lanjut soal nomor 4 ya, langkah awal kamu menyelesaiakan soal 

nomor 4 gimana? 

R-21: menulis dulu jumlah pemain bola voli, sepak bola lalu jumlah pemain 

voli dikurangi bola jumlaahnya 10 anak. Trus mencari jumlah pemain sepak 

bolanya 20-15 jadinya 5 anak. Trus total anak bermain voli saja, bermain bola 

saja ditambah bermain keduanya  jadinya 10+15+5 jadinya 30 anak 

P-22: lalu langkah selanjutnya gimana? 

R-22: lalu saya cari peluangnya kak. Peluangnya dari suka keduanya 15 per 

30, kalo voli 10 per 30. 

P-23: dapat angka per 30 darimana? 

R-23: itu kak jumlah semuanya dari yang suka bola, voli dan keduanya 

P-24: kalau angka 10 dapet dari mana? 

R-24: yang bermain voli itu caranya jumlah yang bermain voli dikurangi 

dengan pemain sepak bola dan voli kak jadinya 25-15 sama dengan 10 
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Lampiran  10 Transkrip Wawancara Gaya Belajar Visual Subjek IF 

b. Subjek IF 

P-1 : selamat pagi dek luthfi 

R-1 : pagi kak 

P-2 : kita langsung saja ya untuk soal nomor 1 apa saja langkah awal dari soal 

nomor 1? 

R-2 : mencari ruang sampel dan titik sampel kak 

P-3 : apa itu ruang sampel dan titik sampel? 

R-3 : ruang sampel adalah himpunan dari semua hasil yang akan 

dilakukakn, titik sampel adalah anggota ruang sampel 

P-4 : oke kalau ruang sampel dan titik sampel dari percobaan nomor satu apa? 

R-4 : ruang sampel nya AA, AG, GA dan GG. Kalau titik sampelnya 

AA, AG, GA dan GG 

P-5 : berarti antara ruang sampel dan titik sampel itu apakah sama? 

R-5 : sama kak 

P-6 : untuk soal nomor satu sudah paham? Kita lanjut soal nomor 2 ya 

R-6 : iya bu 

P-7 : soal nomor 2 apa saja yang diketahui? 

R-7 : nomor 1-3 itu merah, 4-8 itu hijau, 9-11 itu hitam. Trus 

pengambilan pertama muncul bola merah nomor prima tidak dikembalikan 

trus pengambilan kedua muncul bola hijau nomor genap dan tidak 

dikembalikan 

P-8 : oke, trus langkah awal kamu dalam mengerjakan soal tersebut gimana? 

R-8 : kan bola merah diambilnya kan 2 jadi sisanya ada 1, 3, 4, 5 ,7, 8 

sampai 12. Jadi jumlah seluruh itu ada 12 dikurangi 2 jadinya peluangnya 5 

per 10 atau 50% 

P-9 : oke, kenapa jumlah seluruhnya bisa 12-2? 

R-9 : karena pengambilan pertama yaitu nomor 5 

P-10 : lalu? 

R-10 : itu doang kak 

P-11 : kalau gitu sudah paham belum soal nomor dua? 

R-11 : dikit kak 

P-12 : untuk selanjutnya materi apa yang bisa dikombinasikan dengan 

materi peluang 

R-12 : pecahan kak 

P-13 : ada laagi selain pecahan? 

R-13 : enggak kak, Cuma itu aja 

P-14 : oke kita lanjut nomor 3 ya 

R-14 : langkah awal dari soal nomor 3 gimana? 

P-15 : nomor 3 itu dina menang 3 kali, 3kali rahma menang, 3kali seri 

jadi totalnya ada 9. Trus peluang rahma menang itu 3 per 9 atau 1 per 3, 

peluang dina menang 3 per 9 atau 1 per 3 dan serinya juga sama kak3 per 9 

atau 1 per 3 

R-15 : oke, untuk menyelesaikan masalah ini kamu menggunakan cara 

apa? 
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P-16 : saya menggunakan tabel ini kak 

R-16 : kalau rumus peluang sendiri kamu tau? 

P-17 : tau kak n a per n s ka 

R-17 : n a dan n s itu apa? 

P-18 : n a itu titik sampel dan n s itu ruang sampelnya kak 

R-18 : oh gitu, oke lanjut soal yang terakhir ya, apa saja yang diketahui 

dari soal nomor 3? 

P-19 : gemar voli 25 anak, gemar  sepak bola 20 anak dan gemar 

keduanya 15 kak 

R-19 : apa yang ditanyakan dari soal nomor 4? 

P-20 : peluang dari voli dan peluang dari yang gemar keduanya kak 

R-20 : bagaimana langkah awal kamu dalam mengerjakan soal nomor 4 

P-21 : saya tulis dulu  yang diketahuinya kak,  

R-21 : volinya 25 anak, sepak bola 20 anak dan gemar keduanya 15 

anak. Kemudian saya cari yang gemar voli saja. Caranya dengan 

anak yang gemar voli dikuangi dengan yang gemar keduanya 

jadinya 25 dikurangi 15 sama dengan 10 kak kemudian cari anak 

yang gemar sepak bola, caranya sama kak dengan mengurangu 

jumlah anak yang gear keduanya jadinya 20 dikurangi 15 sama 

dengan 5. 

P-22 : lalu bagaimana cara penyelesaiannya dek? 

R-22 : setelah itu saya cari total semua anaknya kak yaitu total anak 

yang gemar voli saja ditambah yang gemar sepak bola saja 

ditambah yang gemar keduanya jadinya 10 ditambah 5 ditambah 

15 sama dengan 30. Baru saya cari peluang nya kak. Kalau peluang 

yang gemar keduanya itu 15 per 30 atau 1 per 2 terus peluang yang 

hanya gemar voli saja itu 10 per 30 atau 1 per 3 kak. 

P-23 : oh seperti itu, darisoal tersebut apa kamu sudah paham? 

R-23 : sudah kak. 
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Lampiran  11 Transkrip Wawancara Gaya Belajar Auditorial DPS 

a. Subjek DPS 

P-1  : selamat sore dek devani 

R-1 : sore kak 

P-2  : masih ingat soal kemarin bagaimana? 

R-2 : masih kak, mengenai ruang sampel dan titik sampel kak 

P-3  : coba ceritakan apa saja yang kamu ketahui pada soal nomor 1 

R-3 : ruang sampel itu rumus nya dua pangkat n kalo koin, ruang 

sampel adalah kumpulan semua kejadian. Kalo titik sampel 2 

gambar dan 2 angka, titik sampel itu anggota dari ruang sampel 

P-4  : sudah paham untuk pertanyaan soal nomor 1? 

R-4 : sudah kak 

P-5  : kita lanjut soal nomor 2, kalo nomor dua gimana? Soalnya 

tentang apa? 

R-5 : tentang himpunan gitu sama peluang 

P-6  : ada lagi gak? 

R-6 : udah kak 

P-7  : langkah awal dalam menyelesaikan soal nomor 2 gimana? 

R-7 : pertama saya cari diketahuinya dulu kak, habis itu saya cari 

peluangnya 

P-8  : gimana cara cari peluangnya? 

R-8 : n a per n s 

P-9  : n a itu apa? 

R-9 : n a itu titik sampel 

P-10 : titik sampelnya apa aja? 

R-10 : titik sampelnya yang pengmbilan 1 itu kan prima  berati titik 

sampelnyha berarti titik sampelnya ada angka 3, trus yang 

penagmbilan 2 angka genap itu ada tiga yaitu 2, 4, 6 trus peluang 

pengambilan satu itu satu per tiga, pengambilan kedua itu tiga per 

empat. Trus diambil 4 buah bola sisanya 8. Persentase peluang bola 

bernomor ganjil pada pengambilan ketiga 1, 5, 7, 9, 11 peluangnya 

lima per delapan.  

P-11 : angka 5 per 8 dapet darimana? 

R-11 : 5 nya itu dari angka 1, 5, 7, 9, 11, kalo 8 nya dari  sisanya. Kan 

tadi diambil empat sisanya 12 dikurangi 4 jadi 8  

P-12 : kalo soal nomor B bagaimana? 

R-12 : materi selain peluang itu himpunan dan statistika kak 

P-13 : sekarang nomor 3, hal apa saja yang kamu butuhkan dalam 

menyelesaikan soal nomor 3? 

R-13 : saya gambar tabelnya dulu trus say acari peluangnya. Saya buat 

table batu kertas gunting dan sisi kanannya juga batu kertas 

gunting batu dengan batu berarti seri, batu dengan kertas berarti 

menang, batu dengan gunting berarti kalah, kertas dengan batu 

berarti kalah, kertas dengan kertas berarti seri, kertas dengan 

gunting berarti menang, gunting dengan batu berarti menang, 
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gunting dengan kertas berarti kalah, gunting dengan gunting berarti 

seri. 

P-14 : apakah kamu sudah memahami rumus peluang 

R-14 : sudah 

P-15 : gimana cara mennetukan model peluangnya? 

R-15 : bikin tabelnyakak 

P-16 : kalo peluang gimana rumusnya 

R-16 : rumusnya n a per n s kak 

P-17 : berarti berapa peluang menang dina, peluang menang rahma dan 

peluang serinya? 

R-17 : semuanya 3 per 9 kak 

P-18 : oke kita lanjut nomor 4, gimna maksud soal dari noomor 4 

R-18 : itu tenatnag himpunan kan kak? 

P-19 : soalnya bagaimana? 

R-19 : yang volinya ada 25 anak, yang sepak bola ada 20 anak, yang 

gemar keduanya ada 15 anak jadi totalnya 60 anak. Peluang gemar 

keduanya itu 15 per 60 disederhanakan jadi 1 per 4, peluang 

gemafr volinya 25 per 60 disederhanakan jadi 5 per 12. 

P-20 : berarti 60 itu termasuk apa? 

R-20 : ruang sampel 

P-21 : sampai sini sudah paham belum? 

R-21 : Sedikit kak.  
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Lampiran  12 Transkrip Wawancara Gaya Belajar Auditorial LPA 

b. Subjek LPA 

P-1 : selamat pagi dek lutfi 

R-1: selamat pagi kak 

P-2 : kita langsung mulai wawancara nya ya, untuk pertanyaan yang pertama 

bagaimana soalnya masih ingat? 

R-2: dalam sebuah percobaan andre melempar logam sebanyak satu kali 

P-3 : lalu soal a dan b bagaimana? 

R-3: soal a, tentukanlah ruang sampel dan dan jelaskan apa yang dimaksud 

dengan ruang sampel sampelnya dan b tulislah titik sampel dan jelas apa yang 

dimaksud titik sampel 

P-4: dari soal nomor 1 apa saja yang kamu ketahui dari soal tersebut? 

R-4: ruang sampel dalam pelemparan logam S =AA, AG, GA, dan GG 

pengertian ruang sampel adalah himpunan dari semua hasil percobaan yan 

mungkin terjadi. Kalo titik sampel A dan G pengertian titik sampel adalah 

anggota yang ada diruang sampel 

P-5: berarti titik sampelnya hanya A dan G? yang dimaksud A itu apa? 

R-5: A nya itu angka dan G nya itu gambar kak 

P-6: dari soal nomor 1 ini apa kamu sudah memahami ap aitu ruang sampel 

dan titik sampel? 

R-6: eeem sudah 

P-7: kita lanjut nomor dua, nah dinomor du aini langkah awal apa saja yang 

kamu kerjakan dalam menyelesaikan soal nomor du aini? 

R-7: langkah awal saya mengerjakan soal itu saya menghitung bolanya dalam 

kotak dulu terus Saya kurangkan sama bola yang sudah diambil sebelumnya, 

lalu saya ambil agka yang ganjil. Trus yang ganjil saya ituin dengan jumlah 

dolanya 

P-8: ituin itu diapain? Dikurangi dijumlah dikali atau dibagi? 

R-8: dikalikan sepuluh yang 5 per 10 lalu dikalikan lagi dengan 1 per 10 agar 

menjadi persen 

P-9: menurut kamu ada gak materi matematika  selain peluang dalam soal 

nomor dua ini? 

R-9: menurut saya gak ada kak 

P-10: oh oke, kalo soal yg nomor b ada gak materi matematika yang dapat 

dikombinasikan dengan peluang? 

R-10: kalo b saya jawabnya ada kak, contoh soalnya dari beberapa ulangan 

matematika ana mendapatkan nilai ulangan sebagai berikut 7, 8, 6, 8, 9, 7, 8, 9 

berapakah nilai rata-rata ulangan matematika anna? Dan berapakah peluang 

anna mendapatkan nilai 9? 

P-11: gimana langkah awal kamu dalam menyelesaikan soal nomor 3? 

R-11: langkah awalnya kan kalua meluang menang itu 1 kak, terus kalua suit 

itu pasti ada menang, kalah sama serinya jadi aku ambil 1 untuk menang dan 3 

itu buat jumlah menang, kalah dan serinya. Jadi peluang dina menang, rahma 

menang dan seri itu sama yaitu 1 per 3. 

P-12: oh gitu, untuk pengerjaan menggunakan cara matematika ada enggak? 
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R-12: enggk tau kak, soalnya nggak ada angka angkanya jadi saya 

mengerjakannya seperti itu. 

P-13: Oh oke, kalua secara keseluruhan rumus peluang apa dek lutfi sudah 

paham? 

R-13: paham kak, rumusnya n kecil per N besar 

P-14: oke baiklah, kita lanjut untuk soal nomor 4 ya dek 

R-14: iya kak 

P-15: langkah awal kamu dalam mengerjakan soal momor 4 gimana dek? 

R-15: saya cari anggota voli sama bola dulu kak, 25-15 sama 20-15 terus saya 

cari total muridnya 10+5+15=30 anak. Kemudian saya acari peluangnya, 

peluang dipanggil gemar keduanya itu 15 per 30, kalo gemar volinya 10 

P-16: kenapa saat mencari anggota voli sama bola kamu kurangkan 15? 

R-16: Karena kan gemar keduanya itu ada 15 anak ka terus berarti yang main 

voli saja dan bola saja itu dikurangin 15 

P-17: oh gitu, lalu gimana kamu dapat menyimpulkan peluang gemar 

keduanya itu 15 per 30 dan gemar volinya 10 per 30? 

R-17: 15 itu dari yang gemar keduanya kan 15 kan, terus yang 20 itu total 

semua muridnya jadi peluangnya itu kaya perbandingan antara jumlah yang 

gemar keduanya dengan total semua muridnya kak yang peluang gemar voli 

juga seperti itu 

P-18: oh seperti itu, kalau dalam materi peluang ini dikaitkan dengan 

kehidupan sehari-hari apa kamu ada kesulitan? 

R-18: Enggak sih kak, karena selama ini soalnya juga banyak yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari. Tapi saya lebih suka soal matematika yg 

langsung gitu kak daripada yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 

seperti itu 
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Lampiran  13 Transkrip Wawancara Gaya Belajar Kinestetik ZRJ 
a. Subjek ZRJ 

P-1: selamat siang deh zahrah 

R-1: selamat siang kak 

P-2: bisa mengerjakan soal yang kakak kasih 

R-2: bisa kak, alhamdulillah 

P-3: kita langsung saja ya dek, dari soal yang kamu kerjakan apa saja yang 

diketahui dari soal tersebut? 

R-3: soalnya tentang materi peluang kak 

P-4: kita mulai soal yang pertama membahas tentang apa? 

R-4: soalnya tentang sebuah koin yang di lemparkan sekaligus dan 

pertanyaannya tentang titik dan ruang sampel 

P-5: lalu apa yang dimaksud ruang sampel 

R-5: ruang sampel adalah semua himpunan yang mungkin terjadi pada suatu 

kejadian 

P-6: ruang sampel pada soal tersebut apa saja? 

R-6: ruang sampel pada nomor satu AG, AA, GA, GG yaitu angka gambar, 

angka angka, gambar angka, gambar gambar 

P-7: kalau titik sampelnya? 

R-7: titik sampel adalah anggota-anggota dari ruang sampel atau 

kemungkinan-kemungkinan yang muncul. Titik sampel pada nomor satu yaitu 

angka gambar, angka angka, gambar angka dan gambar gambar. Hampir sama 

dengan ruang sampel.  

P-8: berarti pengertian ruang sampel dan titik sampel itu sama 

R-8: iya kalo menurut aku belajar juga gitu kak 

P-9: sudah paham mengenai ruang sampel dan titik smapel? 

R-9: insyaallah sudah paham kak 

P-10: oke kita lanjut soal nomor dua ya, apa yang kamu ketahui tentang soal 

nomor 2? 

R-10: soalnya tentang kotak yang berisi bola dan kita mengambil bola itu 

secara bergantian dan disuruh mencari peluang bola 

P-11: kalau begitu bagaimana langkah awal kamu dalam menyelesaikan soal 

tersebut? 

R-11: langkah pertama mencari banyaknya bola, kaya dicatat dulu warna 

merah ada berapa, warna hijau dan warna hitam. Setelah itu dicari bola setiap 

kelompok dicari genap ganjil atau prima. Aku cari warna merah itu hijau 

warna merah itu genap hijau itu ganjil. 

P-12: oke lalu bagaiaman cara menyelesaikan soal nomor 2 ini? 

R-12: cara menyelesaikannya, warna merah itu kan prima, aku cari prima dulu 

yaitu warna merah udah keambil 1 nomor, yang hijau juga kemabil 2 yang 

genap. Karena sudah diambil 2 bola jadi sisa 10 bola kak trus nomor ganjil 

yang tersisa yaitu 1, 3. 5, 7, 9, 11 kak ada 6buah.  Jadi peluangnya ada 2 per 3 

dikali 3 per 5 dikali 6 per 10 jadinya ada 6 per 25 kak 

P-13 : lalu cara perhitungannya bagaimana? Kenapa bisa menghasilkan 

6 per 25? 
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R-13 : dari warna merah itu ada 3 bola dan bilangan primanya ada 3 

jadinya 2 per 3, trus 3 per 5 dari bola yang hijau bilangan genapnya da 3 

totalnya ada 5 kak jadi 3 per 5, trus yang 6 per 10 dari 10 nya dari sisa bola 

dan 6 nya adalah jumlah bilangan ganjil jadi kalo dikali nya 6 per 25 sih kak 

itu perhitungan aku 

P-14 : okay, kalau materi matematika yang dapat dikombinasikan 

dengan peluang apa saja dek? 

R-14 : kalau saya belum tahu kak, soalnya saya belum belajar sampai 

sana kak 

P-15 : oke kita lanjut soal yang ketiga ya. Apa saja yang diketahui dari 

soal 3? 

R-15 : tentang peluang permainan suit menggambarkan nya dengan 

tangan kertas, gunting dan batu kak 

P-16 : lalu langkah awal kamu dalam menyelesaikan permasalahan ini 

gimana? 

R-16 : kalau aku menggunakan nalar kak, kalo ada 3 kan ada batu kertas 

gunting jadi peluangnya menang itu kan ada 1 dari 3 jadinya peluangnya ada 1 

per 3 kak 

P-17 : oke, apakah kamu sudah memahami soal tersebut? 

R-17 : sebelumnya belum kak, kalau yang saya ketahui kalau peluang 

ada angka angkanya gitu ini enggak ada jadi saya mmasih merasa bingung 

P-18 : oke kita lanjut ke sola nomor 4 ya 

R-18 : iya kak 

P-19 : bagaimana soal dari nomor 4 apakah masih ingat? 

R-19 : soalnya tentang kehidupan sehari-hari disekolah ya kak. 

Diketahui volinya ada 25 anak trus yang suka voli dan sepak bola ada 15 anak 

kak berarti anak yang gemar voli saja itu 25-10 jadinya ada 10 anak. Yang 

sepak bola ada 20 anak berarti yang gemar sepak bola saja ada 20-15 jadinya 

ada 5 anak. 

P-20 : lalu cara penyelesaiannya bagaimana? 

R-20 : saya cari total anaknya kak. Yaitu jumlah dari yang gemar voli 

saja ditambah bola saja ditambah gemar keduanya jadinya 10 ditambah 5 

ditambah 15 sama dengan 30 anak. Jadi peluang nya yang gemar keduanya 

ada 15 per 30 yang anak gemar voli 10 per 30 kak.  

P-21 : oh seperti itu, untuk soal ini apa sudah paham? 

R-21 : sudah kak 
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Lampiran  14 Transkrip Wawancara Gaya Belajar Kinestetik ASR 

b. Subjek ASR 

P-1 : selamat siang dek sulthon 

R-1 : siang kak 

P-2 : kita langsung mulai saja ya untuk soal yang pertama apa kamu masih 

ingat? 

R-2 : masih kak, mengenai ruang sampel dan titik sampel 

P-3 : oh iya benar, jadi bagaimana langkah awal kamu dalam menyelesaikan 

soal tersebut? 

R-3 : pertama saya cari definisi ruang sampel dan titik sampel dulu kak.  

P-4 : ap aitu definisi dari ruang sampel dan titik sampel? 

R-4 : ruang sampel adalah himpunan dari semua hasil yang mungkin 

terjadi pada suatu kejadian kak sedangkan titik sampel itu anggota dari ruang 

sampel atau kemungkinan-kemungkinan yang muncul kak. Jadinya anggota 

ruang sampel dari percobaan koin itu adalah n s sama dengan 2 pangkat 2 

sama dengan 4 anggotanya ada  AA, AG, GA dan GG kak sedangkan titik 

sampel itu ada AA, AG, GA dan GG kak. 

P-5 : berarti anggota ruang sampel dan titik sampel sama ya? 

R-5 : kalau menurut saya iya kak 

P-6 : oke kita lanjut nomor 2, apa saja yang diketahui dari soal nomor 2? 

R-6 :  ada 3 bola warna merah nomorr 1,2,3 trus ada 5 bola merah 

nomor 4,5,6,7,8 dan ada 4 bola hitam nomornya 9,10,11,12 kak lalu terjadi 

pengambilan tanpa pengembalian 

P-7 :langkah awal kamu dalam menyelesaiakan soal nomr 2 ini apa? 

R-7 : pertama saya cari bilangan prima kak di warna merah itu kan ada 

2 nomor dua dan 3 jadi nya peluang warna merah prima itu ada 2 per 3, 2 yang 

diambil 3 dari banyak warna merahnya. Lalu pada warna hijau saya ambil 

nomor 4, 6, 8 kak ada 3 yang saya ambil jadi peluang dari hijau genap itu ada 

3 per 5 kak. Karena suda saya ambil 2 buah jadi sisanya ada 10 bola nomor 

ganjil yang tersisa kaka da 1,3,5,7, dan 9 jadinya ada 5 buah sehingga 

peluangnya itu 5 per 10. Maka total peluang seluruhnya ada 2 per 3 dika tiga 

per 5 dikali 5 per 10 jadinya 1 per 5 kak. Kalau dipersentase kan jadi 20% 

P-8 :oh seperti itu, apakah ada alternatif atau cara lain dalam menyelesaikan 

permasalahan in? 

R-9 : gak ada kak saya pakai car aitu aja 

P-10 : baiklah, untuk materi matematika yang dapat dikombinasikan 

dengan matematika ada gak? 

R-10 : tidak kak, saya belum memahami tentang itu 

P-11 : langsung saja kita lanjut soal nomor 3 ya? 

R-11 : iya kak 

P-12 : kalau soal nomor 3 gimana langkah awal kamu dalam 

menyelesaikan soal nomor 3? 

R-12 : saya buat tabel kak. Untuk yang bagian vertical punya dina dan 

horizontal punya  rahma trus saya satu satukan kan kalo dina kertas rahma 
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kertas berarti seri, kalo dina gunting rahma kertas berarti dina menang gitu 

dan seterusnya yang lainnya sama kak 

P-13 : lalu bagaimana cara kamu mencari peluangnya? 

R-13 :setelah saya buat tabel  n s nya atau ruang sampelnya itu 9 kak 

dina menang ada 3, rahma menang juga ada 3, dan seri juga ada 3. Trus car 

acari peluangnya untuk peluang dina mnang itu P D sama dengan n D per n S 

sama dengan 3 per 9 sama dengan 1 per 3 untuk seri dan rahma menang sama 

kak 

P-14 : oh iya benar sekali, apakah kamu sudah paham maksud nomor 3 

ini? 

R-14 : sudah kak 

P-15 : selanjutnya lanjut nomor  4 ya 

R-15 : iya kak 

P-16 : untuk nomor 4 apa aja yang diketahui? 

R-16 : ada voli 25 anak, voli ditambah sepak bola 15 anak jad yang main 

voli ada 25-15 sama dengan 10 anak kak. Trus yang sepak bola ada 20 anak 

kalo mau cari yang sepak bola saja tinggak 20-15 = 5 anak 

P-17 : langkah awal kamu dalam menyelesaikan soal ini bagaimana? 

R-17 : saya jumlahkan kak yang voli saja bola saja dan gemar keduanya 

jadinya ada 30 anak trus peluang anak gemar keduanya jadinya ada 15 per 30 

dan gemar voli aja ada 10 per 30 kak 

P-18 : kenpa bisa 15 per 30 dan 10 per 30? 

R-18 : karena 15 kan anak yg gemar keduanya ada 15 anak kak nah 30 

itu jumlah total semua anaknya begitu pula yang 10 per 30 
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Lampiran  15 Dokumentasi 
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Lampiran  17 Lembar Ijin Penelitian 
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Lampiran  18 Lembar Penelitian 
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Lampiran  19 Lembar Bimbingan
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Lampiran  20 Jawaban Subjek DPS 
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Lampiran  21 Jawaban Subjek IF 
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Lampiran  22 Lembar Jawaban ZRJ 
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Lampiran  23 Jawaban Subjek LPA 
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Lampiran  24 Jawaban Subjek ASR 
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Lampiran  25 Jawaban Subjek YN
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